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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang pengenalan sains 
melalui percobaan sederhana pada kelompok B di KB-RA IT Al-Husna. Peneliti 
mengungkap topik sains dan benda-benda yang digunakan dalam kegiatan 
percobaan sederhana. Penelitian memuat tentang metode yang sesuai dalam 
pengenalan sains, peran guru dan peran anak dalam kegiatan percobaan, serta 
hasil belajar dari kegiatan percobaan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
berupa studi kasus. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, 
guru dan peserta didik KB-RA IT Al-Husna. Objek penelitian yang diambil 
adalah pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model alir yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan atau verivikasi. Data-data penelitian telah diuji keabsahan 
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamat dan triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) topik percobaan sains yang 
dikenlakan melalui kegiatan percobaan adalah pesan rahasia, telepon sederhana, 
listrik statis, mainan kapal, roket, matahari, tornado, gunung meletus, rambatan 
api, pemadam kebakaran, banjir, dan ombak; 2) Benda atau media yang 
digunakan dalam kegiatan percobaan disesuaikan dengan topik sains dan 
disediakan sehari sebelum pelaksanaan kegiatan percobaan; 3) Metode yang 
sesuai untuk mengenalkan sains adalah eksperimen, demonstrasi, dicovery dan 
inquiry, field trip dan kunjungan. Metode yang digunakan KB-RA IT Al-Husna 
untuk pengenalan sains adalah eksperimen dan demonstrasi. Penggunaan metode 
tersebut lebih sering karena pelaksanaan lebih mudah bagi guru; 4) Peran  guru 
saat kegiatan percobaan sains adalah perencana, fasilitator, observer, motivator, 
organisator, model, evaluator, dan teman eksplorasi anak.; 5) Peran atau kegiatan 
anak saat pelaksanaan kegiatan percobaan adalah sebagai penemu, penyelidik dan 
pengamat percobaan; 6) Hasil belajar dari kegiatan percobaan berupa pemahaman 
fakta atau konsep, penguasaan keterampilan proses sains dan pengembangan sikap 
tetapi belum maksimal; 7) Proses pengenalan sains melalui kegiatan percobaan 
sederhana dilakukan dengan urutan apersepsi, pelaksanaan percobaan dan 
evaluasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang memberikan 
pengasuhan, pelayanan dan pengajaran kepada anak sejak lahir sampai usia 6 
tahun. Pendidikan anak usia dini memiliki tujuan utama untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki setiap anak. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Angka 14 menyatakan bahwa  
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah Suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
Anak usia dini memerlukan rangsangan untuk terus berkembang dan 
memaksimalkan potensi yang ada di dalam dirinya. Pendidikan Anak Usia Dini 
atau PAUD bertugas memberikan bimbingan dan arahan kepada anak untuk terus 
tumbuh dan berkembang. Anak usia dini juga memerlukan kesiapan untuk 
pendidikan dasar selanjutnya. Kesiapan anak didapatkan melalui pembelajaran 
yang bermakna selama usia dini. Pembelajaran bermakna memberikan 
pengalaman-pengalaman nyata bagi anak untuk berkembang dan memperoleh 
bekal kehidupan. Pengalaman yang nyata mampu menjadi rangsangan yang baik 
bagi aspek perkembangan anak. Pembelajaran anak usia dini memuat bidang 
pengembangan kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik motorik, serta aspek nilai 
agama dan moral. Bidang pengembangan kognitif merupakan bidang 
pengembangan yang berhubungan dengan memori dan kemampuan berfikir agar 
anak mampu mengikuti pembelajaran di tahap selanjutnya. Menurut PP 58 tahun 
2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, bidang pengembangan kognitif 
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terdapat 3 hal pokok yaitu berkaitan dengan pengetahuan umum dan sains, 
berkaitan dengan bentuk, warna ukuran dan pola serta yang berkaitan dengan 
konsep lambang bilangan dan huruf. Bidang pengembangan kognitif anak usia 
dini yang berkaitan dengan pengetahuan umum dan sains dapat dikembangkan 
dalam bentuk pembelajaran sains. 
Pembelajaran sains merupakan pembelajaran yang berorientasi dan 
memiliki ruang lingkup tentang kejadian-kejadian yang ada di alam. Pembelajaran 
sains membuat peserta didik menjadi lebih aktif untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Menurut Ade Utami, dkk (2013: 522) sains merupakan 
pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian atau 
pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari hukum - hukum alam 
yang terjadi misalnya didapatkan dan dibuktikan melalui metode ilmiah. Belajar 
sains berarti belajar tentang percobaan-percobaan untuk membuktikan sebuah 
kejadian. Sains berisi kegiatan penemuan-penemuan, observasi, eksperimen dan 
pemecahan masalah. Menurut PP Nomor 58  tahun 2009 kegiatan sains yang 
diajarkan pada anak usia dini adalah mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, 
menunjukkan aktivitas bersifat eksploratif dan menyelidiki, menyusun 
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, mengenal sebab akibat tentang 
lingkungan, menunjukkan inisiatif dalam memililih tema, dan memecahkan 
permasalahan sederhana. Kegiatan pembelajaran sains dilaksanakan dengan 
mengenalkan topik-topik sains.  
Riset dari Elif Ozturk Yilmaztekin dan Feiza Tantekin Erden (2011) 
menunjukkan bahwa topik pembelajaran sains atau bahan ajar sains berangkat dari 
lingkungan sekitar. Guru menyiapkan materi kegiatan, alat dan bahan yang 
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berbeda  didalam kegiatan kelas. Benda-benda dalam pengenalan sains 
memanfaatkan lingkungan sekitar seperti kebun. Metode yang digunakan guru 
dalam mengenalkan sains bervariasi. Guru menggunakan metode pembelajaran 
field trip, investigasi, metode pembuatan proyek, metode eksperimen dan 
eksplorasi. Guru memiliki peran dalam memfasilitasi pembelajaran, seperti 
menyiapan kegiatan sains untuk anak. Guru menyiapkan lingkungan untuk 
kegiatan belajar anak. Anak belajar sains melalui kegiatan langsung, seperti 
mengamati, menyelidik dan melakukan eksperimen. Hasil belajar dari kegiatan 
sains adalah anak mampu memahami konsep dan fakta dari kegiatan sains yang 
dilakukan. Anak dapat mengembangkan keterampilan dan melakukan 
pengembangan sikap dengan belajar sains. Proses pelaksanaan kegiatan sains 
berpusat pada anak. Anak melakukan kegiatan secara langsung, seperti mengamati 
dan menginvestigasi benda yang disiapkan guru. 
Belajar sains membantu anak untuk berfikir logis dan sistematis, membantu 
anak dalam mengkonstruk pengetahuan alam, dan mengembangkan kreativitas 
anak. Kegiatan percobaan dalam pembelajaran sains dapat melatih anak untuk 
belajar aktif dan belajar menjadi seorang ilmuwan yang terampil. Slamet Suyanto 
(2005: 83) sains dapat melatih anak untuk menggunakan kemampuan panca 
indera, melatih menghubungkan sebab akibat, mengajarkan anak untuk 
menggunakan alat ukur, melatih anak untuk menemukan dan mamahami peristiwa 
serta memahami konsep-konsep benda. Manfaat tersebut dapat menjadi bekal 
dalam mengembangkan potensi dan memaksimalkan aspek perkembangan anak, 
sehingga sains penting untuk dikenalkan dan diterapkan pada anak usia dini. 
4 
 
Penerapan pembelajaran sains pada anak usia dini pada kenyataan masih terdapat 
beberapa kendala.  
Hasil survei Dwi Yuliani (Erni Munastiwi, 2015: 47) pada 320 guru dari 
1.995 guru taman kanak-kanak di Semarang sebanyak 80% berpendapat bahwa 
guru mengalami kendala khusus dalam pembelajaran sains. Sebanyak 80% guru 
mengalami kendala dalam memilih strategi pembelajaran sains, 80% guru 
mengalami kesulitan dalam penilaian, dan 78% guru mengalami kesulitan dalam 
menyusun skenario pembelajaran sains. Mayoritas guru menggunakan lembar 
kerja anak dan gambar untuk mengenalkan sains. Hasil tersebut berarti bahwa 
penerapan pembelajaran sains di taman kanak-kanak Semarang mengalami 
permasalahan. Penerapan pembelajaran sains pada anak usia dini membutuhkan 
perencanaan yang matang. Riset dari Elif Ozturk Yilmaztekin dan Feiza Tantekin 
Erden (2011) yang mengemukakan teachers preferred to apply science activities 
at least once in their weekly plans. Some of them focused on children’s interests 
while some others mentioned the requirement of planning a special day. Hasil 
riset ini menunjukkan bahwa guru harus mempersiapkan aktivitas atau kegiatan 
sains dalam bentuk rencana mingguan. Rencana mingguan tersebut  disusun 
dalam bentuk rencana harian untuk memfokuskan pembelajaran agar menarik 
minat anak.  
Berdasarkan hasil wawancara 5 guru kelompok B di TK Gugus III 
Kecamatan Umbulharjo pada bulan februari 2016 terdapat beberapa kendala 
dalam pelaksanaan pembelajaran sains. Sebanyak 80% kegiatan percobaan sains 
dilaksanakan sebatas indikator di PP 58 tahun 2009. Ada 60% guru mengenalkan 
topik sains menggunakan lembar kerja anak dan gambar, 20% kegiatan percobaan 
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dilakukan dengan metode eksperimen atau demonstrasi dan 80% guru 
mengenalkan kegiatan percobaan sains di tema air, udara, api dan gejala alam.  
Ena Subaenah Dirjen PAUDNI Kemendikbud 2014 (Daulat, 2014) 
mengemukakan bahwa pengenalan sains pada anak usia dini sudah dilakukan 
sejak lama namun penerapan masih terbatas dalam segi praktik. Pelaksanaan 
pembelajaran sains pada anak usia dini mengalami beberapa kendala yang terkait 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Kendala tersebut antara lain banyak lembaga 
PAUD yang belum terjamah oleh sains dan banyak guru yang menggunakan 
lembar kerja anak daripada menggunakan alat praktik, sehingga siswa hanya 
mengerjakan perintah bukan membuat sesuatu hal. Menteri Mendikbud Anies 
Baswedan dalam koran SINDO edisi jum’at 13 Maret 2015 mengemukakan 
bahwa perlu adanya peningkatan mutu dalam mengajarkan sains. Guru harus 
meningkatkan metode pembelajaran agar bervariasi dan menarik bagi anak. Guru 
akan diajarkan menggunakan metode yang menyenangkan seperti bercerita.  
KB-RA IT Al-Husna merupakan salah satu lembaga taman kanak-kanak 
yang menerapkan model sentra dan memberikan kegiatan percobaan sains 
sederhana yang bermakna. RA Al-Husna berdiri sejak tahun 2000 sedangkan KB 
Al-Husna berdiri sejak tahun 1998. KB-RA IT Al-Husna menerapkan sentra 
berjumlah 6, yaitu sentra aksara, sentra persiapan, sentra bahan alam, sentra balok, 
sentra peran dan sentra Imtaq. Guru memberikan kegiatan sains didalam sentra 
sesuai dengan tema yang sedang diajarkan. Tema tersebut diturunkan menjadi sub 
tema untuk memberikan pembelajaran kepada anak. Misalnya saja saat observasi 
tema transportasi, kegiatan di sentra bahan alam diberikan kegiatan tentang 
perawatan mesin sederhana. Anak belajar mengetahui bagian-bagian motor, cara 
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motor dapat bergerak, dan mengetahui cara merawat motor. Anak lalu diberikan 
kegiatan praktik langsung membersihkan motor secara bersama-sama di halaman 
sekolah. Anak secara bergantian mengambil ember dan membersihkan motor 
sesuai dengan kelompok.  
KB-RA IT Al-Husna memiliki beberapa keunggulan yang salah satunya 
adalah pelaksanaan pembelajaran berbasis IPTEK. IPTEK yaitu program 
pengembangan kemampuan anak dalam mencari informasi, pengetahuan dengan 
memanfaatkan teknologi sederhana. Salah satu pengembangan program IPTEK ini 
adalah pengenalan kegiatan percobaan sains sederhana. Kegiatan percobaan 
sederhana dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran sentra. Kegiatan 
percobaan sains disusun dalam bentuk rencana kegiatan percobaan. Kegiatan 
percobaan sains mengenalkan anak tentang benda-benda yang digunakan dalam 
kegiatan percobaan sains dan diberikan pemahaman tentang konsep yang 
terkandung pada percobaan sains.  
Guru mengenalkan kepada anak tentang larut dan tidak larut merupakan 
salah satu contoh percobaan saat kegiatan observasi eksperimen sains. Guru 
memberikan kegiatan berupa percobaan melarutkan beberapa bahan yang ada. 
Bahan-bahan tersebut berupa gula, serbuk minuman (marimas), pasir, dan batu. 
Anak melakukan percobaan dengan memasukkan bahan-bahan tersebut pada gelas 
berisi air. Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 
percobaan sebelum melakukan kegiatan percobaan. Guru juga memberikan 
penjelasan tentang kejadian yang ada dalam percobaan.  Sekolah menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang menunjang pembelajaran sains, seperti bak pasir putih yang 
menyediakan tempat bagi anak untuk belajar sains, buku-buku referensi untuk 
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kegiatan percobaan, buku bacaan sains, buku lembar kerja sains untuk anak. 
Penyediaan alat-alat dan bahan percobaan berasal dari lingkungan sekitar anak. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka penelitian ini membahas tentang 
“Pengenalan Sains melalui Percobaan Sederhana dalam Pembelajaran Sains pada 
Anak Kelompok B di KB-RA IT Al-Husna”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan dalam penelitian yaitu: 
1. Banyak kendala yang dialami guru-guru PAUD di Semarang dalam 
mengajarkan sains pada anak usia dini seperti kesulitan memilih metode 
pengenalan sains, penilaian, dan penyusunan skenario pembelajaran sains.  
2. Sebagian besar taman kanak-kanak gugus III kecamatan Umbulharjo  
mengenalkan kegiatan percobaan sains sebatas indikator di TPP dan masih 
sedikitnya pengenalan sains dengan metode eksperimen. 
3. Banyak guru yang menggunakan lembar kerja anak daripada alat praktik 
untuk pengenalan sains. Guru banyak menggunakan metode ceramah, diskusi, 
dan penugasan dalam pengenalan sains.  
4. KB-RA IT Al-Husna memiliki program unggulan dibidang IPTEK dengan 
salah satu program pengembangannya berupa penerapan kegiatan percobaan 
sederhana pada anak usia dini. Namun belum ada kajian lebih mendalam 





C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah KB-RA IT Al-Husna memiliki 
program unggulan dibidang IPTEK dengan salah satu program pengembangannya 
berupa penerapan kegiatan percobaan sederhana pada anak usia dini. Namun 
belum ada kajian lebih mendalam mengenai pengenalan sains dalam pembelajaran 
di KB-RA IT Al-Husna. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
beberapa masalah yaitu : 
1. Apa saja topik sains yang dikenalkan melalui percobaan sederhana di  KB-RA 
IT Al-Husna? 
2. Apa saja benda-benda atau media yang digunakan dalam kegiatan percobaan 
sains di  KB-RA IT Al-Husna? 
3. Apa metode pembelajaran yang sesuai untuk pengenalan sains di  KB-RA IT 
Al-Husna? 
4. Apa saja peran guru dalam kegiatan percobaaan sederhana di  KB-RA IT Al-
Husna? 
5. Apa saja peran anak dalam kegiatan percobaan sederhana di  KB-RA IT Al-
Husna? 
6. Bagaimana hasil belajar dari kegiatan percobaan sains di  KB-RA IT Al-
Husna? 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui topik percobaan sains sederhana di  KB-RA IT Al-Husna yang 
dikenalkan melalui kegiatan percobaan sederhana. 
2. Mengetahui benda-benda atau media yang digunakan dalam kegiatan 
percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna. 
3. Mengetahui metode pembelajaran yang sesuai untuk pengenalan sains di KB-
RA IT Al-Husna. 
4. Mengetahui peran guru dalam kegiatan percobaan sains sederhana di KB-RA 
IT Al-Husna. 
5. Mengetahui peran atau kegiatan anak dalam percobaan sains sederhana di KB-
RA IT Al-Husna. 
6. Mengetahui hasil belajar anak dari kegiatan percobaan sains sederhana di KB-
RA IT Al-Husna. 
7. Mengetahui proses pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana 
dalam pembelajaran sains di KB-RA IT Al-Husna. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari pengadaan penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Secara Teoritis 
Mampu mengkaji tentang pengenalan sains melalui percobaan sederhana 
dan hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan pada dunia 
pendidikan anak usia dini tentang pengenalan sains melalui percobaan sederhana. 
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2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi Pendidik  
Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan pengenalan percobaan sains 
sederhana dalam pembelajaran sains anak usia dini dan pedoman untuk menyusun 
pembelajaran sains yang bermakna bagi anak. 
b. Bagi Siswa 
Pembelajaran sains yang bermakna mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir logis dan sistematis setiap anak terhadap objek serta mampu membangun 
motivasi anak untuk senang belajar sains.  
c. Bagi Lembaga 
Mampu mengembangkan metode kegiatan percobaan sains dalam 
pembelajaran sains anak usia dini dan mampu menerapkan pembelajaran sains di 
sekolah secara efektif. 
d. Bagi Peneliti 
Mampu mengetahui kegiatan percobaan sains yang bermakna bagi anak usia 






A. Kajian tentang Percobaan Sederhana 
1. Pengertian Percobaan Sederhana 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 97) mengemukakan pada poin delapan 
tentang topik pembelajaran sains pada anak usia dini adalah melakukan kegiatan 
percobaan sederhana. Percobaan adalah hal yang sangat cocok untuk anak usia 
dini karena anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kegiatan 
percobaan memberikan fasilitas kepada anak untuk mengeksplorasi hal-hal yang 
dan benda yang ada dalam kegiatan. Anak dapat melakukan kegiatan percobaan 
menyiram tanaman yang layu. Anak dapat belajar bahwa tanaman membutuhkan 
air untuk tetap bertahan hidup melalui kegiatan percobaan tersebut. Menurut 
Roestiyah (2001: 80) percobaan sederhana merupakan salah satu kegiatan 
pembelajaran, dimana anak melakukan  percobaan tentang suatu hal, melakukan 
pengamatan terhadap prosesnya, dan menuliskan hasil percobaan. Hasil percobaan 
dari hasil pengamatan tersebut dapat dievaluasi oleh guru. Djamarah (2006: 84) 
mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari.  
Pendapat diatas menjelaskan bahwa percobaan sederhana merupakan 
kegiatan pembelajaran yang berisi proses pecobaan. Anak melakukan kegiatan 
percobaan secara langsung selama kegiatan percobaan. Anak melakukan praktik 
percobaan terhadap topik yang sedang dipelajari. Kegiatan percobaan sederhana 
membantu anak untuk menemukan kebenaran atas kejadian atau konsep yang 
dipelajari anak.  
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2. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Percobaan  
Roestiyah (2001: 81) mengemukakan tentang langkah pelaksanaan metode 
eksperimen, yaitu: 
a. Menjelaskan kepada anak tentang tujuan eksperimen, anak harus memahami 
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 
b. Memberikan penjelasan tentang alat-alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat, urutan 
eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat. 
c. Guru perlu mengawasi anak selama kegiatan percobaan atau eksperimen 
berlangsung dan dapat memberikan saran atau pertanyaan untuk menunjang 
kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan eksperimen. 
d. Setelah kegiatan eksperimen selesai guru dapat mengumpulkan hasil 
penelitian anak, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau 
tanya jawab. 
Menurut Nana Sudjana (2006: 84) langkah-langkah dalam melaksanakan 
metode eksperimen (metode percobaan) adalah:  
a.  Persiapan atau perencanaan  
Guru perlu mempersiapkan beberapa hal pada tahap persiapan atau 
perencanaan kegiatan eksperimen, yaitu: 
1) menetapkan tujuan eksperimen,  
2) menetapkan langkah-langkah eksperimen 
3) menyiapkan alat-alat serta bahan yang akan digunakan untuk eksperimen.  




c.  Tindak lanjut eksperimen (memberikan evaluasi dan penilaian) 
Pemaparan diatas menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan 
eksperimen dilakukan dengan beberapa urutan, yaitu melakukan perencanaan atau 
persiapan, melaksanakan kegiatan percobaan, dan memberikan evaluasi atau 
tindak lanjut dari kegiatan percobaan. Persiapan dapat dilakukan dengan 
menyiapkan materi dan alat yang akan digunakan dalam percobaan. Pelaksanaan 
dilakukan dengan memberikan pengenalan alat dan bahan kepada anak, 
memberikan contoh, menjelaskan tujuan percobaan dan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan percobaan. Sedangkan untuk kegiatan evaluasi atau 
tindak lanjut, guru dapat memberikan kegiatan tanya jawab kepada anak seputar 
kejadian eksperimen, memberikan tugas lanjutan berupa lisan atau tulisan dan 
memberikan penilaian kepada anak untuk mengetahui tingkat pemahaman anak.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Percobaan Sederhana 
Roestiyah (2001: 82) mengemukakan tentang kelebihan dan kekurangan 
dari metode eksperimen yaitu: 
a. Kelebihan metode eksperimen: 
1) Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat. 
2)  Siswa lebih banyak aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru. 
3) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen menemukan pengalaman 
praktis serta keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan. 
4) Siswa melihat langsung kejadian, sehingga membuktikan sendiri kebenaran 
suatu teori. 




b. Kekurangan metode eksperimen adalah: 
1) Alat-alat yang tidak cukup dapat mengakibatkan kurangnya kesempatan bagi 
anak untuk mencoba atau berkesempatan mengadakan ekperimen.  
2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik harus 
menanti untuk melanjutkan pelajaran.  
3) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang ilmu sains dan teknologi. 
Kelebihan dan kekurangan kegiatan percobaan sederhana atau metode 
eksperimen menurut Djamarah (2006: 84) adalah: 
a. Kelebihan dari metode eksperimen yaitu: 
1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya.  
2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan 
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.  
3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran 
umat manusia. 
b. kekurangan metode eksperimen yaitu: 
1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 
selalu mudah diperoleh dan mahal. 
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 




Pendapat tersebut  menjelaskan bahwa metode eksperiman atau percobaan 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode eksperimen adalah 
membuat siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan membuat siswa 
lebih yakin dengan hasil percobaan mereka, sehingga dapat bermanfaat bagi 
perkembangan siswa dalam proses belajar. Kekurangan dari metode eksperimen 
adalah metode lebih sesuai untuk bidang ilmu sains dan teknologi, alat dan bahan 
tidak mudah dicari serta membutuhkan biaya yang mahal, dan membutuhkan 
ketelitian serta kesabaran dalam proses pelaksanaan.  
 
B. Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pembelajaran Sains 
Menurut Sofia Hartati (2005: 28) pembelajaran merupakan proses interaksi 
yang dilakukan anak dengan lingkungan atau orang dewasa untuk mencapai 
kematangan perkembangannya. Greenberg (Sofia Hartati, 2005: 29) menyatakan 
bahwa pembelajaran adalah kesempatan bagi anak untuk mengkreasi dan 
memanipulasi objek. Penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi anak, melalui pembelajaran 
anak mendapatkan stimulasi untuk mengembangkan aspek perkembangnnya,  
mendapatkan fasilitas untuk memahami dunia luar yang sangat luas baginya dan 
mendapatkan kesempatan yang luasa untuk berinteraksi dengan lingkungan. Anak 
mendapatkan kemampuan untuk melakukan interaksi sosial dengan orang lain dan 
mendapat bekal untuk memiliki keterampilan hidup.  
Menurut KBBI sains mempunyai arti ilmu yang teratur atau sistematis yang 
dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya, ilmu yang berdasarkan kebenaran atau 
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kenyataan semata, misalnya fisika, kimia dan biologi. Menurut arti kata sains 
berasal dari berbagai bahasa yaitu science berasal dari bahasa Inggris dan scientia 
berasal dari bahasa Latin yang artinya pengetahuan. Amien (Ali, 2008: 3) 
menyatakan bahwa sains merupakan bidang ilmu alamiah, dengan ruang lingkup 
zat dan energi, baik yang terdapat dalam makhluk hidup maupun tak hidup, lebih 
banyak mendiskusikan tentang alam (natural science) seperti fisika, kimia dan 
biologi. Sains didefinisikan dalam webster new collegiate dictionary (Ade Utami 
dkk, 2013: 522) yakni “pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan 
pembuktian atau pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari 
hukum - hukum alam yang terjadi misalnya didapatkan dan dibuktikan melalui 
metode ilmiah.” 
Pembelajaran sains merupakan suatu proses interaksi dengan lingkungan 
alam melalui metode ilmiah untuk mencapai perkembangan maksimal dalam diri 
seseorang. Pembelajaran sains adalah suatu proses pembelajaran yang 
mempelajarai tentang alam dan yang ada didalamnya melalui metode ilmiah untuk 
memberikan bekal kepada anak dalam melakukan interaksi dengan 
lingkungannya. Belajar tentang alam dan percobaan sains dapat menstimulasi 
perkembangan kognitif dalam diri anak. Anak secara tidak langsung menstimulasi 
inderanya saat melakukan aktivitas dalam mempelajari sains.  
Menurut Slamet Suyanto (2005: 83) pengenalan sains untuk anak TK lebih 
ditekankan pada proses dari pada produk. Proses sains disebut dengan metode 
ilmiah. Metode ilmiah secara garis besar meliputi observasi, menemukan masalah, 
melakukan percobaan, menganalisis data, dan mengambil kesimpulan. Proses 
pembelajaran sains meliputi aktivitas anak didik untuk mengeksplorasi suatu 
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benda maupun lingkungannya. Hal ini berguna bagi anak untuk belajar melakukan 
interaksi dengan lingkungan sekitar dan melakukan percobaan sederhana dalam 
membuktikan gagasan tentang ilmu sains.  
2. Topik–topik Percobaan dalam Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 
Pembelajaran sains memuat materi-materi yang perlu dipelajari untuk 
memahami suatu konsep. Pembelajaran sains anak usia dini terdapat topik-topik 
pembelajaran yang sederhana. Topik pembelajaran sains dapat berupa tema yang 
berasal dari lingkungan sekitar. Sains merupakan bidang ilmu kajian yang luas. 
Ali Nugraha (2008: 97) mengemukakan ruang lingkup program pembelajaran 
sains termuat dalam tabel dibawah ini. 

















Bumi Dan Jagat 
Raya (Ilmu 
Bumi) 
a. Pengetahuan tentang 
bintang, matahari 
dan planet 
b. Kajian tentang 
tanah, batuan dan 
pegunungan 














a. Studi tentang 
tumbuh-tumbuhan 
b. Studi tentang 











a. Studi tentang daya 
b. Studi tentang energi 
c. Studi tentang 





























d. Studi tentang 
daya 
e. Studi tentang 
energi 































Tabel di atas dapat menjelaskan bahwa pembelajaran sains anak usia dini 
memuat kajian yang sangat luas. Pendidik hendaknya menyederhanakan materi-
materi tersebut menjadi topik atau tema pembelajaran yang dapat dikenalkan pada 
anak usia dini. Ilmu sains tidak hanya membahas tentang kehidupan tetapi juga 
membahas kejadian-kejadian yang ada di alam. Ilmu sains sangat kompleks 
sehingga membuat pendidik harus kreatif dalam menyajikan pembelajaran sains 
bagi anak usia dini. Pengenalan sains pada anak usia dini tentunya disesuaikan 
dengan karakteristik anak, disesuaikan dengan tema pembelajaran anak dan 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak walaupun pembelajaran sains 
pada anak usia dini hanya sebatas pengenalan saja akan tetapi pembelajaran sains 
membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya atau 
mengembangkan aspek kognitifnya.  
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Slamet Suyanto (2005: 93) mengemukakan bahwa topik pembelajaran sains 
untuk anak usia dini tersebut adalah mengenal gerak, mengenal benda cair, 
mengenal timbangan atau neraca, bermain gelembung sabun, bermain dengan 
warna dan zat, mengenal benda-benda lenting, bermain bayang-bayang, 
melakukan percobaan sederhana, mengenal api dan pembakaran, mengenal es, 
bermain pasir, bermain dengan bunyi, bermain magnet, mengenal binatang, 
mengenal tubuh sendiri, mengenal tumbuhan, mengenal bumi, mengenal mesin 
sederhana. Menurut Rosalind Charlesworth and Karen Lind (1990: 55) 
mengemukakan bahwa the four main areas of science emphasis that are common 
in the primary grades are life science, physical science, earth science, and health 
science, yang berarti bahwa ada empat bidang pengenalan sains pada anak usia 
dasar yaitu 1) ilmu tentang kehidupan berupa materi sains yang berasal dari 
lingkungan sekitar; 2) ilmu tentang fisika, contoh yang dapat dikenalkan pada 
anak usia dini adalah bermain sebuah tuas, mengenal cahaya lampu, bermain 
dengan magnet, menggunakan string dan kaleng telepon, dan bermain gerak; 3) 
ilmu tentang bumi, berupa materi kajian ilmu bumi untuk anak usia dini antara 
lain air, tanah, air, batu, matahari, bulan, cuaca, dan gejala alam; 4) ilmu tentang 
kesehatan, berupa pengenalan tentang kesehatan pada anak usia dini dapat melalui 
hal kecil berupa pengenalan tentang diri sendiri dan anggota tubuh.  
The teacher may choose a topic she feels is important for the children to 
explore but which they have not come up with themselves (Worth, Karen and 
Sharon Grollman, 2003: 23) yang berarti bahwa guru dapat memilih topik dia rasa 
penting untuk dieksplorasi anak tetapi topik tersebut tidak datang dengan sendiri. 
Guru perlu mengembangkan topik umum agar dapat menentukan topik secara 
20 
 
khusus yang akan dikenalkan kepada anak. Setiap tema atau topik pembelajaran 
dapat digali menjadi beberapa kegiatan percobaan sederhana yang dapat 
dikenalkan kepada anak. Tentunya pengembangan kegiatan dilakukan dengan 
memilih kegiatan yang dekat dengan anak terlebih dahulu untuk dikenalkan, 
misalnya guru memiliki topik umum, seperti udara. Topik sains secara umum 
kemudian dibuat webbing tema menjadi topik khusus. Berikut contoh gambar dari 
pengembangan tema atau topik sains: 
 
Gambar 1. Contoh pengembangan tema sains 
Charlesworth, Rosalind and Karen K.Lind (1990: 78) 
 
Gambar diatas menjelaskan bahwa topik sains dapat dilakukan 
pengembangan tema menjadi topik khusus untuk dikenalkan kepada anak. 
Menurut Charlesworth, Rosalind and Karen K.Lind (1990: 77) after selecting the 
concept that you plan to develop, begin adding appropriate activities to achieve 
your goal, yang berarti bahwa setelah memilih konsep yang akan kamu 
kembangkan, mulailah menambahkan aktivitas atau kegiatan yang tepat untuk 
mencapai tujuanmu. Guru menentukan konsep kegiatan yang akan dilakukan 
setelah melakukan pengembangan topik. Konsep kegiatan berlanjut ke tujuan, 
strategi pengenalan, evaluasi dan membuat webbing tema. Charlesworth, Rosalind 
and Karen Lind (1990: 78) mengemukakan: 
“the webbed unit you have develope is a long term plan for organizing 
science eksperience around a spesific topic. Formal unit usually contain 
overal goals and objectives, a series of lesson, and an evaluation plan. 
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Goal are the board statment that the indicate where you are heading with 
the topic. Objective state how you plan to achieve your goals. Practical 
teaching direction is provided by daily lesson plan.” 
 
Pendapat tersebut berarti bahwa webbing tema yang dibuat dapat menjadi 
rencana jangka panjang untuk memberikan pengalaman sains dalam bentuk topik 
spesifik. Bentuk Formal biasanya mengandung tujuan dan objek, serangkaian 
pembelajaran, dan rencana evaluasi. Tujuan adalah pernyataan yang menunjukkan 
alasan pengenalan topik, cara untuk mencapai tujuan. Petunjuk praktik mengajar 
disediakan dalam bentuk rencana pembelajaran harian atau lesson plan.  
Pendapat diatas menjelaskan beberapa topik yang ada dalam pembelajaran 
sains. Topik-topik tersebut dapat dikenalkan melalui kegiatan percobaan. Topik-
topik yang dapat dikenalkan melalui percobaan sederhana antara lain: gejala alam, 
air, udara, api, listrik, gerak, es, dan magnet. Setiap topik sains tersebut termuat 
topik kegiatan percobaan yang lebih sederhana. Guru mengenalkan tentang udara, 
dari topik udara tersebut dapat dilkenalkan beberapa kegiatan percobaan 
sederhana.  Kegiatan percobaan meniup balon, percobaan pompa angin, dan 
percobaan tentang sifat udara.  
3. Benda-benda dalam Kegiatan Percobaan Sains  
Menurut Slamet Suyanto (2005: 86) ada beberapa rambu-rambu pengenalan 
topik-topik sains pada anak usia dini, antara lain : 
1. Bersifat konkret (menghadirkan benda-benda secara langsung)  
2. Hubungan sebab akibat terlihat langsung 
3. Memungkinkan anak melakukan eksplorasi (penyediaan benda yang 
memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi langsung) 
4. Memungkinkan anak mengkonstruk pengetahuannya 
5. Memungkinkan anak menjawab pertanyaa “apa” daripada “mengapa” 
6. Menekankan proses belajar dari pada hasil belajar  
7. Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika 
8. Kegiatan yang diselenggarakan menarik minat anak 
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Pegenalan topik-topik sains pada anak usia dini dilakukan dengan 
membawakan benda-benda konkret secara langsung. Pengenalan suatu kejadian 
atau gejala alam dikenalkan dengan kegiatan yang memberikan pemahaman 
tentang sebab akibat secara langsung dan anak dapat mengeksplorasi kegiatan 
untuk mengkonstruk pengetahuan baru yang termuat dalam kegiatan. 
Pembelajaran sains tidak dapat dikenalkan melalui kegiatan lembar kerja anak  
saja namun juga melalui kegiatan percobaan secara langsung yang dilakukan 
bersama anak. Dengan kegiatan percobaan sederhana, anak dapat melihat kejadian 
secara langsung.  
“Fasilitate children’s active involvement in the scientific process by 
providing material, encouraging children to observer, predict, describe, 
and theorize why they are doing. Raise question and problem as chlidren 
play, helping them to grow in their thinking.”(Carol M. Gross, 2012:4) 
 
Pendapat tersebut berarti bahwa fasilitas untuk keterlibatan anak dalam 
proses ilmiah adalah dengan menyediakan bahan, mendorong anak-anak untuk 
mengamati, memprediksi, menjelaskan, dan berteori mengapa anak melakukan hal 
tersebut. Menimbulkan pertanyaan dan masalah tentang permainan anak, 
membantu mereka untuk menumbuhkan pemikiran mereka. 
“Carefully selected materials are fundamental, creating many possibilities 
for children's explorations, of science concepts and the development of the 
skills and processes of scientific inquiry. For each area of study, children 
need materials that they can use in multiple ways and that lead to 
interesting challenges and events. For example, during an exploration of 
water flow, children can use materials such as tubes, connectors, cups, 
funnels, and basters to create many ways for water to move. They also 
need tools such as magnifiers, measuring devices, and clipboards for 
observation, measurement, and the gathering and recording of data. At the 
same time, materials that detract from the particular focus may need to be 
removed for a while. For example, removing the dolls and dishes from the 
water table provides space for other materials that highlight water flow. 
Teachers may also need to remove those items that are less open-ended. 
For example, a water wheel allows for only pouring water into the 
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opening at the top to watch the wheel spin.”(Worth, Karen and Sharon 
Grollman, 2003:20) 
 
Pendapat tersebut berarti bahwa hati-hati dalam memilih bahan adalah 
sebuah hal penting, menciptakan kemungkinan yang banyak untuk anak-anak 
melakukan eksplorasi, memahami konsep ilmu pengetahuan dan mengembangan 
keterampilan serta proses penyelidikan ilmiah. Anak-anak membutuhkan bahan 
yang dapat mereka gunakan dengan beberapa cara untuk mengarah ke tantangan 
yang menarik. Sebagai contoh, selama eksplorasi aliran air, anak-anak dapat 
menggunakan bahan seperti tabung, konektor, cangkir, saluran, dan basters untuk 
membuat banyak cara untuk air untuk bergerak. Mereka juga membutuhkan alat 
bantu seperti alat ukur, dan clipboard untuk observasi, pengukuran, pengumpulan 
dan pencatatan data. Pada saat yang sama, bahan tertentu yang mengurangi fokus 
mungkin perlu dihapus untuk sementara waktu. Guru dapat menghapus boneka 
dan piring serta menyediakan ruang untuk bahan yang digunakan dalam 
memanipulasi aliran air. Guru juga mungkin perlu menghapus barang barang yang 
kurang terbuka. Sebagai contoh,  roda air yang hanya memungkinkan untuk 
menuangkan air ke dalam lubang di bagian atas untuk melihat roda berputar.  
Berdasarkan pemaparan diatas benda-benda yang digunakan guru dalam 
percobaan sains disesuaikan dengan topik pembelajaran yang akan dikenalkan 
kepada anak. Benda yang disediakan guru mencukupi untuk kegiatan eksplorasi 
anak karena anak akan melakukan percobaan dengan berbagai cara. Guru 
membuang atau menyingkirkan bahan-bahan yang tidak digunakan dalam 
kegiatan percobaan dan guru juga perlu menghapus beberapa barang yang 
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menutup kemampuan anak dalam eksplorasi, sehingga anak akan lebih leluasan 
memanipulasi benda yang sesuai dengan topik kegiatan.  
4. Metode Pengenalan Sains untuk Anak Usia Dini 
Ada banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
masing-masing topik sains. Guru menggunakan metode pembelajaran untuk 
menjelaskan topik pembelajaran sains dengan menyesuaikan tema dan metode 
yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran dapat dilakukan secara berulang 
dengan topik yang berbeda. Strategi atau metode dalam pembelajaran sains anak 
usia dini menurut Ali Nugraha (2008: 152-264) adalah pengembangan sudut atau 
area, pembuatan bulletin board atau majalah dinding, metode discoveri inquiry, 
menggunakan kegiatan permainan, dan kunjungan lapangan.  
The National Science Education Standards (Worth, Karen and Sharon 
Grollman, 2003: 15) mengemukakan bahwa  science to be taught through the 
inquiry method. Inquiry follows the tradition of hands-on exploration of 
children’s own questions that eventually lead to discovery of scientific concepts. 
Pendapat tersebut mengandung arti bahwa sains diajarkan melalui metode inquiry. 
Metode inquiry mengikuti pembelajaran langsung dari eksplorasi terhadap 
pertanyaan anak-anak sendiri yang akhirnya menyebabkan penemuan konsep-
konsep sains. Pembelajaran sains juga dapat dilakukan dengan investigasi. 
Kegiatan sains dilakukan langsung oleh anak dengan memanipulasi objek untuk 
mendapatkan jawaban dari pertanyaannya tentang konsep sains yang diajarkan. 
Investigasi membuat anak yang kurang aktif untuk belajar aktif. Life science 
investigation lend themself quite readily to simple observation, exploration and 
classification (Charlesworth, Rosalind and Karen Lind, 1990: 55) yang berarti 
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bahwa investigasi ilmu kehidupan memberikan kemudahan untuk pengamatan 
sederhana, eksplorasi dan klasifikasi. Beberapa topik pembelajaran sains dapat 
diberikan kepada anak melalui metode investigasi. Misalnya dimulai dari 
pertanyaan “apa yang kan terjadi bila es dimasukkan ke dalam air panas”. Dari 
pertanyaan tersebut anak bangun untuk mencari jawaban melalui problem solving 
langsung dengan es dan air panas.  
Kegiatan pengenalan sains dapat juga dilakukan dengan metode 
demonstrasi. Guru mengajak salah satu anak untuk melakukan kegiatan percobaan 
didepan teman-temannya. Anak belajar memberikan penjelasan dan memberikan 
contoh melakukan percobaan kepada temannya dengan dampingan guru. 
Moesclichatoen (Anggun Cahyani dkk, 2015: 3) menyatakan bahwa metode 
demonstrasi dapat digunakan untuk memenuhi dua fungsi. Pertama, dapat 
digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi kepada anak. 
Kedua, metode demonstrasi dapat membantu meningkatkan daya pikir anak TK 
terutama daya pikir anak dalam peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, 
berpikir konvergen dan berpikir evaluative.  
Children may be left with their own alternative ideas when they could 
actually be exploring and experimenting natural phenomena to develop their 
understanding (Jill de Kock, 2005: 119) yang berarti bahwa anak-anak dapat 
dibiarkan dengan ide alternatif untuk menjelajahi dan bereksperimen terhadap 
fenomena alam guna mengembangkan pemahaman mereka. Kegiatan percobaan 
atau eksperimen sangat cocok digunakan untuk pengenalan sains pada anak usia 
dini. Bedasarkan pemaparan diatas pengenalan sains dapat dilakukan dengan 
beberapa metode, yaitu dengan pengembangan sudut atau area, pembuatan 
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majalah dinding, dengan metode discovery inquiry, dengan kegiatan permainan, 
kunjungan lapangan, investigasi, problem solving, demonstrasi dan eksperimen 
atau percobaan.  
5. Peran Guru dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Peran guru dalam pembelajaran sains atau dalam kegiatan percobaan sains 
memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan anak dalam mencapai 
tujuan dan manfaat dari belajar sains. Guru perlu menempatkan posisi agar anak 
mampu belajar secara natural dan menemukan pengetahuan baru dari setiap 
kegiatan yang dilaksanakan. R Rohadi dalam Ali Nugraha (2008: 135) 
mengemukakan bahwa guru perlu menempatkan aktifitas yang nyata bagi anak 
dengan berbagai objek yang akan dipelajari. Guru memberikan kesempatan yang 
luas bagi anak untuk mengeksplorasi objek yang sedang dipelajari anak. 
Berdasarkan pendapat tersebut, guru perlu menempatkan posisi yang tepat saat 
pelaksanaan pembelajaran sains. Menurut Ali Nugraha (2008: 136) ada beberapa 
peran guru dalam pembelajaran sains pada anak usia dini, yaitu guru sebagai 
perencana, guru sebagai inisiator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai observer, 
guru sebagai elaborator, guru sebagai motivator, guru sebagai antisifator, guru 
sebagai model, guru sebagai evaluator, guru sebagai teman bereksplorasi dengan 
anak, guru sebagai promotor agar anak menjadi pembelajar sejati. 
Kegiatan percobaan sains memerlukan peran dari guru. Peran guru menjadi 
salah satu indikator keberhasilan terlaksananya kegiatan percobaan sederhana. 
Peran guru dalam kegiatan percobaan sederhana antara lain sebagai perencana dan 
fasilitator. Sebagai perencana, guru menyiapkan kegiatan percobaan untuk 
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dikenalkan kepada anak dan sebagai fasilitator, guru memberikan fasilitas yang 
mendukung anak untuk melaksanakan kegiatan percobaan sains.  
6. Peran Anak dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Pembelajaran sains merupakan pembelajaran yang membutuhkan keaktifan 
peserta didik dalam setiap kegiatannya. Anak berperan menjadi ilmuwan kecil 
yang aktif dalam kegiatan sains. Anak melakukan aktivitas sains secara langsung 
untuk menemukan hal baru dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Anak 
berperan sebagai pelaku kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan sains. sesuai yang 
dikemukakan Ali Nugraha (2008: 15) bahwa semua kegiatan sains ternyata dapat 
dilakukan oleh anak secara menakjubkan. Anak juga dapat melakukan kegiatan 
pengamatan, meneliti dan melakukan percobaan sederhana. Children are nature 
observers and enjoy finding out about the loving world around them 
(Charlesworth and Karen 1990: 55). Pendapat tersebut berarti bahwa anak-anak 
adalah pengamat alam dan menikmati mencari tahu tentang dunia sekitar yang 
mereka cintai. 
Ali Nugraha (2008: 13) mengemukakan bahwa anak-anak merupakan 
sasaran utama dalam konteks pengembangan pembelajaran sains anak usia dini. 
Sehingga setiap pembelajaran sains direncanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan perkembangan anak. Hand-on experinece are esential if the child is 
to receive the maximum benefit from science instruction (Charlesworth and Karen 
1990: 57) yang berati bahwa pengalaman langsung atau kegiatan langsung yang 
dilakukan anak dalam pembelajaran sains memberikan manfaat secara maksimum 
dari sains. Kegiatan sains lebih efektif dilakukan dengan kegiatan langsung oleh 
anak. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
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pembelajaran sains anak merupakan subjek sasaran kegiatan pembelajaran, 
sehingga anak memiliki peran sebagai (a) pelaku kegiatan (b) sebagai observer 
atau pengamat dalam kegiatan percobaan. 
7. Hasil Belajar dari Kegiatan Percobaan Sains 
Belajar sains berarti belajar tentang pengetahuan yang ada di alam. Anak 
dapat memperoleh pengetahuan baru dari belajar sains. Pengetahuan baru tersebut 
dikenalkan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran memuat tujuan 
pembelajaran atau tujuan dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan tersebut merupakan 
hasil yang akan dicapai dalam pembelajaran. Dalam kata lain tujuan pembelajaran 
merupakan hasil belajar dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar menurut 
Abdurrahman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 14) adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belajar. Anak yang berhasil 
belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan 
pelaksanaan kegiatan belajar. Hasil belajar pembelajaran sains dari kegiatan 
percobaan sederhana merupakan sebuah fakta, konsep atau pengetahuan yang 
akan dicapai dari pelaksanaan kegiatan percobaan tersebut. James Conant (Ali 
Nugraha, 2008: 3) mengemukakan sains sebagai kumpulan fakta atau konsep serta 
skema konseptual sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan yang 
dapat diamati dan diujicobakan kembali. Misalnya saja dalam kegiatan percobaan, 
guru mengenalkan tentang sifat air kepada anak. Maka dalam pelaksanaan 
kegiatan percobaan tersebut diharapkan anak mencapai tujuan pembelajaran 
berupa pengetahuan  sifat-sifat air. Hasil belajar yang dicapai anak dari kegiatan 
percobaan adalah  pengetahuan baru tentang sifat-sifat air. Anak mempelajari 
fakta dari kegiatan percobaan sederhana dan belajar mengembangkan kemampuan 
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kognitif dan bahasa. Anak mengembangkan bahasa melalui interaksi dengan 
teman atau guru saat proses kegiatan percobaan.      
Menurut Benjamin S Bloom dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 14) 
ranah hasil belajar ada 3 yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. Pemaparan 
sebelumnya menjelaskan tentang ranah kognitif dari hasil belajar kegiatan 
percobaan sederhana. Hasil belajar dalam ranah afektif dari kegiatan percobaan 
sederhana adalah sikap-sikap yang diperoleh anak dari belajar sains. Pembelajaran 
sains di terapkan pada anak usia dini dapat membangun sikap-sikap positif dalam 
diri anak. Setiap anak belajar untuk mengembangkan sikap dan perilaku mereka 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Ali Nugraha (2008: 31) sikap-sikap yang 
harus dikembangkan dalam pembelajaran sains antara lain, sikap jujur, sikap 
kritis, sikap kreatif, positif terhadap kegagalan, sikap rendah hati, tidak mudah 
putus asa, keterbukaan untuk dikritik dan diuji, sikap menghargai dan menerima 
masukan, berpedoman pada fakta dan data, hasrat ingin tahu tinggi.  
Hasil belajar dalam ranah psikomotor dari kegiatan percobaan sederhana 
berupa keterampilan proses sains. Kegiatan pembelajaran sains memuat beberapa 
keterampilan proses sains yang dapat dikembangkan dalam diri anak. 
Keterampilan proses sains dapat dikembangkan pada setiap kegiatan yang 
dilakukan dalam pembelajaran. Keterampilan proses sains menurut Ali Nugraha 
(2008: 30) yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains adalah 
mengamati, menggolongkan, menguku, menguraikan, menjelaskan, mengajukan 
pertanyaan, merumuskan problem, merancang penelitian, merancang eksperimen,  
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan. Keterampilan 
30 
 
proses sains menurut Martin, Sexton, Franklin & Gerlovich (Ade Utami dkk, 
2013: 537) yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains adalah: 
Tabel 2. Bagan kemahiran proses sains menurut Martin, Sexton, Franklin dan 








Observasi X X 
Menggunakan indera untuk 
menggabungkan informasi 





Komunikasi X X 
Berbicara, menulis, 
menggambar 
Pengukuran X X 
Proses yang terintegrasi dari 
penelitian. 
Estimasi X X 
Menggunakan penilaian 
hingga aproksimat sebuah 
nilai/kuantiti. 
Prediksi X X 
Dimulai dengan hasil yang 
diharapkan didasarkan pada 
pola atau bukti yang ada. 
Kesimpulan  X 
Membuat kesimpulan 
(perkiraan yang educated) 
didasarkan pada alasan untuk 
menjelaskan observasi. 
  
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan dasar 
yang dimiliki anak usia TK dan pra-TK. Perbedaan tersebut adalah pada usia 
taman kanak-kanak, anak dapat memberikan kesimpulan dalam suatu kejadian 
atau cerita sedangkan anak usia pra taman kanak-kanak belum mampu menarik 
kesimpulan.  
8. Assesmen dan Evaluasi dalam Pembelajaran Sains 
Assesmen atau penilaian dalam pembelajaran sains sangat diperlukan untuk 
dapat memantau tingkat pemahaman anak. Charlesworth and Karen (1990: 24) 
mengemukakan bahwa assesed two metods are used frequently. Children can be 
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interviewed individually using specifik tasks, and they cab be observed during 
their activities. Pendapat tersebut berarti bahwa metode yang sering digunakan 
dalam assesmen ada dua. Yaitu anak dapat diinterview dengan pertanyaan khusus 
dan menggunakan metode observasi selama anak melakukan kegiatan.  
Menurut Ali Nugraha (2008: 133) penilaian atau assesmen dalam 
pembelajaran sains dapat dilakukan dengan observasi atau pengamatan, catatan 
anekdot, percakapan atau interview, pemberian tugas. Menurut Ade Utami dkk 
(2013: 536) assesmen pada anak usia dini dalam pembelajaran sains dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain wawancara guru dengan anak, 
menggunakan running record, menggunakan catatan anekdot, melalui penampilan 
anak dalam kegiatan, melalui diskusi, observasi, checklist, tes kepada anak baik 
dalam bentuk praktik kegiatan atau lembar kerja anak, dan  dokumentasi pada saat 
kegiatan pembelajaran. Banyak sekali cara atau metode yang dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Guru 
memilih jenis assesmen yang disesuaikan dengan jenis kegiatan sains yang 
dilaksanakan. Pemilihan jenis asessmen bertujuan agar mudah dalam melakukan 
assesmen dan akurat dalam memberikan assesmen kepada anak.  
Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Evaluasi diberikan saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  Evaluation take 
place before, during and after teaching (Charlesworth and Karen, 1990: 81). 
Pendapat tersebut bearti bahwa evaluasi dilakukan sebelum pembelajaran, selama 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 
perkembangan anak dalam belajar sains. Kegiatan pra pembelajaran dan apersepsi 
terjadi evaluasi sebelum pembelajaran, misalnya anak diberi pertanyaan yang 
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mampu membangun pemahaman anak. Guru melakukan Penilaian yang dilakukan 
selama pembelajaran dengan melihat komentar-komentar anak selama 
melaksanakan kegiatan dan melihat bagaimana anak memanipulasi benda-benda 
atau bahan yang ada dalam pembelajaran sains. Kegiatan pembelajaran terlaksana 
terjadilah kegiatan evaluasi  melalui observasi, diskusi atau dengan catatan 
anekdot. Evaluasi setelah pembelajaran dilakukan dalam bentuk memberikan 
recall kepada adak berupa tanya jawab seputar kegiatan, dalam hal ini anak akan 
terlihat sungguh-sungguh melakukan kegiatan dan yang tidak ikut bekerja dalam 
menyelesaikan kegiatan. 
9. Tujuan Pengenalan Sains pada Anak Usia Dini 
Pembelajaran sains memberikan banyak sekali manfaat bagi anak usia dini. 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 83) sains dapat melatih anak untuk menggunakan 
kemampuan panca indera, melatih menghubungkan sebab akibat, mengajarkan 
anak untuk menggunakan alat ukur, melatih anak untuk menemukan dan 
mamahami peristiwa serta memahami konsep-konsep benda. Sains juga 
memberikan pengetahuan yang luas kepada anak dan melatih anak untuk 
mengembangkan ketrampilan serta sikap-sikap sains. Belajar sains membiasakan 
anak untuk berfikir logis dan sitematis, mengembangkan kemampuan bahasa dan 
matematika serta melatih anak untuk menemukan pemecahan masalah dari 
kegiatan yang dilakukan. Anak dapat menjadi pembelajar aktif dengan belajar 
sains. Menurut Juariah Adang (Ali Nugraha, 2008: 85) mengemukakan bahwa 
belajar sains dapat menumbuhkan kemampuan berfikir logis, berfikir rasional, 
berfikir analitis, dan berfikir kritis yang dapat berkonstribusi dalam 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak.   
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Tujuan utama pengenalan sains kepada anak usia dini adalah untuk 
memaksimalkan aspek perkembangannya. Tujuan dari pendidikan sains menurut 
Ade Utami dkk (2013: 529) adalah :  
a. Mempersiapkan anak-anak dengan pengalaman yang dapat membantu mereka 
menjadi terpelajar secara saintifik. 
b. Membimbing anak-anak saat mereka mempelajari makna dan meningkatkan 
kemampuan panca inderanya melalui kegiatan sains yang mengandung banyak 
sikap-sikap sains dan keterampilam proses sains yang terbentuk.  
c. Berbagi tanggungjawab dengan anak-anak terhadap hal yang dipelajarinya. 
d. Mengadaptasi kurikulum, mengatur waktu dan mengatur praktek dan tema 
yang ada di taman kanak-kanak. 
e. Menguji kemajuan anak dalam setiap pembelajaran sehingga mengetahui 
tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar masing-masing anak.  
Sedangkan Ali Nugraha (2008: 27) mengemukakan tentang tujuan 
pembelajaran sains bagi anak usia dini adalah : 
a. Membantu pemahaman anak tentang konsep sains dan keterkaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Membantu melekatkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilam proses 
sains, sehingga pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri anak 
menjadi berkembang. 
c. Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal dan mempelajari 
benda-benda serta kejadian diluar lingkungannya. 
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d. Memfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, 
mawas diri, bertanggungjawab, bekerjasama, dan mandiri dalam 
kehidupannya. 
e. Membantu anak agar mampu menerapkan berbagai konsep sains untuk 
menjelaskan tentang gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
f. Membantu anak agar mampu menggunakan teknologi sederhana yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
g. Membantu anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam 
sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan YME.  
 
C. Hubungan Pembelajaran Sains dengan Perkembangan Kognitif Anak 
Usia Dini 
Belajar sains berarti belajar tentang pengetahuan dan pengetahuan 
berhubungan dengan kemampuan kognitif. Sains pada anak usia dini dipelajari 
melalui interaksi dengan panca inderanya untuk mengkonstruk pengetahuan baru 
guna manambah pengalaman anak dalam mengenal lingkungannya. Anak usia 
dini belajar sains dengan secara konkret dengan menyesuaikan kemampuan 
berfikir. Belajar sains memberikan manfaat bagi anak untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif dalam diri anak. Piaget (Ali Nugraha, 2008: 85) 
mengemukakan bahwa dalam pembelajaran sains anak secara aktif mengolah 
berbagai pengalaman dengan cara melakukan bongkar pasang, mengembangkan 
dan mereorganisasikan struktur mentalnya melalui berbagai proses yang 
dilakukannya dalam kegiatan. Jadi anak dalam belajar sains selalu 
35 
 
mengembangkan kemampuan kognitif dan memenuhi rasa ingin tahu yang tinggi 
dalam diri mereka. Pembelajaran sains memfasilitasi seseorang dalam 
mengembangkan aspek kognitif seseorang. Ahmad Susanto (2011: 48) 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses berfikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa.  
Menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 4) bahwa perkembangan kognitif 
anak usia TK (5-6 tahun) sedang beralih dari fase praoperasional ke fase 
operasional konkret. Cara berpikir konkret berpijak pada pengalaman benda-
benda konkret, bukan berdasarkan pengetahuan atau konsep-konsep abstrak. Pada 
tahap ini anak belajar terbaik melalui kehadiran benda-benda.  Anak dapat belajar 
mengingat benda-benda, jumlah dan ciri-cirinya meskipun bendanya sudah tidak 
berada dihadapannya.  
Tahapan Praoperasional tersebut menurut Piaget (Santrock, 2002: 44) 
Perkembangan ini bermula pada saat anak berumur 2-7 tahun dan anak mulai 
melukiskan dunianya dengan kata-kata atau gambar. Anak mulai belajar berkata-
kata dan memberikan gambaran tentang dunianya. Mereka mengemukakan 
berbagai pendapat dan analisis tentang suatu hal yang ada pada dunia anak-anak. 
Anak memiliki penguasaan sempurna mengenai objek permanen pada tahap ini. 
Objek permanen merupakan benda-benda yang ada dilingkungan sekitarnya. 
Tahap pra operasional tebagi mejadi 3 tahapan yaitu: tahap simbolik, tahap 
berfikir egosentris dan tahap berfikir intuitif.  
Operasional Konkret merupakan periode yang belangsung dari usia 7 tahun 
hingga usia 11 tahun atau menjelang remaja. Pada tahap operasional konkret anak  
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mulai melakukan kegiatan berfikir logis atau pemikiran yang menggunakan 
contoh-contoh spesifik atau konkret. Kemampuan ini berguna bagi anak untuk 
mengkoordinasikan pemikiran dan ide dengan peristiwa tertentu dalam sistem 
pemikiran anak sendiri. 
Anak usia dini sedang dalam masa berkembang dan mengembangkan 
kemampuan kognitifnya melalui interaksi dengan lingkungannya, oleh karena itu 
pada pembelajaran sains guru dapat mengenalkan beberapa konsep kehidupan 
kepada anak dengan menggunakan benda- benda yang memang ada di lingkungan 
sekitar. Benda di sekitar kita dapat kita gunakan untuk melatih anak mempelajari 
hal-hal atau pengalaman yang dia ingin tahu, berfikir logis, matematis, dan 
pengenalan tentang alam atau sains. Kemampuan kognitif pada anak usia TK ini 
memang membutuhkan pengalaman nyata yang berasal dari lingkungan anak 
sebagai alat dan bahan pembelajaran. Anak menjadi lebih mudah dalam 
melakukan proses belajar. Pengetahuan-pengetahuan yang ada di lingkungn 
sekitar akan mampu diserap oleh anak dengan mudah.  
Pengetahuan baru dari belajar sains pada anak usia dini tidak lepas dari 
proses belajar. Piaget (Crain, 2007: 171), mengatakan bahwa proses belajar 
sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yaitu : 
1. Asimilasi, adalah proses penyatuan informasi baru ke struktur kognitif yang 
sudah ada dalam benak siswa. 
2. Akomodasi, adalah proses penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi 
baru. 




Penjelasan dari ketiga tahapan belajar anak tersebut adalah ketika proses 
asimilasi si anak misalnya baru mengetahui tentang sapi dan anak menganggap 
semua binatang berkaki empat adalah sapi maka orang dewasa perlu memberikan 
pengalaman nyata bagi anak tentang konsep tersebut. Sedangkan proses 
akomodasi merupakan proses kecenderungan individu untuk mengubah 
gagasannya sesuai dengan kebutuhan lingkungan atau kenyataam yang ada di 
lingkungannya. Dalam hal ini orang dewasa perlu membawakan gambar sapi lalu 
mengajaknya melihat sapi yang sesungguhnya dan mengajakknya melihat 
binatang berkaki empat selain sapi. Anak memperoleh pengalam baru tentang 
memori dan kemampuan untuk menyesuaikan kebutuhan lingkungan. Dalam hal 
ini oarng dewasa memberikan penjelasan tentang sapi secara nyata sehingga 
dalam perkembangan kognitif anak akan menemui titik keseimbangan yang 
bernama equlibrium. Pencapaian equilibrium terkadang memang membutuhkan 
peran oarang dewasa agar anak terbantu melalu pengalaman yang diberikan. 
Anak usia dini membutuhkan bimbingan dari orang dewasa dalam proses 
berkembang untuk menangkap suatu konsep pengetahuan. Informasi yang masuk 
ke dalam memori seorang anak terkadang belum sesuai dengan kebenaran karena 
pada dasarnya anak sedang dalam masa penguasaan dan penggalian informasi 
yang luas dalam kehidupan. Proses ini, bimbingan orang dewasa sangatlah 
dibutuhkan. Orang tua atau pendidik bertanggungjawab dalam proses 
penyempurnaan konsep dalam perkembangan kognitif anak. Seorang anak dapat 
mengalami kesalahan penangkapan suatu konsep, maka orang dewasa mempunyai 
peran dan tanggungjawab untuk membantu anak membenarkan konsep tersebut.  
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Piaget (Ahmad Susanto, 2011: 48) mengemukakan bahwa pendidik perlu 
mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik karena pentingnya 
perkembangan kognitif agar: 
a. Anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa yang dilihat, 
didengar dan rasakan, sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh 
atau komprehensif. 
b.  Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa dan kejadian 
yang pernah dialaminya. 
c. Anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya dalam rangka 
menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. 
d.  Agar anak mampu mehami simbol-simbol yang tersebar didunia sekitarnya. 
e. Anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang terjadi secara 
alamiah (spontan), maupun melalui proses ilmiah (percobaan). 
f. Anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya, sehingga pada 
akhirnya anak akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri.  
 
D. Kerangka Pikir  
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang memberikan 
pengasuhan, pelayanan dan pengajaran kepada anak sejak lahir sampai usia 6  
tahun. Layanan pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memaksimalkan 
perkembangan anak dan menyiapkan anak untuk sekolah dasar. Kesiapan sekolah 
membutuhkan pembelajaran yang bermakna sejak usia dini. Pembelajaran yang 
bermakna memberikan pengalaman bagi anak dalam proses kesiapan belajar. 
39 
 
Anak membutuhkan kesiapan belajar terutama dalam pengembangan dibidang 
kognitif. Bidang kognitif dapat dimaksimalkan melalui pembelajaran sains.  
Pembelajaran sains merupakan kegiatan pembelajaran sains yang 
mempelajari tentang alam melalui pembuktian ilmiah. Kegiatan pembelajaran 
sains memberikan kesempatan luas kepada anak untuk menjadi pembelajar yang 
aktif. Anak mempelajari sains akan memberikan manfaat dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif. Anak dapat melatih kemampuan kemampuan panca indera 
dan kemampuan berfikir kritis serta sistematis. Anak akan memiliki kemampuan 
berfikir kritis dan peka terhadap lingkungan sekitar sejak dini. Pembelajaran sains 
pada anak usia dini dapat berupa pengenalan. Pengenalan sains pada anak usia 
dini dapat dilakukan dengan percobaan sederhana.  
Percobaan sederhana merupakan salah satu kegiatan pembelajaran, dimana 
anak melakukan  percobaan tentang suatu hal, melakukan pengamatan terhadap 
prosesnya, dan menyampaikan hasil percobaan. Kegiatan percobaan memberikan 
fasilitas kepada anak untuk mengeksplorasi benda yang ada dalam percobaan. 
Anak dapat mengamati secara langsung tentang kejadian percobaan. Anak belajar 
aktif melakukan kegiatan percobaan. Percobaan sederhana dapat dikenalkan pada 
anak usia dini melalui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang disesuaikan 
dengan kemampuan anak. Perencanaan berisi pembuatan jadwal dan materi 
percobaan. Pelaksanaan percobaan sains berisi topik percobaan, alat dan bahan, 
metode yang digunakan, peran guru dan anak, serta hasil belajar.  
Topik percobaan berasal dari lingkungan sekitar anak yang dikembangkan 
guru menjadi pembelajaran. Guru menyiapkan materi, alat dan bahan untuk 
melaksanakan kegiatan percobaan bersama anak. Alat dan bahan yang digunakan 
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disesuaikan dengan topik percobaan dan disediakan sebelum kegiatan percobaan. 
Peran guru dan anak menjadi hal yang mampu menentukan tingkat keberhasilan 
kegiatan percobaan. Guru memegang peranan penting dalam perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan percobaan. Anak memiliki peran aktif dalam pelaksanaan 
kegiatan percobaan. Hasil belajar menjadi hal yang dapat dilihat untuk mengukur 
kemampuan anak dalam memahami kegiatan percobaan sains.  
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemamparan penjabaran kajian teori dan kerangka berfikir 
diatas, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa saja topik sains yang dikenalkan melalui percobaan sederhana di  KB-RA 
IT Al-Husna? 
2. Apa saja benda-benda yang digunakan dalam kegiatan percobaan di  KB-RA 
IT Al-Husna? 
3. Apa metode pembelajaran yang sesuai untuk kegiatan percobaan sains di  KB-
RA IT Al-Husna? 
4. Apa saja peran guru dalam kegiatan percobaaan sederhana di  KB-RA IT Al-
Husna? 
5. Apa saja peran anak dalam kegiatan percobaan sederhana di  KB-RA IT Al-
Husna? 
6. Bagaimana hasil belajar dari kegiatan percobaan sains di  KB-RA IT Al-
Husna? 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah case study atau studi kasus. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian studi kasus dikarenakan akan menggali secara 
mendalam tentang pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana dalam 
pembelajaran sains pada anak kelompok B di KB-RA IT Al-Husna yang pada 
sekolah lain percobaan sains jarang diterapkan. Hasil yang diharapkan peneliti 
adalah memperoleh data secara detail tentang pengenalan sains melalui kegiatan 
percobaan pada anak kelompok B. Peneliti dapat menjabarkan secara lengkap 
tentang proses pelaksanaan percobaan sederhana melalui data yang didapatkan.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah RA kelompok B di KB-RA IT Al-Husna 
yang beralamat di Jl Gajah Mada no.26 Purwokinanti, Pakualaman, Yogyakarta. 
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik. Objek 
penelitian adalah pengenalan sains melalui percobaan sederhana. 
 
C. Teknik Pengumpul Data 
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa teknik guna 
memaksimalkan pengambilan data dilapangan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Berikut 
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penjelasan dari teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam 
mengambil data: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan percobaan yang 
dilaksanakan di KB-RA IT Al Husna. Kegiatan observasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data selama proses percobaan sains dalam pembelajaran sains 
dilaksanakan.  
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada subjek yang paham 
tentang konten penelitian.  Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru 
pengajar sains, dan peserta didik terkait percobaan sains dalam pembelajaran sains 
yang ada di RA tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
berupa dokumen dan foto dari objek penelitian. Peneliti melakukan dokumentasi 
saat pelaksanaan kegiatan percobaan sains dan mendokumentasikan hal-hal yang 
berhubungan dengan pengenalan sains melalui percobaan sederhana, seperti 
materi percobaan sains.  
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. 
Kepekaan peneliti terhadap subjek diperlukan untuk memproleh data yang 
mendalam. Peneliti terjun langsung ke lapangan dan mencatat segala bentuk data 
yang ada di lapangan. Selama proses pencatatan dilapangan peneliti memiliki 
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panduan penelitian agar tidak mengalami perluasan data. Paduan tersebut 
dirangkum dalam bentuk kisi-kisi instrumen sebagai berikut : 












a. jenis-jenis topik percobaan 
sederhana 
b. urutan pengenalan topik 










a. jenis benda  
b. penggunaan benda 











a. jenis metode  
b. penerapan metode 





4. Peran Guru 
a. macam-macam peran guru 




5. Peran Anak 
a. Peran anak 







6. Hasil Belajar 
a. Hasil belajar yang dicapai 









a. Urutan kegiatan 
pengenalan sains 
b. Proses pengenalan sains 
melalui percobaan 





Dokumentasi   
 
Kisi-kisi instrumen diatas memuat variabel penelitian, sub variabel 
penelitian, sumber data, dan teknik pengumpulan data. Kisi-kisi isntrumen 
tersebut merupakan ringkasan dari instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
berupa panduan penelitian yang memuat tiga panduan penelitian yaitu, panduan 
observasi, panduan wawancara dan panduan dokumentasi. Adapun panduan 
observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi terlampir dalam 
lampiran 1.  
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model alir dari Miles and 
Huberman. Berikut adalah bagan proses analisis data menurut Miles and 
Huberman (1992:18):  
 
Gambar 2. Komponen- komponen Analisis Data Model Alir 
Gambar komponen analisis data model alir tersebut mengandung beberapa aspek 
yaitu masa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Peneliti melaksanakan kegiatan yang ada dalam komponen analiais 
data tersebut selama kegiatan penelitian berlangsung dan sesudah penelitian. 
Penjabaran dari ketiga aspek tersebut adalah : 
a. Masa pengumpulan data 
Masa pengumpulan data merupakan waktu dimana peneliti mengambil data. 
Peneliti melakukan proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Data 
penelitian yang diambil merupakan bentuk penjabaran dari variabel penelitian. 
Peneliti melakukan proses pengumpulan data berupa informasi dari berbagai 
sumber yang diperlukan dalam penelitian. Proses pengumpulan data berfokus 
pada panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi.  
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b. Reduksi Data 
Peneliti memperoleh data yang banyak dan beranekaragam selama masa 
pengumpulan data. Reduksi data dilakukan karena semakin lama dilapangan maka 
data semakin banyak dan rumit. Data dari lapangan perlu dicatat dan diringkas 
secara jelas untuk memudahkan dalam mengolah data penelitian. Proses reduksi 
data berupa membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus, dan membuat kategori dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi.    
c. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Peneliti melakukan penyajian 
data dalam bentuk teks naratif. Teks naratif tersebut merupakan penjabaran ilmiah 
dari ringkasan data lapangan. Penyajian data dalam penelitian ini berupa catatan 
lapangan (CL), cacatan wawancara (CW), dan catatan dokumentasi (CD).    
d. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis data yang keempat adalah menarik kesimpulan atau 
verifikasi. Peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah disajikan. Kesimpulan 
tersebut merupakan kesinambungan atau pokok dari data hasil penelitian. 
Kesimpulan dalam penelitian ini berupa jawaban dari rumusan masalah yang 
diungkapkan oleh peneliti.  
 
F. Uji Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif diperlukan juga tentang uji keabsahan data. Uji 
keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh adalah sesuatu yang berupa 
fakta atau nyata. Hasil penelitian dapat menjadi akurat dengan adanya uji 
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keabsahan data. Penelitian ini menggunakan 3 jenis uji keabsahan data. Berikut 
penjabaran dari uji keabsahan data yang digunakan: 
1. Perpanjangan Waktu Observasi 
Peneliti melakukan perpanjangan waktu observasi sampai mengalami 
kejenuhan pengumpulan data. Memperpajang waktu observasi akan meningkatkan 
derajat keakuratan data. Peneliti melakukan observasi dengan terjun ke KB-RA IT 
Al-Husna yang beralamat di Jl. Gajah Mada no.26 Purmokinanti, Pakualaman, 
Yogyakarta. Diawal penelitian, peneliti akan dianggap orang baru oleh subjek 
penelitian. Perpanjangan waktu observasi membuat peneliti beradaptasi dengan 
subjek penelitian untuk mengumpulkan data. 
2. Ketekunan Pengamat  
Ketekunan pengamat berarti peneliti melakukan pengamatan secara cermat 
dan terus-menerus. Peneliti melakukan observasi dan mencatat setiap kegiatan 
yang terjadi di lapangan. Kegiatan observasi dilakukan secara tekun dan terus-
menerus sampai data yang diperoleh lengkap dan jelas. Data lapangan direkam 
dan dicatat dengan jelas, sehingga peneliti mempunyai kelengkapan catatan yang 
berguna untuk melakukan pembahasan dan analisis data.  
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber,  berbagai metode, dan berbagai waktu. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode untuk mengecek sumber yang sama tetapi 
dengan cara yang berbeda. Triangulasi metode dilakukan agar data yang diperoleh 
akurat dan konsisten. Pengumpulan data dapat dihentikan apabila data yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Topik Percobaan sederhana dalam Pembelajaran Sains 
Topik pembelajaran merupakan materi yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran, termuat dalam rencana pembelajaran dan dilaksanakan dalam 
bentuk proses pembelajaran. Topik pembelajaran sains adalah topik pembelajaran 
yang berisi materi-materi sains. Topik pembelajaran sains dapat dikembangkan 
menjadi berbagai macam kegiatan pembelajaran. salah satunya adalah kegiatan 
percobaan sederhana. Pengenalan topik sains kepada anak usia dini dilakukan 
melalui kegiatan percobaan memiliki tujuan untuk memberikan pengalaman 
secara langsung kepada anak. Topik-topik percobaan sederhana dalam 
pembelajaran sains yang dikenalkan di KB-RA IT Al-Husna adalah sesuatu yang 
dekat dengan anak dan yang ada dilingkungan. Topik percobaan tersebut antara 
lain pesan rahasia, telepon sederhana, listrik statis, mainan kapal, roket, matahari, 
tornado, gunung meletus, rambatan api, pemadam kebakaran, banjir, dan ombak. 
Berikut hasil wawancara dan dokumentasi dari penelitian: 
“Untuk kegiatan percobaan ada banyak juga kan dari tema pembelajaran 
sains itu.  Misalnya kita belajar listrik, air, udara, api, gejala alam, koin, 
transportasi, alat komunikasi dan lainnya....”(CW1.1.2.G1) 
 
Topik kegiatan percobaan sains tertuang dalam jadwal kegiatan percobaan 
bulanan dan pada rencana kegiatan percobaan harian. Pengenalan topik tersebut 
disesuaikan dengan tema yang dipelajari di sekolah dan ada beberapa yang tidak 
sesuai dengan tema yang ada disekolah. Topik percobaan yang sesuai dengan 
tema sekolah adalah telepon sederhana, tornado, gunung meletus, dan banjir. 
Topik yang tidak sesuai dengan tema sekolah adalah listrik statis, mainan kapal, 
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mainan roket, rambatan api, pemadam kebakaran, dan ombak. Berikut hasil 
wawancara dari guru pengajar sains: 
“Untuk kegiatan percobaan ada banyak juga kan dari tema pembelajaran 
sains itu.  Misalnya kita belajar listrik, air, udara, api, gejala alam, koin, 
transportasi, alat komunikasi dan lainnya. Tapi kalau disesuaikan dengan 
tema sekolah sulit karena tidak semua tema sekolah bisa dilakukan kegiatan 
percobaan sains. Jadi jika percobaan dapat sesuai tema bisa dikenalkan pas 
ada temanya.” (CW1.1.2.G1) 
 
 
Gambar 3. Topik Percobaan Sains di KB-RA IT Al-Husna 
 
Gambar diatas menjelaskan bahwa topik-topik kegiatan yang dikenalkan 
kepada anak untuk bulan April adalah mainan kapal, roket, matahari, tornado, 
gunung meletus, rambatan api, pemadam kebakaran, banjir, dan ombak. 
Pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana di KB-RA IT Al-Husna 
diberikan dengan melihat tema yang dipelajari sekolah. Guru mengalami kesulitan 
49 
 
apabila topik kegiatan percobaan sains harus sesuai dengan tema sekolah. Tidak 
semua tema sekolah dapat dikenalkan kepada anak dengan kegiatan percobaan. 
Kegiatan percobaan sains juga tidak harus sama, misalnya tema yang dipelajari 
minggu ini adalah laptop dan kegiatan percobaan sains yang diberikan bisa 
tentang aliran listrik atau listrik statis. Guru juga mempertimbangkan pemilihan 
topik percobaan. Berikut hasil wawancara dengan guru terkait pemilihan topik 
untuk kegiatan percobaan sains: 
“......Untuk pemilihannya kita diskusi. Pasti ada kan mbak rapat tentang 
pembelajaran yang akan diadakan disekolah. Kalau guru punya ide ya 
ditampung lalu nanti dijadwalkan dihari yang sesuai dengan melihat 
kecocokan dan alat bahan yang digunakan.” (CW1.2.4.G1) 
Guru melakukan kegiatan diskusi untuk menentukan topik percobaan sains 
yang akan dikenalkan kepada anak. topik-topik yang dikemukakan guru 
ditampung dan dilakukan seleksi atau pemilihan bersadarkan kecocokan dan 
penggunaan alat serta bahan dalam kegiatan.  
2. Benda dan media dalam kegiatan percobaan Sains  
Penggunaan benda dan media dalam pengenalan sains pada anak usia dini 
tentunya disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Alat dan bahan 
yang digunakan untuk pengenalan sains melalui kegiatan percobaan di KB-RA IT 
Al-Husna disesuaikan dengan materi yang dikenalkan kepada anak. Penggunaan 
benda konkret kepada anak dalam kegiatan percobaan sains ditekankan guru 
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Benda dalam kegiatan percobaan 
diberikan secara konkret untuk memudahkan anak melihat apa yang terjadi dalam 
kegiatan percobaan secara langsung dan menimbulkan rasa ingin tahu yang tinggi 
kepada anak. Alat dan benda yang digunakan dalam kegiatan percobaan sains 
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dikenalkan guru sebelum pelaksanaan percobaan. Berdasarakan hasil wawancara 
dan catatan lapangan: 
“Benda-benda saat kegiatan percobaan ya sesuai dengan kegiatan yang akan 
dicobakan. Misalnya mau melakukan percobaan pembiasan cahaya. Benda 
yang dibawa gelas air sama sedotan.” (CW1.2.1.G1) 
 
 “........Bu Indar menunjukkan roket itu dan bu Esti bertanya kepada anak “ 
apa ya ini, pensil besar? Balok besar? Atau apa ya?. Fadhil menjawab “itu 
roket bu.” Anak-anak yang lain juga berteriak itu roket. Lalu bu Indar dan 
bu Esti secara bergantian menjelaskan permainan pagi ini dan menjelaskan 
aturan mainnya. Bu Indar juga mengenalkan alat dan bahan yang 
digunakan.” (CL 5) 
 
Guru menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 
percobaan dengan melihat karakteristik bahan. Karakteristik bahan menjadi hal 
yang perlu diperhatikan oleh guru dalam mempersipakan pembelajaran. Bahan 
yang bisa membahayakan anak diberikan dengan panduan langsung kepada guru 
atau guru yang memberikan demonstrasi percobaan. Berikut hasil wawancara: 
“Anak menggunakan langsung saat kegiatan percobaan dilaksanakan, 
dipandu juga oleh guru dan apabila ada bahan yang berbahaya, percobaan 
dilakukan dengan pengawasan dan panduan guru. Jika menggunakan bahan 
yang mungkin membahayakan jumlah bahan yang ada sedikit dan 
pelaksanaan secara bergantian dengan panduan langsung dari guru. Karena 
untuk mengurangi adanya kejadian yang buruk atau tidak diinginkan.” 
(CW2.2.2.G3) 
 
Anak menggunakan langsung benda yang digunakan dalam kegiatan 
percobaan. Guru juga memandu anak dalam menggunakan alat dan benda pada 
kegiatan percobaan. Guru menyediakan benda-benda percobaan dari lingkungan 
sekitar anak. Penggunaan benda secara langsung kepada anak akan mampu 
meningkatkan pemahaman dalam kegiatan percobaan, sehingga kejadian sebab 
akibat dari sains dapat dilihat anak secara langsung. Anak akan mengeksplorasi 
dan mengkonstruk benda yang ada untuk mendapatkan. Berikut hasil dokumentasi 
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tentang bahan yang digunakan adalah bahan yang konkret dan ada dilingkungan 
sekitar: 
   
Gambar 4. Benda untuk percobaan   Gambar 5. Benda untuk percobaan 
banjir      tornado  
 
Seperti pada gambar tersebut terlihat bahwa benda yang disediakan guru 
untuk kegiatan percobaan banjir adalah nampan, pot bunga, ember dan gayung. 
Gambar 3 adalah benda yang digunakan untuk percobaan tornado yaitu gelas, 
sendok, air dan minyak. Benda tersebut sangat mudah untuk didapatkan. Guru 
tidak harus mencari ditempat yang jauh karena disekolahpun benda-benda tersebut 
tersedia. Benda-benda yang digunakan guru dalam pengenalan sains adalah 
benda-benda yang ada dilingkungan sekitar anak. Guru menyediakan benda yang 
mudah dijangkau dan tersedia disekolah.  
3. Metode  Pengenalan Sains Anak Usia Dini 
Metode pembelajaran merupakan cara penyampaian materi pembelajaran 
kepada anak. Pengenalan sains dapat dilakukan dengan berbagai macam metode. 
Guru KB-RA IT Al-Husna menggunakan berbagai macam metode untuk 
mengenalkan sains. Metode yang digunakan guru dalam pengenalan sains adalah 
percobaan atau eksperimen, demonstrasi, investigasi, dicovery dan inquiry, field 
trip dan kunjungan. Berikut adalah hasil wawancara dengan guru: 
“.....Ada percobaan atau eksperimen, demonstrasi, praktik langsung, 
investigasi, mencari dan menemukan sesuatu, field trip, kunjungan biologi 
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juga pernah. Selain itu di majalah juga ada lembar kerja yang memuat sains. 
Tergantung gurunya mau pakai yang mana.” (CW1.3.1.G1) 
 
Pengenalan sains di KB-RA IT Al-Husna lebih sering menggunakan  
menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi. Metode eksperimen 
merupakan kegiatan percobaan yang dilaksanakan langsung oleh anak. Anak 
diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan. Metode demonstrasi 
merupakan metode yang dilaksanakan oleh sebagian anak-anak atau dilaksanakan 
oleh guru dengan menjelaskan kepada anak-anak lain tentang kejadian yang ada 
dalam kegiatan. Berikut hasil wawancara dengan guru pengajar sains dan 
dokumentasi kegiatan sains: 
“Eksperimen, praktik langsung, unjuk kerja sama demonstrasi.” 
(CW2.3.2.G3) 
 
“Lalu bu Indar mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan ini dengan menunjukkan kepada anak satu per satu. Lalu bu Indar 
mengatakan “hari ini kita mainnya melihat dan mendengar dari bu Indar saja 
ya karena kita mau lihat apa yang akan terjadi dengan korek ini ya” (CL 4) 
 
   
Gambar 6. Eksperimen percobaan    Gambar 7. demonstrasi percobaan  
roket      rambatan api  
 
Guru menggunakan metode pembelajaran dengan disesuaikan kondisi 
lingkungan. Guru juga melihat bahan yang digunakan kegiatan percobaan untuk 
menentukan metode pembelajaran. Metode pengenalan sains lebih sering 
menggunakan eksperimen dan demonstrasi dengan harapan anak mampu 
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mencapai tujuan dari kegiatan percobaan secara maksimal, walaupun sekolah 
hanya ingin memberikan pengenalan saja kepada anak tentang percobaan sains.  
4. Peran Guru dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Guru memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Peran guru sangat mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran anak. Peran 
guru dalam pembelajaran sains di KB-RA IT Al-Husna adalah pendamping, 
fasilitator, pengamat, motivator dan perencana. Berikut hasil wawancara dengan 
guru di KB-RA IT Al-Husna: 
“Peran guru jadi pendamping, fasilitator, pengamat, motivator, dan 
perencana.” (CW1.4.1.G1). 
 
Posisi guru saat kegiatan percobaan adalah sebagai fasilitator. Guru sebagai 
fasilitator memberikan fasilitas kepada anak untuk melakukan kegiatan percobaan 
sains. Guru memberikan kesempatan yang luas kepada anak dalam melakukan 
kegiatan percobaan. Guru memberikan fasilitas mulai dari melakukan persiapan 
alat dan bahan dan saat pelaksanaan kegiatan. Berikut hasil wawancara dengan 
guru: 
“Saat kegiatan percobaan mendampingi, mengamati, memberi contoh, 
membantu yang kesulitan, menjawab berbagai pertanyaan anak.” 
(CW1.4.2.G1) 
 
“Sebagai fasilitator. Misalnya saat anak melakukan kegiatan sains, guru 
memfasilitasi kegiatan dengan menyediakan alat dan bahan dan membantu 
anak dalam kegiatan sains yang dilaksanakan.” (CW2.4.2.G2) 
 
Guru juga memiliki peran sebagai observer, sebagai motivator, organisator, 
model, evaluator, dan teman eksplorasi anak. Guru memiliki peran tersebut untuk 
mendampingi anak saat melaksanakan kegiatan percobaan, mengamati kegiatan 
percobaan yang dilakukan anak, memberikan contoh kegiatan percobaan kepada 
anak, membantu anak yang mengalami kesulitan saat melakukan percobaan dan 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari anak. 
Anak membutuhkan peran guru untuk memaksimalkan dirinya dalam 
bereksplorasi. Anak akan memperoleh pengetahuan secara maksimal melalui 
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bantuan dari gutu. Peran guru yang sesuai dengan kebutuhan anak mampu 
memenuhi kebutuhan anak dalam belajar. Berikut data dokumentasi dari hasil 
penelitian: 
    
Gambar 8. Guru mendampingi anak  Gambar 9. Guru mengamati anak  




Gambar 10. Guru memberi contoh 
Percobaan telepon sederhana 
 
Guru memberikan penjelasan sebelum pelaksanaan kegiatan percobaan agar 
anak memahami langkah-kangkah yang akan dilakukan anak dalam kegiatan. 
Guru juga memberikan jawaban dari pertanyaan anak terkait kegiatan percobaan. 
Guru berharap agar anak mendapatkan fasilitas yang maksimal darinya. Berikut 
hasil dari catatan lapangan saat guru membantu anak yang mengalami kesulitan 
dan menjawab pertanyaan anak dalam kegiatan percobaan.: 
“Anak-anak mencoba mempraktikkan telepon sederhana sebelum membuat 
telepon. Bu Sri membantu Rafi yang kebingungan. “mas rafi sini sama bu 
guru, mas rafi mundur ya, talinya harus kencang biar kedengaran” rafi dan 




“bu Indar menyiapkan percobaan banjir dengan 2 jenis. Dengan nampan 
yang berisi tanah dan pot ada tanamannya. Anak-anak bertanya “bu itu buat 
apa kok pake tanah sama pohon, kita mau nanam pohon ya?”. bu Indar 
kemudian menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pagi ini dan aturan 
main pagi ini.” (CL 10)  
 
Guru memfasilitasi anak untuk mampu berfikir kreatif dan mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap kegiatan percobaan. Peran  guru dalam hal ini 
adalah untuk membantu untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya atau 
aspek kognitif anak, sehingga pengembangan bidang kognitif dalam diri anak 
dapat terstimulasi secara maksimal melalui dengan bantuan guru.  
5. Peran Anak dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Setiap kegiatan pembelajaran tidak terlepas adanya peran anak. Anak 
merupakan subjek dalam kegiatan pembelajaran. Peran anak atau kegiatan anak 
dalam kegiatan percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna sebagai pengamat dan 
pelaku percobaan. Anak sebagai subjek kegiatan mengamati dan melakukan 
kegiatan untuk mengetahui fakta dari kegiatan percobaan. Anak mengetahui fakta 
melalui melihat, meraba, mendengar dan melakukan kegiatan langsung. Berikut 
hasil wawancara dan observasi dari penelitian: 
“Anak melakukan kegiatan dan melihat proses kegiatan sains.” 
(CW2.5.1.G2) 
 
 “Anak mengenal percobaan sederhana dengan melihat, mendengar, meraba 
dan melakukan langsung.” (CW2.5.2.G3) 
 
“Anak sebagai pelaksana pembelajaran, anak melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, anak mengamati kegiatan percobaan sederhana, anak sebagai 
mengamati kegiatan percobaan dan anak meneliti dan memperhatikan 
kejadian yang ada kegiatan percobaan. Anak juga bertanya dan bercerita 
tentang kejadian dalam kegiatan” (CL 12) 
Anak-anak memiliki peran aktif dalam setiap kegiatan percobaan. Mereka 
berusaha mengetahui apa yang terjadi dalam percobaan dan memiliki banyak 
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pertanyaan dalam dirinya. Anak diberikan kesempatan untuk melakukan 
percobaan sendiri dan mengamati percobaan yang diberikan oleh guru. Mengenal 
sains adalah hal yang menarik bagi anak. Anak melakukan kegiatan secara 
langsung dalam proses percobaan dengan menggunakan bahan yang disediakan 
oleh guru. Berikut hasil dokumentasi dan wawancara dari penelitian: 
   
Gambar 11. Anak sebagai pelaku  Gambar 12. Anak sebagai pengamat 
percobaan     percobaan 
 
 “Gosokkin balon terus tak kasih di kepala Mamus” (CW5.3.Pd2) 
 
“Liat bu Indar naruh korek di piring,. Kapalnya bergerak yang pake sabun. 
Yang korek tok gak gerak.” (CW6.3.Pd2)  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan anak, terlihat bahwa anak memiliki 
peran sebagai pelaku percobaan dan sebagai pengamat dari kegiatan percobaan. 
Anak sebagai pelaku percobaan menemukan dan menyelidiki kejadian dalam 
kegiatan percobaan. Peran anak sebagai pelaku percobaan sebagai contoh saat 
anak melakukan kegiatan percobaan listrik statis secara langsung. Peran anak 
sebagai pengamat sebagai contoh saat anak melihat guru menunjukkan percobaan 
mainan kapal. Anak selalu antusias untuk mencoba dan mengulang-ulang kegiatan 
percobaan. Anak melakukan kegiatan berulang karena mereka tertarik dan ingin 
mengetahui kejadian yang sebenarnya terjadi agar memperoleh fakta yang nyata 
dari kegiatan percobaan.  
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6. Hasil Belajar dari Kegiatan Percobaan Sains 
Ada hasil belajar dari pengenalan sains kepada anak usia dini. Hasil belajar 
dari kegiatan percobaan sains bisa dikatakan sebagai akibat dari pengenalan 
percobaan. Hasil belajar dari kegiatan percobaan merupakan hasil yang ingin 
dicapai dengan adanya pelaksanaan kegiatan percobaan. Hasil belajar dari 
kegiatan percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna ada 3 hal yaitu kognitif, afektif 
dan keterampilan proses sains. Aspek kognitif, mengetahui fakta dari kejadian 
yang ada dalam percobaan. Aspek afektif, mengembangkan sikap-sikap positif 
dalam diri anak. Aspek keterampilan, mengembangkan keterampilan proses sains 
dalam diri anak. Berikut hasil wawancara dengan guru tentang hasil belajar yang 
ingin dicapai guru terkait pelaksanaan kegiatan percobaan sains:  
“Hasil belajarnya tentang konsep pada kegiatan yang dilakukan. Misalnya 
melakukan percobaan larut dan tidak larut. Anak mengenal fakta bahwa 
benda ada yang larut dalam air dan ada yang tidak larut dalam air.” 
(CW1.6.1.G1) 
 
“Hasil belajaranya anak mengenal tentang konsep sederhana, tentang 
kejadian atau gejala yang ada di alam dan mengetahui fakta yang 
terjadi.”(CW2.6.1.G2) 
 
Guru berusaha memahamkan fakta tentang suatu kejadian kepada anak 
melalui kegiatan percobaan sederhana. Kegiatan percobaan mampu mestimulasi 
aspek perkembangan kognitif dalam diri anak. Aspek perkembangan kognitif anak 
yang terstimulasi adalah kemampuan berpikir logis dan sistematis. Anak melihat 
dan melakukan kegiatan percobaan lalu berusaha menghubungkan kejadian 
percobaan. Anak selalu mengulang-ulang kegiatan percobaan yang berarti bahwa 
anak berusaha mencari fakta dalam kejadian percobaan. Hal ini terlihat dari 
kegiatan percobaan yang dilaksanakan di KB-RA IT Al-Husna. Anak bertanya-
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tanya kepada guru tentang kejadian yang ada dalam percobaan. Berikut catatan 
lapangan: 
“Anak menuangkan air lalu menuangkan minyak dan mengaduk. Ketika 
mengalami kesulitan dalam mengaduk (karena harus cepat), mereka dibantu 
guru. Ketika anak mengaduk dengan lambat pusaran tornado tidak 
terbentuk. Ada tanya jawab dari anak dan guru tentang percobaan dan guru 
menjelaskan bahwa pusaran itu seperti pusaran tornado. Bu Indar berkata 
“alhamdulillan Indonesia tidak ada tornado ya temen-temen.” Salma 
mengatakan “tornado itu bencana to bu, yang di TV TV itu ngrusak rumah-
rumah.”...(CL 6)  
 
Ada keterampilan proses dan sikap yang dapat dikembangkan melalui 
kegiatan percobaan sains. Keterampilan proses yang dikembangkan di KB-RA IT 
AL-Husna adalah mengamati, menyelidiki, menceritakan kembali, 
mengkomunikasikan, dan membandingkan. Kegiatan percobaan memuat aktivitas 
pengembangan keterampilan proses. Guru memberikan kebebasan kepada anak 
dalam mengekplorasi dan menggali informasi dari percobaan yang dilaksanakan 
agar melatih keterampilan proses anak. Anak dapat menguasai keterampilan 
proses sains melalui pembiasaan kegiatan percobaan.  
“Keterampilannya banyak sekali, misalnya mengamati, menyelidiki, 
kepekaan, menyimpulkan, mengukur, membandingkan.” (CW1.6.2.G1) 
 
“Ada mengamati, membandingkan, mengetahui proses dan hasil percobaan, 
mengukur, menyimpulkan kegiatan” (CW1.6.2.G3) 
 
Keterampilan proses tersirat dalam setiap kegiatan. Dalam hal ini, guru 
membuat rencana kegiatan percobaan dengan memperhatikan keterampilan dan 
sikap yang akan dikembangakan. Sikap yang dikembangkan dalam kegiatan 
percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna adalah disiplin, toleransi, kerjasama, 
menghargai, kerjakeras, dan sabar. Guru berusaha menstimulasi sikap anak dalam 
kegiatan percobaan. Anak dibiasakan untuk ikut serta dalam kegiatan percobaan, 
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sehigga anak akan aktif melakukan aktivitas. Keatifan anak akan mampu 
mengembangkan sikap yang ada dalam diri anak. Berikut hasil wawancara dan 
hasil observasi dari penelitian : 
“Sikap yang dikembangkan ada sabar, toleransi, kerjasama, menghargai, 
rasa ingin tahu, kerja keras.” (CW1.6.3.G1) 
 
“Sikap yang dikembangkan sabar, mau mengantri, kerjasama, rasa ingin 
tahu.” (CW2.6.3.G2) 
 
“.....Dalam kelompok mereka membagi tugas yang menggambar dan yang 
mewarnai dan dilakukan secara bergantian. bu guru memantau anak-anak. 
Ketika ada salah satu anak berebut bu indar mengatakan “maaf mbak Mita 
mainnya sesuai aturan, silahkan bermain bersama dan gantian.””(CL 1) 
 
Guru memberikan aturan main dalam kegiatan dengan tujuan untuk 
mengembangkan sikap anak. Terutama sikap disiplin mengikuti aturan dalam 
kegiatan percobaan. Kegiatan percobaan secara tidak langsung memuat sikap-
sikap yang dapat dikembangkan dalam diri anak. Anak bermain sains dan 
mengikuti kegiatan percobaan berati anak melatih dirinya untuk menjaga sikap 
dan mengembangkan sikap positif. Kegiatan asessmen juga termuat dalam 
pembelajaran sains. Assesmen yang digunakan guru dalam pengenalan sains 
adalah observasi, catatan anekdot, percakapan atau interview, dan unjuk kerja. 
Berikut adalah hasil wawancara dan hasil observasi: 
“Assesmen yang digunakan observasi, hasil karya, portofolio, anekdot, 
interview dan percakapan dalam pembelajaran sains. Tapi untuk kegiatan 
percobaan tidak ada penilaian karena kita konsepnya hanya pengenalan saja 
ke anak.” (CW1.6.4.G1) 
 
“Tapi kalau asessmen untuk pembelajaran sains menggunakan observasi dan 
catatan anekdot.” (CW2.6.4.G2) 
 
KB-RA IT Al-husna tidak melakukan penilaian untuk kegiatan percobaan 
sains. Hal ini dilakukan karena bentuk percobaan hanyalah untuk pengenalan 
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kepada anak dan tidak masuk dalam pembelajaran. Kegiatan percobaan dilakukan 
untuk menambah wawasan anak dan mengkondisikan anak untuk siap belajar 
disekolah. Hasil belajar dari kegiatan percobaan sains yang diharapkan guru  
sebatas dari pengamatan guru terhadap pelaksanaan kegiatan percobaan saja. 
Apabila sikap dalam diri anak berkembang, guru hanya sebatas bercerita dengan 
guru kelas dan tidak ada laporan atau catatan tertulis terhadap hasil belajar dari 
kegiatan percobaan sains. Pembelajaran sains yang ada penilaiannya adalah 
pembelajaran sains yang berada di sentra. 
Hasil belajar dari kegiatan percobaan sains berupa kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar segi kognitif berupa pemahaman anak tentang topic 
percobaan dan pemahaman anak tentang penggunaan alat dan bahan. Pemahaman  
fakta kegiatan percobaan juga merupakan hasil belajar dari segi kognitif. Berikut 




Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa anak tidak maksimal dalam  
memahami topik percobaan sains. Anak memahami kegiatan yang ida lakukan 
dan alat atau bahan yang digunakan. Anak memahami topik percobaan telepon 
sederhana tetapi tidak memahami topik percobaan listrik statis. Anak memahami 
kegiatan percobaan listrik statis sebagai kegiatan percobaan balon. Berikut hasil 
wawancara dengan peserta didik tentang penggunaan alat dan bahan:  
“Gelasnya diaduk pake sendok dikasih air sama minyak (CW8.2.Pd1)” 
Hasil wawancara dengan peserta didik diatas menjelaskan bahwa anak 
memahami penggunaan alat dan bahan dalam kegiatan percobaan. Hasil belajar 
dari segi kognitif tentang pemahaman fakta juga belum maksimal. Anak belum 
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sepenuhnya memahami fakta yang dijelaskan melalui kegiatan percobaan. Berikut 
hasil wawancara dengan peserta didik: 
“Bisa kan gunung meletus. Jadinya keluar merah kaya gitu tadi. 
(CW9.4.Pd1)” 
Hasil wawancara diatas menunjukkan anak memahami bahwa gunung dapat 
meletus tetapi anak belum memahami bagaimana gunung dapat meletus. Anak 
mamapu menjelaskan kejadian yang dilakukannya dalam kegiatan percobaan 
tetapi tidak memahami fakta yang terkandung. Guru perlu meningkatkan 
pemahaman yang diberikan kepada anak agar anak memahami fakta dari kegiatan 
percobaan. Anak melatih afektif melalui kegiatan percobaan ini. Hasil belajar segi 
afektif berupa pengembangan beberapa sikap-sikap dalam diri anak. Anak mampu 
membiasakan sikap bekerja sama dan disiplin. Berikut hasil observasi: 
“...Kegiatan dilakukan dengan cara anak yang ingin mencoba boleh 
membuat dengan membuat kelompok. Anak melakukan kegiatan dengan 
langkah-langkah sesuai contoh bu guru. Dalam kelompok mereka membagi 
tugas yang menggambar dan yang mewarnai dan dilakukan secara 
bergantian. bu guru memantau anak-anak. Ketika ada salah satu anak 
berebut bu indar mengatakan “maaf mbak Mita mainnya sesuai aturan, 
silahkan bermain bersama dan gantian.” (CL 1) 
 
“...bu Indar menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Bu Sri 
menjelaskan bahwa hari ini kita akan maim pemadam kebakaran karena 
kemarin kita sudah melihat kebakaran. Lalu ada tanya jawab dari bu Sri dan 
anak-anak “temen-temen apa ya yang bisa memadamkan api (mateni api 
biar gak kebakaran).” Beberapa anak nyeletuk “pakai air bisa bu, kasih yang 
banyak.” Bu aku bu (Mita mengangkat tangan). Bu Sri meberikan 
kesempatan kepada Mita untuk sedikit bercerita dan Mita langsung bercerita 
tentang kebakaran. Setelah itu bu Indar menjelaskan aturan main dan 
langkah percobaan “hari ini kita mainnya dibantu sama temen-temen saja 
ya, temen-temen yang lain melihat dari tangga.” Lalu bu Indar menunjuk 
Dzatin dan Meyra.” (CL 9) 
Hasil observasi diatas menunjukkan bahwa anak sudah mulai dan mampu 
mengembangkan kemampuan afektif. Sikap yang ditunjukkan anak adalah anak 
mampu bekerja sama dalam kegiatan percobaan dan mampu mengikuti aturan 
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main. Anak sudah mulai menunjukkan sikap kerjasama dan disiplin setiap 
melakukan kegiatan percobaan. Hasil belajar dari segi psikomotorik berupa 
keterampilan anak dalam menggunakan alat atau bahan dan terampil dalam 
melakukan kegiatan percobaan. Hasil belajar dari segi psikomotorik dapat dilihat 
ketika anak melakukan kegiatan percobaan. Anak mengembangkan keterampilan 
dalam percobaan atau hanya diam saja. Berikut hasil wawancara:  
“Liat bu guru masukkan itu sama liat gunungnya meletus. Terus aku nyoba 
masukkin putih-putihnya terus gunungnya meletus.(CW9.3.Pd1)” 
 
“Aku tadi nyoba buat gunungnya meletus. Aku yang masukin putih-
putihnya (CW9.3.Pd2)” 
 
“...anak mencoba melakukan kegiatan percobaan listrik statis. Guru 
membantu anak dalam mengusapkan balon di lengan anak yang lain. Anak-
anak yang maju melakukan percobaan sambil bu esti menjelaskan hal yang 
terjadi pada kegiatan percobaan. Lalu bu Esti mengganti dengan 
menggunakan potongan kertas kecil “coba ditebak apa ya yang akan terjadi 
kalau bu Esti menaruh balonnya di atas kertas-kertas ini.” Anak-anak 
dengan penasaran melihat dan berteriak” kertasnya bu kertasnya menempel 
di balon” (CL 3) 
Hasil diatas menunjukkan bahwa anak sudah mengembangkan kemampuan 
psikomotorik berupa mengamati, mengkomunikasikan, mengetahui proses, dan 
membandingkan. Anak melatih keterampilan proses sains saat melakukan 
kegiatan percobaan. Anak juga terampil menggunakan alat dan bahan yang 
digunakan dalam kegiatan percobaan. Anak masih sebatas mengamati percobaan 
dan melakukan percobaan. Keterampilan proses sangat banyak yang dapat 
dikembangkan oleh guru melalui kegiatan percobaan ini.  
7. Proses Pengenalan Sains melalui Percobaan Sederhana dalam 
Pembelajaran Sains di KB-RA IT Al-Husna 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, didapatkan data 
berupa proses pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana dalam 
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pembelajaran sains di KB-RA IT Al-Husna dilakukan rutin sesuai jadwal yang 
telah dibuat guru. Guru membuat jadwal sebelum tahun ajaran baru dimulai 
dengan menyesuaikan kegiatan pokok sekolah. Proses pelaksanaan pengenalan 
sains melalui percobaan sederhana di KB-RA IT Al-Husna dilakukan dengan 
urutan apersepsi, pelaksanaan percobaan dan evaluasi. Berikut hasil wawancara 
dan dokumentasi dari penelitian: 
“Urutannya ada, yaitu berbaris, latihan fisik motorik, anak duduk, guru 
memberikan penjelasan atau memberi contoh, anak praktik, guru 
memberikan evaluasi atau menjelaskan” (CW2.7.2.G3) 
 
Apersepsi berisi kegiatan berbaris dan bernyanyi, penjelasan aturan main 
dan pengenalan alat serta bahan. Kegiatan percobaan berisi langkah-langkah 
pelaksanaan kegiatan percobaan. Evaluasi berisi penjelasan kepada anak tentang 
kejadian sains atau melakukan recall kepada anak tentang kejadian. Urutan 
kegiatan tersebut lebih jelas terdapat dalam catatan lapangan berikut: 
 “Anak-anak berbaris dan bernyanyi seperti biasanya.  
Ayo baris teman-teman ayo baris teman-teman 
Tepuk tangan direntangkan silangkan didada 
Ayun kanan ayun kiri  
Lalu bu guru mengajak anak bernyanyi  
C-O-C-O-N-U-T sambil gerak.  
Pagi ini bu Indar membawa sebuah botol berwarna kuning dan gelas berisi 
air dan sendok. Bu Indar berkata “ waow bu guru bawa apa ya temen-
temen.” Jefrey menjawab “bensin itu bu yang kuning”. Lalu bu Indar 
menjelaskan”bensin? Ah yang benar...ini minyak goreng temen-temen. Hari 
ini kita akan main dengan ini.”lalu bu Indar menuangkan minyak ke dalam 
gelas dan sedikit ada tanya jawab dengan anak-anak tentang posisi minyak 
di gelas itu dan menjelaskan minyak tidak dapat campur dengan air. Bu 
Indar mengaduk gelas dan air dalam gelas membentuk pusaran tornado. Bu 
Indar memberikan penjelasan yang terbentuk adalah pusaran tornado. 
Kemudian bu Indar menjelaskan aturan main dan mempersilahkan yang 
mau mencoba.” (CL 6) 
 
Guru membuat perencanaan kegiatan percobaan untuk memudahkan guru 
dalam mengajarkan kegiatan. Perencanaan merupakan tahap awal dalam 
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pelaksanaan kegiatan percobaan. Guru juga membuat rencana kegiatan harian 
yang berisi tanggal, topik percobaan, kegiatan apersepsi, kegiatan percobaan yang 
berisi alat dan bahan yang digunakan serta langkah-langkah percobaan, 
kemungkinan kejadian sains, evaluasi dan catatan sains. Rencana kegiatan 
percobaan dibuat sebelum pelaksanaan kegiatan percobaan. Rencana kegiatan 
percobaan harian juga digunakan untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya 
kegiatan percobaan. Berikut hasil dokumentasi dari rencana kegiatan percobaan 
yang ada di KB-RA IT Al-Husna: 
 
Gambar 13. Rencana kegiatan percobaan 
 
Guru menyiapakan juga alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan. Guru juga mengenalkan alat dan bahan kepada anak dengan tujuan 
untuk meningkatkan pemahaman anak tentang benda-benda yang ada dalam 
percobaan. Pengenalan alat dan bahan juga diharapkan agar anak dapat 
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mengetahui nama alat atau bahan dan benda asli yang digunakan dalam kegiatan. 
Guru juga memberikan contoh untuk mengawali kegiatan percobaan dan 
memberikan sedikit penjelasan tentang percobaan agar anak mengetahui kegiatan 
yang akan dilakukan selama pelaksanaan percobaan. Guru juga memberikan 
aturan main dalam setiap kegiatan percobaan agar anak dapat melakukan kegiatan 
percobaan sesuai harapan guru. Anak-anak diberi kebebasan untuk mencoba saat 
pelaksanaan kegiatan percobaan. Berikut hasil dari catatan lapangan: 
“Anak mencoba secara bergantian dan melihat apa yang terjadi. Anak 
menuangkan air lalu menuangkan minyak dan mengaduk. Ketika 
mengalami kesulitan dalam mengaduk (karena harus cepat), mereka dibantu 
guru. Ketika anak mengaduk dengan lambat pusaran tornado tidak 
terbentuk. Ada tanya jawab dari anak dan guru tentang percobaan yang 
terjadi dan guru memberikan penjelasan lebih detail bahwa pusaran itu 
seperti pusaran tornado. Bu Indar berkata “alhamdulillan Indonesia tidak 
ada tornado ya temen-temen.” Salma mengatakan “tornado itu bencana to 
bu, yang di TV TV itu ngrusak rumah-rumah.”... “iya mbak Salma tornado 
itu bencana alam seperti badai kalau hujan.. angin nya kecang sekali seperti 
pusaran tadi itu.” (CL 6). 
 
Pelaksanaan kegiatan percobaan di KB-RA IT Al-Husna dilakukan dengan 
memberikan kesempatan kepada anak mencoba secara bergantian dan mencoba 
secara serentak. Anak mencoba secara bergantian karena bahan yang digunakan 
guru berbaya dan penyediaannya sedikit. Anak mencoba secara serentak karena 
bahan tidak berbahaya dan penyidaan yang banyak dari guru. Guru juga 
memberikan evaluasi terkait kejadian yang ada dalam kegiatan percobaan dan 
memberikan penjelasan kepada anak. Kegiatan evaluasi dilaksanakan guru selama 
proses pelaksanaan kegiatan percobaan dan sesudah kegiatan percobaan. Guru 
memberikan evaluasi dalam bentuk tanya jawab kepada anak terkait kegiatan 
selama proses kegiatan percobaan dan memberikan pertanyaan pengembangan 
dan penjelasan tentang percobaan.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian berisi hasil penelitian tentang pengenalan sains 
melalaui kegiatan percobaan yang dilaksanakan di KB-RA IT Al-Husna.  
1. Topik Sains pada Percobaan sederhana 
Topik sains yang dikenalkan melalui kegiatan percobaan berasal dari 
kejadian yang ada dilingkungan sekitar anak. Guru perlu melakukan pengembang 
topik umum yang akan dikenalkan kepada anak. Setiap topik umum selalu 
mengandung topik khusus yang dapat digunakan untuk membuat sebuah kegiatan. 
Guru mengembangkan topik kegiatan percobaan dengan berbagai cara. Salah 
satunya berasal dari buku referensi kegiatan percobaan sains yang digunakan 
sebagai acuan kegiatan percobaan sains. The teacher may choose a topic she feels 
is important for the children to explore but which they have not come up with 
themselves (Worth, Karen and Sharon Grollman, 2003: 23) yang berarti bahwa 
guru dapat memilih topik dia rasa penting untuk dieksplorasi anak tetapi topik 
tersebut tidak datang dengan sendiri. Pendapat tersebut berarti bahwa guru perlu 
melakukan pemilihan topik sebelum memberikan kegiatan pembelajaran. Guru di KB-RA 
IT Al-Husna melakukan pemilihan dan penentuan topik untuk kegiatan percobaan.   
Guru menentukan topik-topik yang akan dikenalkan kepada anak, sehingga 
guru memiliki tugas dan tanggungjawab mencari referensi untuk langkah-langkah 
kegiatan percobaan. Kegiatan percobaan yang akan dilakukan dapat berasl dari  
buku dan web.  Guru mencoba dahulu kegiatan percobaan dan merumuskan 
langkah kegiatan percobaan pada rencana kegiatan percobaan harian. Pengenalan 
topik sains tentunya melalui serangkaian kegiatan percobaan yang telah dirancang 
guru. Guru mulai menyusun kegiatan dari topik sains yang telah dipilih dalam 
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bentuk kegiatan pembelajaran. After selecting the concept that you plan to 
develop, begin adding appropriate activities to achieve your goal, (Charlesworth, 
Rosalind and Karen K.Lind, 1990: 77) yang berarti bahwa setelah memilih konsep 
yang akan dikembangkan, mulailah menambahkan aktivitas atau kegiatan yang 
tepat untuk mencapai tujuan.  
Proses pemilihan topik untuk kegiatan percobaan sains dilaksanakan dengan 
cara diskusi oleh guru. Guru menimbang tentang cocok atau tidak sebuah topik 
dikenalkan kepada anak melalui percobaan. Guru juga menimbang mudah atau 
tidak jangkauan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan percobaan.. Topik 
percobaan tornado merupakan salah satu topik yang dikenalkan guru. Topik 
tersebut tidak berasal dari lingkungan Indonesia. Tornado merupakan gejala alam 
yang banyak terjadi didaerah Amerika. Guru mengenalkan tornado karena berita 
kejadian tornado sering kali muncul dilayar televisi Indonesia. Hal ini dianggap 
penting oleh guru untuk dikenalkan kepada anak. Anak dapat menambah wawasan 
mereka dengan mengenal kejadian yang ada di luar negara.  
Topik-topik percobaan sains yang dikenalkan guru KB-RA IT Al-Husna 
adalah pesan rahasia, telepon sederhana, listrik statis, mainan kapal, roket, 
matahari, tornado, gunung meletus, rambatan api, pemadam kebakaran, banjir, 
dan ombak. Hal tersebut selaras dengan pendapat Ali Nugraha (2008: 97) yang 
termuat dalam tabel 1 tentang ruang lingkup pembelajaran sains untuk anak usia 
dini pada bidang kajian fisika-kimia terdapat 3 studi yaitu studi tentang daya, 
studi tentang energi, dan studi tentang rangkaian dan reaksi kimia. Contoh 
pengenalan studi itu, seperti  anak dapat dikenalkan tentang anak adanya panas 
dan tentang listrik. Bidang fisika-kimia lebih mudah untuk dijadikan topik 
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percobaan sains. Guru-guru di KB-RA IT Al-Husna lebih banyak mengenalkan 
topik fisika-kimia seperti kalor, listrik, dan pembiasan. 
2. Benda dan Media dalam Kegiatan Percobaan Sains  
Benda yang digunakan guru dalam mengenalkan sains kepada anak yaitu 
benda konkret. Benda yang dihadirkan secara langsung dalam kegiatan percobaan. 
Alat dan bahan yang digunakan guru untuk percobaan dibawa dan dikenalkan 
kepada anak sebelum melaksanakan percobaan. Rambu-rambu pengenalan topik-
topik sains pada anak usia dini, antara lain bersifat konkret dengan maksud 
pembelajaran dilakukan dengan melakukan kegiatan bermain yang menghadirkan 
benda-benda secara langsung (Slamet Suyanto, 2005: 86). 
Benda dan media yang dibawa guru untuk percobaan sains dibawa khusus 
sesuai dengan kegiatan percobaan yang akan dilakukan. Guru memilih metode 
yang tepat apabila benda yang digunakan adalah benda yang berbahaya bagi anak. 
Anak tidak dibiarkan menggunakan benda secara mandiri dan seringkali dipandu 
langsung oleh guru dalam bentuk kelompok kecil. Guru membuat kegiatan 
semenarik mungkin apabila penggunaan benda hanya untuk guru saja atau 
perwakilan dari anak karena benda tersebut berbahaya.  
“Carefully selected materials are fundamental, creating many possibilities 
for children's explorations, of science concepts and the development of the 
skills and processes of scientific inquiry. For each area of study, children 
need materials that they can use in multiple ways and that lead to 
interesting challenges and events.”(Worth, Karen and Sharon Grollman, 
2003: 20) 
 
 Pendapat tersebut berarti bahwa hati-hati dalam memilih bahan adalah 
sebuah hal penting, menciptakan kemungkinan yang banyak untuk anak-anak 
melakukan eksplorasi, memahami konsep ilmu pengetahuan dan mengembangan 
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keterampilan serta proses penyelidikan ilmiah. Anak-anak membutuhkan bahan 
yang dapat mereka gunakan dengan beberapa cara untuk mengarah ke tantangan 
yang menarik. Proses penyediaan alat dan bahan dengan memanfaatkan bahan 
yang ada di sekolah dengan disesuaikan topik kegiatan percobaan yang akan 
dikenalkan kepada anak.  
Guru menyediakan alat dan bahan sehari sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Guru menyediakan alat dan bahan untuk kegiatan percobaan sains dari benda-
benda yang ada di rak sains. Pada hari pelaksanaan kegiatan percobaan, guru 
meletakkan alat dan bahan didepan anak-anak ketika anak akan memulai kegiatan 
percobaan. Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan 
percobaan sains. Pengenalan bahan dilakukan guru untuk menstimulasi 
kemampuan berfikir anak dan pengetahuan anak tentang bahan-bahan dalam 
percobaan, sehingga akan menimbulkan keingintahuan dalam diri anak dan anak 
terdorong untuk memperhatikan benda yang dibawa guru. 
“Fasilitate children’s active involvement in the scientific process by 
providing material, encouraging children to observer, predict, describe, 
and theorize why they are doing. Raise question and problem as chlidren 
play, helping them to grow in their thinking.”(Carol M. Gross, 2012: 4) 
 
Pendapat tersebut berarti bahwa fasilitas untuk keterlibatan anak dalam 
proses ilmiah adalah dengan menyediakan bahan, mendorong anak-anak untuk 
mengamati, memprediksi, menjelaskan, dan berteori penyebab anak melakukan 
hal tersebut. Guru menimbulkan pertanyaan dan masalah tentang permainan anak 
dan membantu anak untuk menumbuhkan pemikiran mereka. Alat dan benda yang 
digunakan guru berasal dari barang-barang yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah. Guru juga melakukan pembelian bahan apabila alat dan bahan yang ada 
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dirak sains habis. Sebagai contoh, untuk kegiatan percobaan kapal yang 
memerlukan piring, sabun dan korek api. Guru mencari bahan tersebut di rak 
sains, ternyata piring tidak ada dan guru mencari di dapur sekolah. Guru 
menyiapakan bahan untuk kegiatan percobaan gunung meletus, ternyata bahan 
asam sitrat habis dan guru membeli bahan tersebut di toko kue. 
3. Metode dalam Pengenalan Sains 
Pengenalan topik-topik sains tersebut tidak terlepas dengan adanya metode 
pembelajaran dari guru. Metode yang digunakan guru untuk pengenalan sains di 
KB-RA IT Al-Husna adalah eksperimen, demonstrasi, dicovery dan inquiry, field 
trip dan kunjungan. Metode dicovery dan inquiry dilakukan guru beberapa kali 
saat kegiatan anak diluar ruangan. Anak melakukan penemuan dan penyelidikan 
tentang pohon cabai yang ada di kebun. Guru membawakan pohon cabai dihari 
lain untuk dilakukan pembelajaran kelas. Guru di KB-RA IT Al-Husna lebih 
sering menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi. Metode ekperimen 
memberikan pemahaman yang nyata bagi anak untuk menemukan kebenaran. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2006: 84) mengemukakan bahwa metode 
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Metode 
demonstrasi merupakan metode yang dilakukan dengan memperlihatkan kegiatan 
percobaan didepan orang lain. Demonstrasi diberikan kepada anak ditujukan 
untuk memberikan informasi kepada anak dan memberikan ilustrasi dari sebuah 
kejadian. Moesclichatoen (Anggun Cahyani dkk, 2015: 3) menyatakan bahwa: 
metode demonstrasi dapat digunakan untuk memenuhi dua fungsi. 
Pertama, dapat digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak. Kedua, metode demonstrasi dapat membantu 
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meningkatkan daya pikir anak TK terutama daya pikir anak dalam 
peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, berpikir konvergen dan 
berpikir evaluative. 
 
Penggunaan metode eksperimen di KB-RA IT AL-Husna pada topik 
percobaan pesan rahasia, telepon sederhana, listrik statis, roket, tornado, gunung 
meletus, banjir, dan ombak. Penggunaan metode demonstrasi pada percobaan 
mainan kapal, rambatan api, dan pemadam kebakaran. Guru sering menggunakan 
metode eksperimen dalam kegiatan percobaan agar anak dapat melihat secara 
langsung dari kegiatan yang dilakukannya. Pada saat kegiatan eksperimen dengan 
jumlah anak yang banyak, guru sentra yang tidak ada kegiatan biasanya 
membantu pelaksanaan kegiatan percobaan. Metode demonstrasi, guru 
menggunakannya hanya pada saat tertentu saja, misalnya ketika bahan yang 
digunakan sedikit berbahaya bagi anak dan ketika anak kelas B terburu untuk 
latihan persiapan lomba. Apabila guru pengajar sains yang hadir baru 1 orang, 
kegiatan dilakukan dengan demonstrasi untuk memudahkan mengkondisikan 
anak. Pemilihan metode juga melihat dari karakteristik bahan apakah berbahaya 
atau tidak. Apabila bahan tidak berbahaya, anak dapat melakukan percobaan 
secara langsung atau dengan bantuan guru dan jika bahan yang digunakan 
berbahaya, guru dapat melakukan eksperimen dengan cara anak maju secara 
bergantian atau dengan melakukan demonstrasi.  
Metode eksperimen dan demonstrasi sering digunakan karena anak dapat 
mengamati secara langsung kejadian yang akan diungkap. Metode ini 
membutuhkan keatifan anak dalam proses pelaksanaan dan sesuai untuk 
pengenalan sains. Anak menjadi lebih aktif belajar dan melakukan kegiatan. 
Metode eksperimen dan demonstrasi sering dilaksanakan karena persiapan yang 
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mudah. Penggunaan metode kunjungan lebih sulit karena membutuhkan persiapan 
yang matang untuk mengunjungi tempat. KB-RA IT Al-Husna pernah melakukan 
kunjungan di museum biologi dan gunung berapi bersama guru. Biaya yang 
dikeluarkan juga lebih mahal daripada eksperimen dan demonstrasi. Metode field 
trip  juga sedikit mengalami kendala karena sekolah yang berada di kota, sehingga 
sedikit tempat yang bisa dieksplorasi anak. Sawah dengan jarak yang dekat jarang 
dijumpai, sehingga guru mengalami kendala untuk pelaksanaannya. Guru pernah 
mengajak anak melakukan eksplorasi lapangan dan membawa anak untuk field 
trip ke lingkungan sawah.  
4. Peran Guru dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dapat berhasil apabila guru mampu menempatkan 
posisinya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran sains guru memiliki 
peran-peran yang harus dilaksanakan. Peran guru dalam kegiatan percobaan sains 
di KB-RA IT Al-Husna adalah sebagai perencana, fasilitator, observer,  motivator, 
organisator, model, evaluator, dan teman eksplorasi anak.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ali Nugroho (2008: 136) yang mengemukakan peran guru dalam 
pembelajaran sains adalah guru sebagai perencana, inisiator, fasilitator, observer, 
motivator, model, evaluator, teman eksplorasi anak, promotor anak menjadi 
pembelajar sejati.  
Guru sebagai fasilitator memberikan fasilitas kepada anak dalam belajar dan 
memberikan fasilitas untuk melakukan eksperimen. Guru sebagai motivator  
mendampingi anak dalam kegiatan percobaan dan memberikan dukungan apabila 
anak mengalami kesulitan serta memberikan motivasi kepada anak untuk mau 
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mencoba melakukan kegiatan percobaan. Guru sebagai observer mengamati 
kegiatan percobaan yang dilakukan anak, sehingga dapat memberikan bantuan 
apabila anak mengalami kesulitan. Guru juga mengamati anak untuk melihat 
keaktifan anak dalam kegiatan untuk memberikan penilaian terhadap afektif anak. 
Guru sebagai organisator, mengorganisir pelaksanaan kegiatan percobaan sains. 
Guru sebagai model, memberikan contoh kegiatan percobaan dan memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan anak. Guru sebagai evaluator memberikan 
evaluasi kepada anak selama kegiatan percobaan berlangsung dan setelah kegiatan 
berlangsung. Kegiatan evaluasi dilakukan guru berupa pertanyaan tentang 
kegiatan percobaan. Guru juga memberikan petunjuk kepada anak dalam 
melakukan kegiatan percobaan, memberikan stimulasi kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan melakukan percobaan dan menjadi teman bagi anak 
dalam melakukan kegiatan percobaan.  
Guru juga bertindak sebagai perencana. Guru merencanakan pembelajaran 
yang menarik bagi anak dan mengandung pengembangan-pengembangan potensi 
anak. Peran guru sebagai perencana dalam kegiatan percobaan berupa pembuatan 
jadwal kegiatan percobaan, pembuatan rencana kegiatan percobaan, dan  
penyediaan alat serta bahan.  
5. Peran Anak dalam Kegiatan Percobaan Sains 
Anak merupakan sasaran atau sibjek dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
kegiatan percobaan sains anak selalu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan  
kemauan untuk mencoba percobaan. Pelaksanaan kegiatan percobaan di KB-RA 
IT Al-Husna anak berperan sebagai penemu, penyelidik dan pengamat. Anak 
mencoba melakukan berbagai hal untuk menyalurkan rasa ingin tahu. Setiap anak 
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melakukan kegiatan percobaan dengan menemukan, menyelidiki dan mengamati 
kejadian.  Hal ini sesuai dengan pendapat Ali Nugraha (2008: 15) bahwa semua 
kegiatan sains ternyata dapat dilakukan oleh anak secara menakjubkan. Aktivitas 
anak yang berbagai macam membuat guru menempatkan anak dalam kegiatan 
percobaan secara nyata. Anak dapat memperoleh manfaat secara maksimal 
melalui perannya sebagai pelaku dalam kegiatan pembelajaran. Hand-on 
experinece are esential if the child is to receive the maximum benefit from science 
instruction (Charlesworth and Karen 1990: 57).  
Anak merupakan pengamat ulung yang dapat belajar melalui kegiatan 
mengamati karena pada dasarnya anak adalah pengamat. Children are nature 
observers and enjoy finding out about the loving world around them 
(Charlesworth and Karen 1990: 55). Guru selalu memberikan kesempatan yang 
luas bagi anak untuk mencoba dan mengeksplorasi materi percobaan, meminta 
anak menceritakan kejadian, dan meminta anak mengamati percobaan. Hal ini 
sependapat dengan R Rohadi dalam Ali Nugraha (2008: 135) yang 
mengemukakan bahwa guru perlu menempatkan aktifitas yang nyata bagi anak 
dengan berbagai objek yang akan dipelajari. Penelitian menunjukkan hasil, anak 
berperan sebagai penemu dan penyelidik saat kegiatan percobaan dilaksanakan 
dengan metode eksperimen. Anak berperan sebagai pengamat percobaan saat 
kegiatan percobaan dilaksanakan dengan metode demonstrasi dan saat guru 
memberikan contoh sebelum anak melakukan eksperimen.  
6. Hasil Belajar dari Kegiatan Percobaan Sains 
Kegiatan percobaan sains memuat tujuan dan hasil yang dapat dicapai oleh 
anak. anak memperoleh beberapa kemampuan setelah melakukan kegiatan 
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percobaan. Abdurrahman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 14) 
mengemukakan bahwa hasil adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dari kegiatan percobaan sains di KB-RA 
IT Al-Husna ada 3 hal yaitu kognitif, keterampilan atau psikomotorik dan sikap 
atau afektif. Hasil ini selaras dengan pendapat Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 
14) ranah hasil belajar ada 3 yaitu kognitif, psikomotor dan afektif.  Hasil belajar 
dari segi kognitif anak mengetahui fakta dan konsep yang terkandung dalam 
kegiatan percobaan sains. James Conant (Ali Nugraha, 2008: 3) yang 
mengemukakan sains sebagai kumpulan fakta atau konsep serta skema konseptual 
sebagai hasil serangkaian percobaan dan pengamatan yang dapat diamati dan 
diujicobakan kembali.  
Keterampilan proses sains yang didapatkan dari kegiatan percobaan sains 
adalah mengamati, menyelidiki, menceritakan kembali tentang proses percobaan, 
mengkomunikasikan, dan membandingkan. Hal ini sesuai pendapat  Ali Nugraha 
(2008: 30) yang mengatakan bahwa keterampilan proses sains dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran sains, yaitu mengamati, menggolongkan, 
mengukur, menguraikan, menjelaskan, mengajukan pertanyaan, merumuskan 
problem, merancang penelitian, merancang eksperimen, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Pengembangan sikap dari kegiatan 
percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna ada disiplin, toleransi, kerjasama, 
menghargai, kerjakeras, dan sabar. Ali Nugraha (2008: 31) mengemukakan sikap-
sikap yang harus dikembangkan dalam pembelajaran sains antara lain sikap jujur, 
sikap kritis, sikap kreatif, positif terhadap kegagalan, sikap rendah hati, tidak 
mudah putus asa,  keterbukaan untuk dikritik dan diuji, sikap menghargai dan 
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menerima masukan, berpedoman pada fakta dan data, serta hasrat ingin tahu 
tinggi. 
Assesmen merupakan salah satu kegiatan yang ada dalam pembelajaran  
sains. KB-RA IT Al-Husna menggunakan assesmen observasi, catatan anekdot, 
dan interview untuk pembelajaran sains yang dikenalkan bukan melalui 
eksperimen. Charlesworth and Karen (1990: 24) mengemukakan bahwa assesed 
two metods are used frequently. Children can be interviewed individually using 
specifik tasks, and they cab be observed during their activities. Ade Utami dkk 
(2013: 536) mengemukakan tentang asessmen yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran sains adalah wawancara guru dengan anak, menggunakan running 
record, menggunakan catatan anekdot, melalui penampilan anak dalam kegiatan, 
melalui diskusi, observasi, checklist, tes kepada anak baik dalam bentuk praktik 
kegiatan atau lembar kerja anak, dan dokumentasi pada saat kegiatan 
pembelajaran.  
Hasil belajar yang diharapkan guru hanya sebatas dari pengamatan guru 
terhadap pelaksanaan kegiatan percobaan saja. Guru mengamati bagaimana sikap 
anak dalam kegiatan percobaan, memberikan evaluasi sebatas pemahaman tentang 
konsep kejadian, memberikan recall tentang kegiatan apa saja yang dilakukan 
anak, memberi kesempatan anak untuk melakukan percobaan, menjawab 
pertanyaan dari anak, dan memberikan beberapa pertanyaan kepada anak tentang 
fakta yang ada dalam kegiatan percobaan tanpa melakukan assesmen atau 
penilaian secara tertulis. Apabila pengetahuan anak bertambah, sikap dalam diri 
anak berkembang, dan keterampilan sains anak berkembang guru hanya sebatas 
bercerita dengan guru kelas memantau anak dari waktu ke waktu. Tidak ada 
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laporan atau catatan tertulis yang dilakukan guru terhadap hasil belajar dari 
kegiatan percobaan sains. Keadaan seperti ini, perkembangan anak terkait 
kegiatan percobaan sains tidak dapat dipantau secara tertulis.  
Hasil belajar anak belum maksimal karena penjelasan dari guru belum 
ditangkap anak sepenuhnya. Anak belum memahami fakta yang dijelaskan pada 
kegiatan percobaan. Beberapa anak melakukan kegiatan percobaan namun tidak 
memahami kejadian sebenarnya. Guru perlu memberikan penjelasan tentang 
kejadian sesungguhnya yang terjadi dilingkungan. Hasil belajar dari segi afektif, 
baru sikap bekerja sama dan disiplin yang sudah dikuasai anak. Beberapa anak 
mampu menunjukkan saat kegiatan percobaan berlangsung. Segi psikomotorik, 
anak terampil menggunakan alat dan bahan yang disediakan. Anak mampu 
mengembangkan keterampilan mengamati, mengkomunikasikan, mengetahui 
proses dan membandingkan. Guru perlu menindaklanjuti kegiatan pembelajaran 
sains melalui percobaan sederhana ini.  
7. Proses Pengenalan Sains melalui Percobaan Sederhana di KB-RA IT Al-
Husna 
a. Apersepsi 
Kegiatan awal sebelum pelaksanaan kegiatan percobaan dilakukan dengan 
memberikan pemanasan kepada anak. Pemanasan tersebut adalah kegiatan 
bernyanyi sambil bergerak untuk melatih motorik kasar anak. Guru mengenalkan 
alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan percobaan. Guru juga memberikan 
contoh percobaan, memberikan sedikit penjelasan dari contoh percobaan, dan 
memberikan aturan main. Anak dapat mengamati pengenalan alat atau bahan yang 
dikenalkan guru dan mengamati contoh percobaan yang diberikan guru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2006: 84) yang mengemukakan langkah-
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langkah dalam persiapan atau perencanaan metode eksperimen adalah 
menetapkan tujuan, menetapkan langkah-langkah, dan menyiapkan alat dan 
bahan. Langkah-langkah tersebut merupakan hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum pelaksanaan kegiatan percobaan. Guru di KB-RA IT AL-Husna telah 
merencanakan pelaksanaan percobaan dengan beberapa langkah. Langkah yang 
dilakukan guru adalah mentukan topik, tujuan, merumuskan langkah percobaan 
dan mempersiapkan alat serta bahan percobaan.  Guru juga mengenalkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam percobaan saat apersepsi. 
b. Pelaksanaan Percobaan 
Kegiatan percobaan sains secara bergantian dan serentak. Guru lebih sering 
menggunakan teknik pelaksanaan percobaan secara bergantian dengan beberapa 
anak mencoba dan anak lainnya melihat kejadian. Kegiatan percobaan secara 
bergantian dilaksanakan untuk meminimalkan penggunaan alat dan bahan. Anak 
sering membuang-buang bahan dan menggunakan bahan sesuai keinginan mereka. 
Kegiatan dilakukan secara bergantian juga dikarenakan ada bahan yang berbahaya 
bagi anak. Guru melakukan kegiatan secara serentak dengan membagi kelompok 
anak-anak pada kegiatan percobaan pesan rahasia, telepon sederhana, dan ombak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2006: 84) yang mengemukakan 
langkah-langkah dalam pelaksanaan eksperimen berupa memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mencoba. Pendapat tersebut berarti bahwa guru perlu 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba melakukan percobaan. 
Guru di KB-RA IT Al-Husna sudah memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mencoba kegiatan. Anak juga diberikan bantuan atau panduan apabila mengalami 
kesulitan saat mencoba.  
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c. Evaluasi  
Evaluasi dilaksanakan selama kegiatan percobaan berlangsung dan setelah  
kegiatan percobaan. Evaluation take place before, during and after teaching 
(Charlesworth and Karen, 1990: 81). Pendapat tersebut berarti bahwa evaluasi 
dilaksanakan sebelum, selama, dan sesudah kegiatan. Guru di KB-RA IT Al-
Husna melakukan evaluasi selama kegiatan percobaan dan sesudah kegiatan 
percobaan. Evaluasi selama kegiatan percobaan  dilakukan dengan memberikan 
penjelasan kepada anak tentang proses pelaksanaan kegiatan percobaan dan 
kejadian saat percobaan terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana 
(2006: 84) tentang langkah-langkah dalam tindak lanjut kegiatan eksperimen 
adalah memberikan evaluasi dan penilaian. Pendapat tersebut berarti bahwa dalam 
pelaksanaan kegiatan percobaan perlu adanya tindak lanjut berupa evaluasi dan 
penilaian. Guru di KB-RA IT Al-Husna sudah melakukan evaluasi tetapi belum 
melakukan penilaian dalam pelaksanaan kegiatan percobaan. Evaluasi setelah 
kegiatan percobaan diberikan untuk mengulangi atau melakukan recall  tentang 
aktivitas dan kejadian dalam percobaan sains. Evaluasi diberikan dalam bentuk 
tanya jawab oleh guru dan anak sehingga muncul kegiatan diskusi kecil antara 
guru dengan anak tentang kegiatan percobaan. Guru hanya memantau sikap-sikap 
yang ditunjukkan saat kegiatan percobaan berlangsung.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatassan berupa penilaian kegiatan percobaan 
sederhana. Oleh karena itu perlu ada penelitian lanjut yang diharapkan dapat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Kegiatan percobaan sederhana dalam pembelajaran sains di KB-RA IT Al-
Husna dilaksanakan setiap hari rabu dan sabtu. Kesimpulan dari pengenalan sains 
melalui percobaan sederhana di KB-RA It Al-Husna adalah:  
1. Topik percobaan sains yang dikenalkan melalui percobaan sederhana di Kb-
RA IT Al-Husna adalah pesan rahasia, telepon sederhana, listrik statis, mainan 
kapal, roket, matahari, tornado, gunung meletus, rambatan api, pemadam 
kebakaran, banjir, dan ombak.  
2. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan percobaan disesuaikan dengan 
topik sains yang akan dikenalkan kepada anak. Penyediaan alat dan bahan 
sehari sebelum kegiatan percobaan dilaksanakan.  menggunakan alat dan 
bahan yang ada di sekolah dan membeli beberapa bahan yang habis.  
3. Metode yang sesuai untuk mengenalkan sains adalah eksperimen, 
demonstrasi, dicovery dan inquiry, field trip dan kunjungan. Metode yang 
digunakan KB-RA IT Al-Husna untuk pengenalan sains adalah eksperimen 
dan demonstrasi. Penggunaan metode tersebut lebih sering karena pelaksanaan 
lebih mudah bagi guru.  
4. Peran  guru saat kegiatan percobaan sains adalah sebagai perencana, 
fasilitator, observer, motivator, organisator, model, evaluator, dan teman 
eksplorasi anak.   
5. Peran anak saat kegiatan percobaan sains adalah sebagai penemu, penyelidik, 
dan pengamat percobaan.  
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6. Hasil belajar anak dalam kegiatan percobaan sains ada tiga hal yaitu 
mengetahui fakta dalam aspek kognitif, menguasai keterampilan proses sains 
dalam aspek psikomotorik, dan mengembangkan sikap-sikap dalam aspek 
afektif. Aspek kognitif, anak belum mampu menguasai fakta yang ada dalam 
kegiatan percobaan. Aspek afektif, anak mampu mengusai sikap bekerja sama 
dan disiplin saat kegiatan percobaan. Aspek psikomotorik, anak mampu 
menguasai keterampilan mengamati, mengkomunikasikan, mengethui proses, 
dan membandingkan.  
7. Proses pengenalan sains melalui kegiatan percobaan sederhana dilakukan 
dengan urutan kegiatan awal berupa memberikan contoh percobaan dan 
mengenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan, pelaksanaan 
eksperimen berupa anak melakukan kegiatan percobaan, dan evaluasi berupa 
recall tentang kegiatan percobaan yang telah dilaksanakan.  
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KB-RA IT Al-Husna, 
berikut rekomndasi yang dapat diberikan peneliti kepada : 
1. Pendidik di KB-RA IT Al-Husna 
a. Pelaksanaan pembelajaran sains akan lebih baik apabila ada penilaian dari 
pelaksanaan kegiatan percobaan. Penilaian dilakukan agar hasil belajar 
anak dari kegiatan percobaan dapat terlihat, sehingga guru dapat 
memantau perkembangan anak.  
b. Pendidik perlu meninjau kembali topik sains yang dikenalakan kepada 
anak yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar, seperti 
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kegiatan percobaan angin puting beliung dan penyesuaian topik dengan 
cuaca sekitar. 
c. Pendidik perlu meningkatkan evaluasi kegiatan percobaan kepada anak. 
Memahamkan fakta dari pengenalan topik sains agar anak mampu 
menangkap makna dari kegiatan percobaan yang dilakukannya.  
2. Kepala sekolah 
Kepala sekolah diharapkan dapat menata ulang dan menyediakan sarana dan 
prasarana yang lebih memadahi untuk pelaksanaan kegiatan percobaan sains, 
seperti adanya kelas sains agar lebih mendukung pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sains dalam bentuk percobaan.  
3. Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selnajutnya yang akan melakukan penelitian tentang kegiatan 
percobaan sains di KB-RA IT Al-Husna diharapkan mampu menggali lebih 
mendalam tentang informasi pelaksanaan kegiatan percobaan sains dari segi 
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PEDOMAN OBSERVASI  
KEGIATAN PERCOBAAN SEDERHANA 
KB-RA IT AL-HUSNA PAKUALAMAN YOGYAKARTA 
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat   :  
Topik percobaan  :  
No Objek Deskripsi Kode 
1. 
Alat dan bahan yang 




























































KEGIATAN PERCOBAAN SEDERHANA 
KB-RA IT AL-HUSNA PAKUALAMAN YOGYAKARTA 
Hari/Tanggal :  
Tempat :  
Waktu  :  
Sumber :  
No Aspek 
Penelitian 
Pertanyaan Peneliti Responden Jawaban Kode 
1. 
Topik Percobaan 
Sains sederhana  
1. Apa saja topik-topik  yang 
dikenalkan dalam pembelajaran 
sains? 
2. Apa saja topik-topik sains yang 
dikenalkan melalui kegiatan 
percobaan? 
3. Bagaimana urutan pengenalan topik-
topik percobaan sains sederhana di 
KB-RA IT AL-HUSNA? 
4. Bagaimana cara pemilihan topik 













2. Benda-benda 1. Apa saja benda-benda yang Guru  W1.2.1.G 
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atau media digunakan dalam kegiatan percobaan 
sederhana? 
2. Bagaimana anak  menggunakan 
benda-benda tersebut dalam kegiatan 
percobaan? 
3. Bagaimana pengadaan atau 
penyiapan benda untuk kegiatan 
percobaan? 















1. Apa saja metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran sains? 
2. Apa saja metode yang sering 
digunakan untuk mengenalkan sains? 
3. Mengapa metode itu digunakan 
sering digunakan untuk pengenalan 
sains? 












4. Peran Guru 
1. Apa saja peran guru dalam 
pembelajaran sains? 
2. Bagaimana posisi atau peran guru 
saat kegiatan percobaan sains? 
3. Bagaimana cara guru membangun 
minat anak belajar sains? 
4. Bagaimana cara guru 













5. Peran Anak 
1. Apa peran atau posisi anak saat 
pelaksanaan kegiatan percobaan? 
2. Bagaimana anak  mengenal 
percobaan  sains? 
3. Bagaimana respon anak dalam 







6. Hasil Belajar  
1. Apa hasil belajar dari kegiatan 
percobaan sains? 
2. Apa saja keterampilan proses yang 
anak pelajari dari kegiatan percobaan 
sains? 
3. Apa saja sikap yang anak dapatkan 
dari belajar sains? 
4. Apa asesmen yang digunakan dalam 

















1. Apakah ada urutan kegiatan dalam 
melaksanakan pengenalan sains 
melalui kegiatan percobaan 
sederhana? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan 
pengenalan sains melalui percobaan 
sederhana? 
3. Apa tujuan pengenalan sains melalui 














KEGIATAN PERCOBAAN SEDERHANA  
 KB-RA IT AL-HUSNA PAKUALAMAN YOGYAKARTA 
Hari/Tanggal :  
Tempat :  
Waktu  :  
Sumber :  
No Pertanyaan Deskripsi Kode 
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Saat kegiatan percobaan 





























ADMINISTRASI KEGIATAN PERCOBAAN SEDERHANA 
KB-RA IT AL-HUSNA PAKUALAMAN YOGYAKARTA 
Hari/Tanggal :  
Tempat :  






























PELAKSANAAN KEGIATAN PERCOBAAN SEDERHANA  
KB-RA IT AL-HUSNA PAKUALAMAN YOGYAKARTA 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 











































Kode Data  : CL 1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:35-08:38 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan pesan rahasia 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan 
Bel berbunyi anak-anak kelas Al-Huda dan Al-Mukmin berbaris di depan 
halaman. Mereka bersiap untuk kegiatan sains di pagi hari ini. Kegiatan sains ini 
sering disebut main sulap oleh anak-anak. Lalu bu guru datang untuk menyiapkan 
anak-anak. Pagi ini, anak-anak bermain sains dengan bu Indartik sebagai guru 
utama. Anak diajak berbaris dan bernyanyi lagu pohon rambutan patah oleh bu 
Sri, berikut kutipan lagu rambutan patah: 
Aku pohon rambutan yang tinggi yang tinggi yang tinggi 
Ini dahanku dan ini rantingku 
Bila ku patah krek krek krek 3x  
(lagu diulangi 3x dengan arah patah yang berbeda) 
Bu Indar menjelaskan kegiatan sains pagi ini dan menjelaskan aturan main 
kepada anak. Bu Indar dan bu Sri memperlihatkan alat dan bahan satu per satu dan 
anak menebaknya dan menjelaskan hari ini kita bermain ini (bu guru mengoleskan 
pewarna merah pada kertas dan pesan rahasi mulai terlihat). Vevo “apa itu bu?” 
bu Indar “lihat vevo apa yang terjadi ya..ternyata ada yang kelihatan setelah 
diolesi warna merah...waoww siapa yang mau main ini?” beberapa anak 
101 
 
menjawab “saya bu, aku bu”. “Ini adalah sebuah pesan yang tersembunyi temen-
temen.” Lalu bu guru membagi kelompok dan satu kelompok membuat satu. 
Mereka mencoba membuat sesuatu. 
Refleksi  
Guru menstimulasi rasa ingin tahu anak terhadap suatu hal dan melatih 
kemampuan anak dalam mengamati hal yang terjadi.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Kegiatan dilakukan dengan cara anak yang ingin mencoba boleh membuat 
dengan membuat kelompok. Anak melakukan kegiatan dengan langkah-langkah 
sesuai contoh bu guru. Dalam kelompok mereka membagi tugas yang 
menggambar dan yang mewarnai dan dilakukan secara bergantian. bu guru 
memantau anak-anak. Ketika ada salah satu anak berebut bu indar mengatakan 
“maaf mbak Mita mainnya sesuai aturan, silahkan bermain bersama dan gantian.”  
Refleksi  
Guru berusaha mengembangkan kemampuan anak dalam bekerja sama dan 
membagi tugas serta mengembangkan rasa kebersamaan dalam bekerja.  
Sesudah kegiatan percobaan 
Anak-anak duduk di teras dan mendengar penjelasan bu guru. Bu guru 
bertanya apa saja tadi yang dilakukan dan apa ya yang terjadi. Beberapa anak 
menjawab “tulisannya kelihatan bu pas dikasih pewarna.” Lalu anak-anak mencari 
guru kelas mereka.  
Refleksi  
Evaluasi tentang kejadian sains belum terlihat karena pada kegiatan ini guru 




Kode Data  : CL 2 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-10:00 
Objek Penelitian : Kegiatan Percobaan telepon sederhana 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan 
Bel berbunyi anak-anak kelas Al-Huda dan Al-Mukmin berbaris di depan 
halaman dengan mandiri. Kali ini sains diberikan oleh bu Indar dan bu Sri. Bu Sri 
memimpin bernyanyi lagu pada hari minggu sambil gerak. 
Pada hari minggu ku turut Ayah ke kota 
Naik delman istimewa ku duduk di muka 
Kududuk samping pak kusir yang sedang bekerja 
Mengendali kuda supaya baik jalannya 
Tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk 
Tuk tik tak tik tuk tik tak suara sepatu kuda 
Sementara bu indar menyiapkan alat dan bahan. Tiba-tiba bu Indar datang 
dan memberikan bu Sri sebuah telepon sederhana dan langsung mempraktikkan di 
depan anak-anak. Banyak anak yang berteriak “telepon bu, itu telepon”.  
Refleksi  
Diawal kegiatan, guru membangun minat anak dan melakukan stimulasi 
kepada anak untuk menebak kegiatan.  
Saat Kegiatan Percobaan 
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Anak-anak mencoba mempraktikkan telepon sederhana sebelum membuat 
telepon. Bu Sri membantu Rafi yang kebingungan. “mas rafi sini sama bu guru, 
mas rafi mundur ya, talinya harus kencang biar kedengaran” rafi dan bu Sri 
mencoba menggunakan telepon sederhana. 
Refleksi  
Guru memfasilitasi anak untuk melakukan percobaan sendiri dan membantu 
anak yang membutuhkan.  
Setelah kegiatan percobaan 
Guru memberikan evaluasi sesudah anak membuat telepon sederhana. Bu 
Indar melakukan tanya jawab kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini. Bu Indar 
menjelaskan bahwa suara kita terdengar kalau ada talinya karena suara kita 
melewati tali ini. Coba sekarang dicoba kalau gak pake tali kedengaran 
tidak..(beberapa anak mencoba tanpa menghubungan gelas aqua). Salma 
menjawab “ gak denger ternyata bu kalau gak ada tali kalau aku bilang pelan”. Bu 
Indar “tali yang dipakai itu gunanya untuk menghubungkan, kalau telepon pakai 
kabel itu loh terus pake apa lagi itu di kabelnya?. Haka menjawab “ bu bu bu 
listrik”.  
Refleksi  
Evaluasi terlihat, guru memberikan sedikit penjelasan kegiatan sains yang 




Kode Data  : CL 3 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:40 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan listrik statis 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Seperti biasa anak-anak berbaris dan menyanyi lagu. Pagi ini anak 
menyanyi lagu: 
If you’re happy and you know it, clap your hand (clap clap) 
If you’re happy and you know it, clap your hand (clap clap) 
If you’re happy and you know it, then your face will surely show it 
If you’re happy and you know it, clap your hand (clap clap) 
 
If you’re happy and you know it, stomp your feet (stomp stomp) 
If you’re happy and you know it, stomp your feet (stomp stomp) 
If you’re happy and you know it, then your face will surely show it 
If you’re happy and you know it, stomp your feet (stomp stomp) 
 
If you’re happy and you know it, shout “horay” (hoo ray) 
If you’re happy and you know it, shout “horay” (hoo ray) 
If you’re happy and you know it, then your face will surely show it 
If you’re happy and you know it, shout “horay” (hoo ray) 
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Bu Esti memperlihatkan balon yang dibawanya. Lalu bu Esti memberikan 
contoh dulu kepada anak sambil memberikan penjelasan dan memberikan 
pertanyaaan kepada anak apa yang akan terjadi “waoow lihat temen-temen apa ya 
yang terjadi” Beberapa anak menjawab” bu bu itu rambutnya Cello naik bu”. Lalu 
bu esti menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan aturan main.  
Refleksi  
Guru membangun minat anak dan mengembangkan rasa ingin tahu dalam 
diri anak untuk mengetahui kejadian.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Anak yang mau mencoba dipersilahkan maju agar teman-temannya melihat. 
Lalu anak mencoba melakukan kegiatan percobaan listrik statis. Guru membantu 
anak dalam mengusapkan balon di lengan anak yang lain. Anak-anak yang maju 
melakukan percobaan sambil bu esti menjelaskan hal yang terjadi pada kegiatan 
percobaan. Lalu bu Esti mengganti dengan menggunakan potongan kertas kecil 
“coba ditebak apa ya yang akan terjadi kalau bu Esti menaruh balonnya di atas 
kertas-kertas ini.” Anak-anak dengan penasaran melihat dan berteriak” kertasnya 
bu kertasnya menempel di balon”  
Refleksi  
Guru mengembangkan keterampilan anak dalam mengamati kejadian dan 
memfasilitasi anak dalam kegiatan percobaan. Guru juga mengembangkan 





Kode Data  : CL 4 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 2 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:30 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan mainan kapal 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Anak-anak berbaris dan bernyanyi lagu kapal bersama dengan bu Indar. 
Lihatlah sebuah titik jauh di tengah laut 
Makin lama makin jelas bentuk rupanya 
Itulah kapal api yang sedang berlayar 
Asapnya yang putih mengepul di udara 
Lalu bu Indar mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan ini dengan menunjukkan kepada anak satu per satu. Lalu bu Indar 
mengatakan “hari ini kita mainnya melihat dan mendengar dari bu Indar saja ya 
karena kita mau lihat apa yang akan terjadi dengan korek ini ya” 
Refleksi 
Guru memberikan aturan main dan  menstimulasi anak untuk mengamati 
dan mendengar percobaan yang dilakukan.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Kegiatan percobaan kali ini hanya dari guru. Jadi guru melakukan 
percobaan dihadapan anak dan menjelaskan yang terjadi. Guru menjelaskan 
tentang kapal yang bergerak dan diam. Kapal yang menggunakan mesin dan ada 
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bahan bakarnya dapat bergerak sedangkan kapal yang tidak ada mesin dan bahan 
bakarnya hanya diam. Kegiatan percobaan ini berfungsi sebagai simulasi dari 
kapal layar. Guru menjelaskan bahwa sabun ini sebagai bahan bakar kapal.  
Refleksi  
Guru menjelaskan konsep kapal yang diam dan bergerak dengan simulasi 
percobaan. Tidak ada evaluasi sains karena dalam percobaan ini guru hanya 




Kode Data  : CL 5 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:35 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan mainan roket 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Anak berbaris dan bernyanyi lagu pada pesawat jet bersama bu Esti.  
Lihatlah pak lihatlah bu pesawat pemburu 
Pesawat jet pesawat jet diudara biru 
Terbang melayang menukik melenggang 
Berguling-guling diatas sangatlah berani 
 Bu Indar membawa sebuah alat peraga (roket). Lalu tiba-tiba bu Indar 
membuat roket dari platik itu meluncur dan mengenai anak. Anak-anakpun 
berebut mengambil roket itu dan memberikan kepada bu Indar. Bu Indar 
menunjukkan roket itu dan bu Esti bertanya kepada anak “ apa ya ini, pensil 
besar? Balok besar? Atau apa ya?. Fadhil menjawab “itu roket bu.” Anak-anak 
yang lain juga berteriak itu roket. Lalu bu Indar dan bu Esti secara bergantian 
menjelaskan permainan pagi ini dan menjelaskan aturan mainnya. Bu Indar juga 
mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. Kegiatan diawali dengan 
memberikan contoh percobaan yang dilakukan oleh anak-anak dengan dibantu bu 





Guru membangun minat anak dan mengembangkan kemampuan berfikir 
anak sebelum memulai percobaan.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Anak melakukan memberikan contoh kepada temannya dan bu guru 
membantu kegiatan percobaan. Sedangkan anak-anak yang lain mengamati 
kegiatan yang dilakukan oleh temannya. Lalu bu Esti memegang botol yang telah 
diisi oleh anak dan mengocoknya. Tiba-tiba tutup terlempar jauh. Anak-anak 
terkejut dan mengatakan “lagi bu lagi bu”. Bu esti menjelaskan langkah kegiatan 
dan memanggil beberapa anak dan memintanya melakukan kegiatan “boleh 
mencoba yang mau saja tetapi harus ikut aturan bu guru ya temen-temen.” 
Refleksi  
Guru memfasilitasi anak dalam kegiatan percobaan dan mendampingi anak 
dalam percobaan. Guru juga mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati 
kejadian dan menceritakan kejadian.  
Sesudah kegiatan percobaan  
Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan percobaan yang terjadi tadi 
sambil bertanya-tanya tentang apa saja yang dilakukan saat percobaan. Terjadi 
tanya jawab antar bu guru dengan anak-anak tentang kejadian dalam percobaan. 
Lalu diakhir bu Indar menjelaskan “baik temen-temen berarti tutup botolnya dapat 
terlempar jauh sekali ya. nah itu seperti roket yang terbang jauh sekali. Tutupnya 
mengapa ya bisa terlempar?” beberapa anak diam dan ada yang mengatakan “kan 
terbang bu guru”. Bu Indar kembali menanyakan “ kira-kira mengapa bisa terbang 
ya.”........lalu bu indar memberikan penjelasan “tutupnya bisa terbang jauh karena 
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ada dorongan yang kuat.” Kalau gak ada dorongan gak bisa terbang temen-temen. 
Lalu anak-anak diminta mencari guru kelas dan masuk sentra.  
Refleksi  
Guru memberikan evaluasi tentang kegiatan sains dan merecall kembali 
kegiatan yang terjadi. Guru mengembangkan kemampuan anak dalam 




Kode Data  : CL 6 
Hari/Tanggal  : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:35 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan tornado 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
 Anak-anak berbaris dan bernyanyi seperti biasanya.  
Ayo baris teman-teman ayo baris teman-teman 
Tepuk tangan direntangkan silangkan didada 
Ayun kanan ayun kiri  
Lalu bu guru mengajak anak bernyanyi  
C-O-C-O-N-U-T sambil gerak.  
Pagi ini bu Indar membawa sebuah botol berwarna kuning dan gelas berisi 
air dan sendok. Bu Indar berkata “ waow bu guru bawa apa ya temen-temen.” 
Jefrey menjawab “bensin itu bu yang kuning”. Lalu bu Indar menjelaskan”bensin? 
Ah yang benar...ini minyak goreng temen-temen. Hari ini kita akan main dengan 
ini.”lalu bu Indar menuangkan minyak ke dalam gelas dan sedikit ada tanya jawab 
dengan anak-anak tentang posisi minyak di gelas itu dan menjelaskan minyak 
tidak dapat campur dengan air. Bu Indar mengaduk gelas dan air dalam gelas 
membentuk pusaran tornado. Bu Indar memberikan penjelasan yang terbentuk 
adalah pusaran tornado. Kemudian bu Indar menjelaskan aturan main dan 




Guru mengembangkan keterampilan anak dalam mengamati percobaan dan 
memberikan wawasan kepada anak tentang air dan minyak.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Anak-anak mencoba secara bergantian dan melihat apa yang terjadi. Anak 
menuangkan air lalu menuangkan minyak dan mengaduk. Ketika mengalami 
kesulitan dalam mengaduk (karena harus cepat), mereka dibantu guru. Ketika 
anak mengaduk dengan lambat pusaran tornado tidak terbentuk. Ada tanya jawab 
dari anak dan guru tentang percobaan yang terjadi dan guru memberikan 
penjelasan lebih detail bahwa pusaran itu seperti pusaran tornado. Bu Indar 
berkata “alhamdulillan Indonesia tidak ada tornado ya temen-temen.” Salma 
mengatakan “tornado itu bencana to bu, yang di TV TV itu ngrusak rumah-
rumah.”... “iya mbak Salma tornado itu bencana alam seperti badai kalau hujan.. 
angin nya kecang sekali seperti pusaran tadi itu.”  
Refleksi   
Guru memfasilitasi anak dan membantu anak yang kesulitan dalam 
melakukan percobaan. Guru mengembangkan kemampuan anak dalam 
menyimpulkan percobaan dan menstimulasi pengetahuan mereka tentang tornado. 
Sedangkan anak melihat dan melakukan percobaan. Kegiatan ini diberikan anak 




Kode Data  : CL 7 
Hari/Tanggal  : Sabtu,  16 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:24-08:43 
Objek Penelitian : Kegiatan Percobaan Gunung Meletus 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan 
Bel berbunyi anak-anak kelas Al-Huda dan Al-Mukmin berbaris di depan 
halaman. Mereka bersiap untuk kegiatan sains di pagi hari ini Pagi ini, anak-anak 
bermain sains dengan bu Sri Rejeki sebagai guru utama. Bu guru mengajak anak-
anak bernyanyi sambil bergerak untuk melatih motorik kasarnya. 
bernyanyi pada hari minggu  
Pada hari minggu ku turut Ayah ke kota 
Naik delman istimewa ku duduk di muka 
Kududuk samping pak kusir yang sedang bekerja 
Mengendali kuda supaya baik jalannya 
Tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk 
Tuk tik tak tik tuk tik tak suara sepatu kuda 
Lalu anak-anak duduk di teras dengan rapi, bu guru mulai dengan  
menunjukkan sesuatu kepada anak dan bertanya “kira-kira hari ini mau main apa 
ya? Coba lihat bu guru hari ini membawa apa ya?”. Bu guru menunjukkan 
miniatur gunung dan beberapa anak menjawab “gunung bu, itu gunung”. Bu guru 
kemudian sedikit bercakap tentang percobaan yang  akan dilakukan “hari ini kita 
114 
 
akan main gunung meletus. Waow pasti menyenangkan sekali. Siapa yang mau 
mencoba?”. Dengan cepat Vevo menjawab “aku mau bukk.” Dan anak-anak yang 
lain juga menjawab mau.  Lalu satu per satu bu guru mengenalkan alat dan bahan 
yang akan digunakan saat percobaan. Menunjukkan soda kue, asam sitrat, 
pewarna dan air kepada anak-anak. Setelah itu bu guru menjelaskan aturan main 
pagi ini. “Pagi ini kita bermain sainsnya melihat dulu dari teman-teman. Buguru 
minta tolong sama mas Hafid, mas Haka, mbak Mita dan Mbak Salma ya. Baru 
nanti teman-teman bisa mencoba setelah melihat.” 
Refleksi  
Upaya guru untuk mengembangkan kemampuan berfikir anak materi 
tentang percobaan, alat dan bahan yang digunakan.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Kegiatan percobaan dimulai dengan memberikan contoh kepada anak cara 
melakukan proses percobaan. Contoh diberikan oleh 4 anak dengan bantuan dari 
guru. Saat kegiatan percobaan berlangsung, anak-anak duduk diteras dan 
memperhatian teman yang memberikan contoh percobaan. Percobaan berlangsung 
dan guru membantu anak yang bingung memasukkan soda kue ke miniatur 
gunung. Setelah itu, guru mempersilahkan anak yang mau mencoba untuk maju 
dan memperhatikan anak-anak. Guru memberikan kebebasan anak dalam 
mencoba. Ada anak yang menuangkan soda kue sedikit sekali dan membuat 
gunung tidak meletus ada juga yang menuangkan soda kue banyak dan gunung 
meletus dengan cepat dan mengeluarkan banyak cairan. Anak-anak mencoba 





Upaya guru memfasilitasi rasa ingin tahu anak yang tinggi dengan 
membiarkan anak mencoba percobaan namun dengan pantauan. Guru 
mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati percobaan dan mengikuti 
langkah-langkah percobaan. 
Sesudah kegiatan percobaan  
Setelah jam hampir menunjukkan pukul 08:30, bu guru meminta anak-anak 
untuk duduk diteras. Bu guru melakukan evaluasi dengan menanyakan kepada 
anak “gimana tadi mainnya?senang tidak?”. Anak-anak menjawab “senang bu”. 
Lalu terjadi tanya jawab sebentar sebelum masuk ke dalam kegiatan sentra. “tadi 
kita main apa ya temen-temen? coba mas Hafid”. Hafid kemudian 
menjawab“gunung meletus bu, tadi aku memasukkan air dan putih-putihnya itu 
tadi ke gunung terus duerr gunung meletus buu ”. Bu guru memberikan evaluasi 
“gunung itu ciptaan Allah temen-temen, jadi kita harus bersyukur walaupun 
gunung itu meletus. Gunung itu ada yang bisa meletus dan tidak meletus. Nah 
sulap hari ini sudah selesai. Sekarang silahkan cari guru masing-masing.” 
Refleksi  
Guru memberikan evaluasi dan menjawab pertanyaan yang muncul dari 
anak untuk meningkatkan pengetahuan. Menstimulasi anak untuk belajar 




Kode Data  : CL 8 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:25 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan rambatan api 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
 Anak-anak baris dan bernyanyi seperti biasanya. Anak-anak menyanyi  
“C-O-C-O-N-U-T, N-U-T, N-U-T. 3x” 
Bu Indar menunjukkan satu per satu benda yang dibawanya dan ditanyakan 
kepada anak. Anak-anak menjawab dan bertanya “untuk apa itu bu?.” . Bu Indar 
menjawab “hari ini kita akan mainan api yang menyebabkan kebakaran tapi hari 
temen-temen harus ikut aturan bu guru,” lalu bu Indar menjelaskan aturan main 
dan ada tanya jawab tentang api dan bahaya api.  
Refleksi  
Guru mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk mengenali alat dan 
bahan yang digunakan dalam percobaan dan mengembangkan sikap sabar dalam 
saat menjelaskan percobaan. 
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Kegiatan percobaan diberikan oleh guru saja kali ini. Bu Indar memasang 
rumah-rumahan di halaman dan menaruh benda yang diberi bensin dan kertas 
koran. Lalu bu Indar berkata “temen-temen kira-kira apa yang akan bu guru 
lakukan ya? dengan ini (menunjukkan korek api).” Beberapa anak menjawab “itu 
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bu dinyalake, itu itu korek korek buat nyalain api bu.” Lalu bu Indar menyalakan 
api pada kertas dan benang sambil bertanya kepada anak “kira-kira apa yang akan 
terjadi ya?” Anak-anak diam dan lebih fokus untuk melihat api yang membakar 
kertas dan merambat menuju rumah buatan. Tak lama anak berteriak “kebakaran-
kebakaran.. bu rumahnya terbakar itu bu..” 
Refleksi  
Guru mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati percobaan dan 
memprediksi tentang kejadian yang akan terjadi.  
Sesudah kegiatan percobaan  
Sesudah apinya padam bu Indar memberikan recall atau tanya jawab tentang 
apa yang terjadi dalam percobaan tadi. Lalu menjelaskan “temen-temen berarti 
main api itu bisa berbahaya ya. nah itu tadi apinya bisa membakar rumah padahal 
apinya tadi cuma kecil dan di ujung kertas dan benang. Coba ada yang tahu tidak 
mengapa seperti itu.” Pramitha dan beberapa anak laki-laki menjawab “itu tadi 
kan ada bensin terus terbakar, apinya jalan.” Bu Indar memberikan penjelasan 
“iya temen-temen bensin bisa membuat kebakaran. Api bisa merambat kemana-
mana apalagi kalau ditambah bensin atau minyak tanah.. kan bahaya.”  
Refleksi  
Guru memberikan penjelasan tentang penyebab kebakaran dan bahaya api. 




Kode Data  : CL 9 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:45 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan pemadam kebakaran 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Anak baris dan bernyanyi (lingkaran besar dan lingkaran kecil) dipimpin 
oleh bu Sri sedangkan bu Indar menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
Bu Sri menjelaskan bahwa hari ini kita akan maim pemadam kebakaran karena 
kemarin kita sudah melihat kebakaran. Lalu ada tanya jawab dari bu Sri dan anak-
anak “temen-temen apa ya yang bisa memadamkan api (mateni api biar gak 
kebakaran).” Beberapa anak nyeletuk “pakai air bisa bu, kasih yang banyak.” Bu 
aku bu (Mita mengangkat tangan). Bu Sri meberikan kesempatan kepada Mita 
untuk sedikit bercerita dan Mita langsung bercerita tentang kebakaran. Setelah itu 
bu Indar menjelaskan aturan main dan langkah percobaan “hari ini kita mainnya 
dibantu sama temen-temen saja ya, temen-temen yang lain melihat dari tangga.” 
Lalu bu Indar menunjuk Dzatin dan Meyra.  
Refleksi  
Guru mengembangkan pengetahuan anak, mengembangkan kemampuan 





Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Demonstrasi dari anak berlangsung. Dzatin mulai memasukkan asam sitrat 
sedikit-sedikit dengan panduan guru. Lalu Meyra memasukkan soda kue satu 
sendok. Anak-anak melihat apa yang terjadi. Gelembung-gelembung muncul dan 
naik sehingga api padam oleh lilin dan gelembung itu. Guru menjelaskan tentang 
percobaan tadi dan menceritakan tentang pemadam kebakaran. Dalam kegiatan 
percobaan ini, guru hanya menjelaskan tentang pemadam kebakaran karena tujuan 
dari percobaan ini adalah simulasi pemadam kebakaran.  
Refleksi  
Guru memfasilitasi anak yang dalam melakukan kegiatan percobaan dan 
mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati percobaan. Kegiatan ini 
hanya simulasi dari pemadam kebakaran. Evaluasi tentang kegiatan sains belum 




Kode Data  : CL 10 
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:30 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan banjir 
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Bu Sri menyiapkan anak dengan berbaris dan bernyanyi seperti biasa. Pagi 
ini anak-anak menyanyi lagu pohon rambutan. Percobaan kali ini bu Indar 
menyiapkan percobaan banjir dengan 2 jenis. Dengan nampan yang berisi tanah 
dan pot bungan yang ada tanamannya. Anak-anak bertanya “bu itu buat apa kok 
pake tanah sama pohon, kita mau nanam pohon ya?”. bu Indar kemudian 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pagi ini dan aturan main pagi ini.   
Refleksi  
Guru mengembangkan rasa ingin tahu anak terhadap percobaan yang akan 
dilakukan.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Percobaan dilakukan dengan demonstrasi oleh anak-anak. Dua anak 
mencoba menuangkan air ke dalam pot bunga dan dua anak menuangkan ke 
dalam nampan. Anak yang lain melihat kejadian yang terjadi dengan air yang 
ditumpahkan. Hasilnya tanah yang dinampan ikut terbawa iar dan air jatuh 
keman-mana sedangkan tanah yang di pot (ada pohonnya) tidak jatuh dan air 
mengucur pada ujung pot. Anak berteriak “wah wah wah airnya tumpah banjir 
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banjir banjir.” Bu Indar mengatakan “nah perhatikan apa yang akan terjadi lagi 
tmen-temen”. Setelah kegiatan selesai anak-anak kembali duduk di teras.  
Refleksi  
Guru mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati dan 
mengembangkan kemampuan anak dalam meberikan contoh kepada teman.  
Sesudah kegiatan percobaan  
Terjadilah tanya jawab antar bu indar dan anak-anak seputar kejadian 
percobaan. Bu Indar mengatakan “nah temen-temen apa tadi yang terjadi dengan 
tanah yang tidak ada pohonnya dan yang ada pohonnya?” beberapa anak 
menyahut “ banjir bu tanah e longsor, jatuh.” Kemudian bu Indar memberikan 
penjelasan tentang kejadian banjir dan percobaan tadi merupakan simulasi dari 
terjadinya banjir. Bahwa jika kita selalu menebang pohon dapat menyebabkan 
banjir.  
Refleksi  
Guru mengembangkan kemampuan anak dalam menarik kesimpulan dan 




Kode Data  : CL 10 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 07:30-09:45 
Objek Penelitian : Kegiatan percobaan ombak  
Deskripsi: 
Sebelum kegiatan percobaan  
Anak-anak berbaris dihalaman depan dan menunggu bu guru datang. Lalu  
bu Sri datang menyiapkan anak-anak dan mengajak bernyanyi lagu kapal laut. 
Sedangkan bu Indar membawa ember berisi air dan kapal dari kertas. Bu Indar 
menanyakan alat dan bahan yang dibawanya dan menjelaskan aturan mainnya. 
Refleksi  
Guru seperti biasa mengenalkan alat dan bahan dalam percobaan dan 
mengajarkan anak mengenal aturan yaitu aturan main.  
Pelaksanaan Kegiatan Percobaan 
Guru mempersilahkan anak yang ingin mencoba membuat air bergerak 
dengan getaran dan dengan tiupan (sebagai angin). anak diberi kebebasan untuk 
mencoba melakukan percobaan mereka. Guru mengawasi dan membantu anak 
yang mengalami kesulitan. Guru memantau anak melakukan percobaan sesuai 
aturan main atau tidak. Waktu percobaan Aldan menggoyangkan dengan kencang 
dan menyipratkan banyak air ke teman-temannya. Lalu bu Indar berkata “Aldan 
maaf kalau mau bermain harus ikut atuan main bu Indar, kalau tidak ikut aturan 
main boleh duduk saja”. Anak-anak lain berteriak kegirang melihat kapal yang 
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bergoyang dan lama-lama kapal tenggelam. Lalu kegiatan selanjutnya anak 
membuat kapal dari kertas.  
Refleksi  
Guru mengembangkan sikap kedisiplinan anak dalam mengikuti aturan 
main, memfasilitasi anak dalam melakukan percobaan dan mengembangkan 
kemampuan berfikir anak.  
Sesudah kegiatan percobaan  
Anak-anak duduk diteras dan mendengarkan bu Win. Bu win melakukan 
evaluasi kegiatan hari ini yang dilakukan anak. Dan disambung bu Indar 
menanyakan tentang kegiatan percobaan yang dilakukan anak dan menjelaskan 
tentang kejadian dalam percobaan. Bu Indar sambil bertanya “kalau ada angin 
kapalnya bagaimana? Kalau tidak ada angin (tidak di tiup) kapalnya bagaimana?” 
anak menjawab dengan semangat dan rebutan.  
Refleksi  
Guru menstimulasi daya ingat anak saat evaluasi dan mengembangkan 

















Kode Data  : CW 1 
Hari/Tanggal  : Sabtu/2 April 2016 
Tempat  : Teras KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 10.35-12:15 
Sumber  : Bu Indarti (Guru penanggungjawab kegiatan sains/ Guru 1) 









1. Apa saja topik-topik  
yang dikenalkan dalam 
pembelajaran sains? 
2. Apa saja topik-topik 
sains yang dikenalkan 
melalui kegiatan 
percobaan? 
3. Bagaimana urutan 
pengenalan topik-topik 
percobaan sains 
sederhana di KB-RA 
1. Banyak sekali topik pembelajaran sains 
yang dikenalkan di Al-Husna. Banyak tema 
dalam pembelajaran sentra mengandung 
pembelajaran sains. Seperti binatang, 
tumbuhan,air, udara, api, gejala alam, alam 
semesta, komunikasi dan lainnya. Dulu Al-
Husna pernah menggunakan tema “burung 
emprit/gereja” itu salah satu tema yang 
mengandung pembelajaran sains juga.  
2. Untuk kegiatan percobaan ada banyak juga 
kan dari tema pembelajaran sains itu.  





b.   Topik percobaan 
sains sesuai 
dengan tema dan 
tidak sesuai tema. 
















4. Bagaimana cara 
memilih topik sains 
untuk  kegiatan 
percobaan sains? 
Misalnya kita belajar listrik, air, udara, api, 
gejala alam, koin, transportasi, alat 
komunikasi dan lainnya. Tapi kalau 
disesuaikan dengan tema sekolah sulit 
karena tidak semua tema sekolah bisa 
dilakukan kegiatan percobaan sains. Jadi 
jika percobaan dapat sesuai tema bisa 
dikenalkan pas ada temanya.  
3. Kalau untuk urutannya tidak ada. Adanya  
jadwal percobaan dan jika ada jenis kegiatan 
percobaan yang sama dengan tema di sentra, 
itu bisa dilakukan di minggu yang sama.  
4. Kebetulan kegiatan percobaannya sudah 
dalam bentuk topik sederhana. Dari sekolah 
kan ada buku-buku percobaan. Nah dari 
buku itu digolongkan tema besar lalu 
dibawah tema itu ada topik percobaannya. 
Misalnya kita mau belajar tentang air, nah di 
tema air itu ada berbagai macam percobaan 
seperti lubang kapiler, larut dan tidak larut, 
semprotan air, meresap dan tidak meresap 
dan masih banyak lagi. Untuk pemilihannya 
kita diskusi. Pasti ada kan mbak rapat 
tentang pembelajaran yang akan diadakan 
disekolah. Kalau guru punya ide ya 
ditampung lalu nanti dijadwalkan dihari 
yang sesuai dengan melihat kecocokan dan 
percobaan. 
d.   Tidak ada 
pengembangan 


























1. Apa saja benda-benda 
yang digunakan dalam 
kegiatan percobaan 
sederhana? 
2. Bagaimana anak  
menggunakan benda-
benda tersebut dalam 
kegiatan percobaan? 
3. Bagaimana pengadaan 
atau penyiapan benda 
untuk kegiatan 
percobaan? 
4. Apakah ada kelas sains 
di KB-RA IT Al-
Husna? 
1. Benda-benda saat kegiatan percobaan ya 
sesuai dengan kegiatan yang akan 
dicobakan. Misalnya mau melakukan 
percobaan pembiasan cahaya. Benda yang 
dibawa gelas air sama sedotan.  
2. Anak menggunakannya saat kegiatan 
percobaan. Bisa menggunakan langsung 
bisa dengan bantuan atau panduan guru. 
Kalau ada benda yang mungkin berbahaya, 
kita selalu mengawasi dan memandu anak.  
3. Pengadaan benda ya disesuaikan dengan 
benda yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan. Kita kan ada rak sains yang 
isinya benda-benda untuk kegiatan 
percobaan sains. Sehari sebelum kegiatan 
dimuali benda disipakan dengan mencari di 
rak sains kalau misalnya tidak ada baru 
nyari di gudang sekolah atau beli.  
4. Kebetulan kelas sains kita belum ada. Kita 
menggunakan teras dan halaman untuk 
kegiatan percobaan. Jadi bisa dikatakan 
kelas semu. 












































1. Apa saja metode yang 
digunakan untuk 
mengenalkan sains 
1. Untuk pengenalan sains metodenya banyak. 
Ada percobaan atau eksperimen, 









pada anak usia dini di 
KB-RA IT Al-Husna? 
2. Apa saja metode yang 
sering digunakan untuk 
mengenalkan sains? 




4. Apakah ada metode 
khusus dalam 
pengenalan sains? 
mencari dan menemukan sesuatu, field trip, 
kunjungan biologi juga pernah. Selain itu di 
majalah juga ada lembar kerja yang memuat 
sains. Tergantung gurunya mau pakai yang 
mana.  
2. Metode yang sering digunakan untuk 
pengenalan sains ya itu kegiatan percobaan. 
Awalnya dulu hanya guru yang melakukan 
percobaan dan anak-anak hanya melihat tapi 
sekarang bisa menggunakan eksperimen 
langsung disesuaikan dengan situasi 
lingkungan dan materi yang akan diajarkan. 
Jadi bisa menggunakan eksperimen sama 
demostrasi cuma lebih banyak eksperimen. 
Seringnya 2 metode itu.  
3. Karena lebih efektif dengan memberikan 
pengenalan langsung kepada anak. Intinya 
sains itu anak dapat melihat yang terjadi 
dengan langsung. Jadi metode ekperimen 
dan demonstrasi itu sangat cocok. 
4. Metode khusus tidak ada. Ya banyak 
pakainya eksperimen itu kalau untuk 













pengenalan sains.  




























4. Peran Guru 1. Apa saja peran guru 
dalam pembelajaran 
1. Peran guru jadi pendamping, fasilitator, 
pengamat, motivator, dan perencana.  







2. Bagaimana posisi atau 
peran guru saat 
kegiatan percobaan 
sains? 
3. Bagaimana cara guru 
membangun minat 
anak belajar sains? 
4. Bagaimana cara guru 
mengkondisikan anak 
dalam kegiatan  
percobaan ? 
2. Saat kegiatan percobaan mendampingi, 
mengamati, memberi contoh, membantu 
yang kesulitan, menjawab berbagai 
pertanyaan anak.  
3. Anak sudah tertarik dengan sendirinya 
dengan sains. Jadi anak memang sudah 
terbiasa. 
4. Ada aturan main saat percobaan. Misalnya 
tidak boleh berebut, percobaan atau 








c. Anak sudah 
tertarik dengan 
sains. 











5. Peran Anak 1. Apa peran atau posisi 
anak saat pelaksanaan 
kegiatan percobaan? 
2. Bagaimana anak  
mengenal percobaan  
sains? 
3. Bagaimana respon 
anak dalam kegiatan 
percobaan sains? 
1. Anak mengamati dan melakukan percobaan. 
2. Anak diperlihatkan bendanya, lalu anak 
memberi respon senang, ada rasa ingin tahu 
yang tinggi untuk melakukan percobaan. 
Lalu anak melakukan percobaan. 
3. Anak senang sekali dan tertarik. 




b. Anak mengenal 
percobaan melalui 
kegiatan langsung. 











6. Hasil Belajar 
dari 
Percobaan 
1. Apa hasil belajar dari 
kegiatan percobaan 
sains? 
1. Hasil belajarnya tentang konsep atau fakta 
pada kegiatan yang dilakukan. Misalnya 
melakukan percobaan larut dan tidak larut. 








Sederhana 2. Apa saja keterampilan 
proses yang anak 
pelajari dari kegiatan 
percobaan sains? 
3. Apa saja sikap yang 
anak dapatkan dari 
belajar sains? 
4. Apa asesmen yang 
digunakan dalam 
kegiatan  percobaan 
sains? 
Anak mengenal fakta bahwa benda ada yang 
larut dalam air dan ada yang tidak larut 
dalam air. 
2. Keterampilannya banyak sekali, misalnya 
mengamati, menyelidiki, kepekaan, 
menyimpulkan, mengukur, 
membandingkan.  
3. Sikap yang dikembangkan ada sabar, 
toleransi, kerjasama, menghargai, rasa ingin 
tahu, kerja keras. 
4. Assesmen yang digunakan observasi, hasil 
karya, portofolio, anekdot, interview dan 
percakapan dalam pembelajaran sains. Tapi 
untuk kegiatan percobaan tidak ada 
penilaian karena kita konsepnya hanya 
















d. Assesmen dapat 
dilakuakan dengan 



























1. Urutannya pas hari kegiatan percobaan buka 
ya mbak. Oh iya, jadi anak baris dulu ada 
fisik motorik seperti nyanyi sambil gerak 
dulu, ya itu bisa juga untuk mengkondisikan 
anak. Saat baris atau duduk bahan 
a. Urutan kegiatan 
















3. Apa tujuan pengenalan 
sains melalui kegiatan 
percobaan sederhana? 
dikenalkan dulu dan guru memberi contoh 
dulu baru kegiatan percobaan dilaksanakan. 
Kalau untuk setelah kegiatan percobaan 
biasanya dari kita ada sejenis evaluasi, kaya 
mengulas kembali kegiatan yang dilakukan 
anak. Kita gak ada penilaian untuk ini, jadi 
Cuma evaluasi sedikit. s 
2. Pengenalannya dimulai dengan memberikan 
contoh kepada anak sebelum nak melakukan 
kegiatan percobaan. Jadi anak melihat dulu. 
Lalu nanti bisa mencoba, anak bisa 
melakukan percobaan. Agar mereka tahu 
dulu cara melakukan percobaan seperti apa.  
3. Maksudnya tujuan kegiatan percobaan 
secara umum atau satu persatu mbak. Kalau 
pengenalan sains dengan percobaan 
diberikan kepada anak agar anak tahu, anak 
paham dan anak mengerti tentang konsep 
secara langsung dan konkret. Jadi istilahnya 
tujuan pengenalan sains melalui percobaan 
agar anak melihat secara langsung kejadian 
atau faktanya. Kalau untuk satu per satu 
misalnya tujuan percobaan telepon 
sederhana ya tujuannya untuk mengenalkan 
anak dan memberikan pemahaman tentang 
telepon sederhana. Itu sudah tertera dalam 




































Kode Data  : CW 2 
Hari/Tanggal  : Selasa/5 April 2016 
Tempat  : Teras KB-RA Al-Husna 
Waktu   : 10.45-13:00 
Sumber  : Bu Sri Rejeki (Guru pengajar sains/ Guru 2) 
     Bu Esti Windartini ( Guru pengajar sains/ Guru 3) 

















3. Bagaimana urutan 
pengenalan topik-
1. Banyak ada tanaman, hewan, alam semesta, 
air, udara api, komunikasi, transportasi, 
lingkungan baik sekitar atau luas. Karena 
kita pakai kurikulum 2013 dan diolah 
sendiri jadi hampir semua kegiatan bersifat 
saintifik. 
2. Untuk percobaan ada banyak juga kan dari 
tema pembelajaran sains itu misalnya air 
(banyak sekali percobaan tentang air) udara, 
api, gunung meletus, banjir, cahaya dan 
a.   Banyak tema dalam 
pembelajaran sains 
b. Topik percobaan 
ada yang sesuai 
dengan tema 
sekolah  
c.   Ada jadwal 
percobaan 















sains sederhana di 
KB-RA IT AL-
HUSNA? 
4. Bagaimana cara 
memilih topik sains 
untuk  kegiatan 
percobaan sains? 
lainnya. Dan itu diluar tema disentra karena 
sains pengenalannya ada sendiri setiap 
paginya. 
3. Urutannya sesuai dengan jadwal yang sudah 
dibuat setiap bulannya. 
4. Tidak ada pengembangan tema atau topik. 
Karena kegiatannya sudah kegiatan parktik. 
Misalnya terapung tenggelam, meresap dan 
tidak meresap, larut dan tidak larut dan 
lainnya itu kan sudah spesifik walaupun itu 
pada dasarnya kita belajar air. proses 
memilih topiknya ya kita penyesuaian aja 
dengan tema sentra kalau memungkinkan. 
Kalau tidak ya diberik percobaan yang tidak 
sama sentra. Biasanya kita diskusi apa yang 
akan dikenalkan pada anak. lalu jika 
kesulitan kita mengganti dengan yang lebih 
mudah. Istilahnya disaring gitu pendampat 
guru. 
tema percobaan 
sains dan pemilihan 









1. Tema pembelajaran sains ada air, udara, api, 
bencana alam, hewan dan tumbuhan. 
Terkadang hampir semua tema yang 
diajarkan di Al-Husna berhubungan dengan 
sains.  
2. Yang melalui percobaan misalnya air itu 
banyak sekali kegiatannya seperti terapung 
tenggelam dan melayang, meresap dan 
a. Tema pembelajaran 
sains sesuai tema 
sekolah 
b. Topik percobaan 
ada yang sesuai 
dengan tema 
sekolah 











tidak, semprotan air. Lalu udara, api, 
bencana alam seperti banjir dan gunung 
meletus dan lainnya.  
3. Kalau untuk urutannya dibuat dalam bentuk 
bulanan jadi tidak harus selalu sesuai tema. 
Karena jika sesuai tema sekolah akan sulit.  
4. Kegiatan percobaannya yang ada sudah 
menjadi sebuah kegiatan satu hari jadi tidak 
ada pengembangan. Karena buku-buku dan 
ide guru sudah dalam bentuk kegiatan. 
Untuk memilih topik yang akan dikenalkan 
kepada anak itu biasanya guru punya ide 
atau punya referensi yang kira-kira bisa 
untuk dikenalkan anak. topiknya sederhana 
kok yang mudah dipersiapkan aja. Ada 
diskusi dan kita saling membantu dalam 
proses penyusunan dan pelaksanaan 
kegiatan.  
percobaan 
d. Tidak ada 
pengembangan 
tema dan pemilihan 























1. Benda yang digunakan disesuaikan dengan 
materi kegiatan percobaan. Apa yang akan 
dicobakan ya benda itu yang kita siapkan.  
2. Anak menggunakan setelah guru 
menjelaskan cara penggunaannya. Tetapi 
tetap dengan pengawasan guru agar anak 
melakukan dengan hati-hati.  
3. Penyediaan benda dari benda-benda yang 
ada disekolah kalau tidak ada kita bisa beli 




b. Anak menggunakan 
benda dengan 
pengawasan guru. 



















4. Apakah ada kelas 
sains di KB-RA IT 
Al-Husna? 
atau bawa dari rumah. Pas hari H benda 
sudah ada. Kan bendanya juga sederhana 
dan mudah didaptkan. 
4. Belum ada kelasnya. 






1. Benda yang digunakan tergantung 
kegiatannya. Disesuaikan dengan apa yang 
akan dikenalkan kepada anak. 
2. Anak menggunakan langsung saat kegiatan 
percobaan dilaksanakan, dipandu juga oleh 
guru dan apabila ada bahan yang berbahaya, 
percobaan dilakukan dengan pengawasan 
dan panduan guru. Jika menggunakan bahan 
yang mungkin membahayakan jumlah 
bahan yang ada sedikit dan pelaksanaan 
secara bergantian dengan panduan langsung 
dari guru. Karena untuk mengurangi adanya 
kejadian yang buruk atau tidak diinginkan.  
3. Benda yang dipakai pas kegiatan percobaan 
ya dipersiapkan dahulu. Biasanya sehari 
sebelumnya kita diskusi benda dan biasanya 
ada disekolah karena bendanya mudah 
didapat. Kan benda sederhana seperti gelas 
plastik, sendok, piring dan toples. Kalau 
sekolah tidak ada ya dari guru 
membawanya.  
4. Untuk kelas sainsnya belum ada. Kita 
melakukan kegiatan diluar sentra.  
a. Benda yang 
digunakan dalam 
percobaan sesuai 
dengan materi yang 
akan dikenalkan 
pada anak.  




oleh guru, dan 
diawasi guru. 
c. Benda dipersiapkan 
guru dan benda 
berasal dari 
lingkungan.  































1. Apa saja metode 
yang digunakan 
untuk mengenalkan 
sains pada anak usia 
dini di KB-RA IT 
Al-Husna? 








4. Apakah ada metode 
khusus dalam 
pengenalan sains? 
1. Ada banyak metode untuk mengenalkan 
sains. Karena hampir semua tema yang di 
Al-Husna bersifat sainstifik. Misalnya kita 
bisa menggunakan demonstrasi, parktik 
langsung, eksperimen. Ada juga field trip 
2. Eksperimen  
3. Karena sesuai dengan kegiatannya. 
Kegiatannya sains berupa pengenalan suatu 
kejadian atau konsep jadi metodenya juga 
eksperimen. 




b. Metode untuk 
pengenalan sains 
adalah eksperimen 
c. Metode eksperimen 
sesuai dengan 
materi sains 













1. Materi pembelajaran sains sangat luas ya 
metode untuk mengenalkannya bermacam-
macam. Ada praktik, demonstrasi, hasil 
karya, unjuk kerja, field trip, ada majalah 
juga yang tergantung guru.  
2. Eksperimen, praktik langsung, unjuk kerja 
sama demonstrasi. 
3. Metode tersebut lebih cocok dibanding 
dengan metode lain. Dengan kegiatan 
langsung dapat dilihat langsung kejadiannya 
kalau dengan metode ceramah kan gak 
selalu pas untuk anak usia dini apalagi 
pengenalan sains.  









c. Metode eksperimen 
dan demonstrasi 
cocok utntuk 
pengenalan sains.  



















4. Peran Guru 1. Apa saja peran guru 
dalam pembelajaran 
sains? 
2. Bagaimana posisi 
atau peran guru saat 
kegiatan percobaan 
sains? 
3. Bagaimana cara 
guru membangun 
minat anak belajar 
sains? 
4. Bagaimana cara 
guru 
mengkondisikan 
anak dalam kegiatan  
percobaan ? 
1. Fasilitator dan perencana 
2. Sebagai fasilitator. Misalnya saat anak 
melakukan kegiatan sains, guru 
memfasilitasi kegiatan dengan menyediakan 
alat dan bahan dan membantu anak dalam 
kegiatan sains yang dilaksanakan. 
3. Anak-anak sudah paham kalau rabu pagi 
dan sabtu ada sains. Mereka memahaminya 
ada sulapan disekolah. Jadi memang mereka 
sudah tertarik. 
4. Setiap kegiatan ada aturan mainnya dan 
guru memperingatkan anak ketika anak 
ramai. Misalnya maaf mas Vevo atau mas 
siapa gitu mbak kita bermainnya yang 
sholeh ya. 









c. Anak-anak sudah 
tertarik dengan 
sains. 















1. Peran guru ada fasilitator, motivator dan 
perencana. 
2. Sebagai fasilitator. Misalnya memberikan 
contoh sebelum kegiatan sains dilaksanakan 
atau membantu anak yang 
mendemonstrasikan kegiatan sains. 
3. Metode dan materi dibuat semenarik 
mungkin. Selain itu alat dan bahan juga 
dibuat sesuai dengan topik. 
4. Adanya aturan main atau itu sebagai pijakan 
sebelum main. 








c. Guru beperan dalam 
menarik minat anak 
untuk belajar sains.  















5. Peran Anak 1. Apa peran atau 
posisi anak saat 
pelaksanaan 
kegiatan percobaan? 
2. Bagaimana anak  
mengenal percobaan  
sains? 
3. Bagaimana respon 
anak dalam kegiatan 
percobaan sains? 
1. Anak melakukan kegiatan dan melihat 
proses kegiatan sains. 
2. Melihat dan melakukan langsung. 
3. Sangat senang dan tertarik. 















1. Anak melakukan kegiatan percobaan 
2. Anak mengenal percobaan sederhana 
dengan melihat, mendengar, meraba dan 
melakukan langsung. 
3. Anak tertarik dan timbul rasa keingintahuan 
untuk mencoba. 
a. Anak berperan 
sebagai pelaku 
percobaaan. 













6. Hasil Belajar 
dari 
Percobaan 
1. Apa hasil belajar 
dari kegiatan 
percobaan sains? 
1. Hasil belajaranya anak mengenal tentang 
konsep sederhana, tentang kejadian atau 
gejala yang ada di alam dan mengetahui 
a. Hasil belajar dari 
kegiatan percobaan 






Sederhana 2. Apa saja 
keterampilan proses 
yang anak pelajari 
dari kegiatan 
percobaan sains? 
3. Apa saja sikap yang 
anak dapatkan dari 
belajar sains? 
4. Apa asesmen yang 
digunakan dalam 
kegiatan  percobaan 
sains? 
fakta yang terjadi. Itu tergantung 
kegiatannya mbak. 
2. Banyak keterampilannya, ada mengamati, 
membandingkan, mengukur, dan 
menyelidiki yang terjadi.  
3. Sikap yang dikembangkan sabar, mau 
mengantri, kerjasama, rasa ingin tahu. 
4. Kalau sains yang pagi hari itu tidak ada 
penilaian. Tapi kalau asessmen untuk 
pembelajaran sains menggunakan observasi 

























1. Hasil belajarannya ada kognitif, sosial 
emosional dan motorik anak. Kognitif 
misalnya anak mengetahui kejadian dan 
yang terjadi dalam percobaan, sosial 
emosional misalnya anak melatih kerjasama 
dengan teman, bermain bersama dan 
melakukan kegiatan secara bergantian jadi 
lebih ke sikapnya. Sedangkan motorik ya 
yang berhubungan dengan kegiatan motorik 
anak, misalnya melatih anak saat 
menyendok bahan.  
a. Hasil belajar dari 
kegiatan percobaan 






















2. Ada mengamati, membandingkan, 
mengetahui proses dan hasil percobaan, 
mngukur, menyimpulkan kegiatan 
3. Sikap yang dikembangkan yaitu sabar, 
kerjasama, rasa ingin tahu, dan simpati  
4. Assesmen menggunakan observasi dan 
anekdot tetapi tidak ada penilaian untuk 
kegiatan percobaan sains karena hanya 
pengenalan kepada anak.  






d. Assesmen dapat 
dilakuakan dengan 
beberapa cara dan 



























3. Apa tujuan 
pengenalan sains 
melalui kegiatan 
1. Urutan ada, sesuai dengan rencana kegiatan 
ada kegiatan awal nanti untuk latiahan 
motorik kasar anak dan pengenalan bahan, 
pelaksanaan kegiatannya lalu nanti ada 
evaluasi. Evaluasinya itu biasanya  
2. Prosesnya sama kaya yang nomer satu itu 
nanti urutannya. Ya anak melaksanakan 
kegiatan langsung. Anak bisa mencoba 
langsung atau bisa dengan bantuan guru. 
3. Untuk kegiatan percobaan tujuannya untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada 
anak dalam kegiatan sains. Biar anak tahu 
secara pasti tentang sains.  
a. Ada urutan 
pelaksanaan 
kegiatan percobaan, 






























1. Urutannya ada, yaitu berbaris, latihan fisik 
motorik, anak duduk, guru memberikan 
penjelasan atau memberi contoh, anak 
praktik, guru memberikan evaluasi atau 
menjelaskan. 
2. Prosesnya ya seperti nomer satu itu nanti 
guru memberi contoh dan anak melakukan 
kegiatan. bisa juga dengan melakukan 
kegiatan bersama-sama. 
3. Pengenalan percobaan kepada anak untuk 
memberitahu anak tentang sains secara 
langsung. Biar anak tau tentang lingkungan 
sekitarnya. Karena kan anak selalu ingin 
tahu dan juga kegiatan percobaan bertujuan 
untuk membangun minat anak belajar sains, 
anak bisa mengetahui kegiatan percobaan 
itu seperti apa, dan mengetahui apa yang 
dikenalkan guru.  






b. Proses pelaksanaan 
kegiatan percobaan, 
yaitu guru memberi 
contoh dan anak 
melakukan 
percobaan.  


















Kode Data  : CW 3 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna dan Ruang Aksara 
Waktu   : 10:15-11:00 
Sumber  : 1. Tian (Peserta didik 1) 
     2. Denok (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Pesan Rahasia 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Gambar rahasia Pesan rahasia  CW3.1.Pd1 






benda itu ya?  
Dipakai buat gambar 






alat dan bahan 
CW3.2.Pd1 
pastel  putih  buat 
gambar lalu diolesi 










apa yang kamu 
lakukan? 
Nulis sama gambar 











bisa seperti itu? 




Ya bisa kan gambar e 









Senang bisa sulapan Anak senang 
dalam kegiatan 
CW3.5.Pd1 








Kode Data  : CW 4 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna  
Waktu   : 10:00-11:15 
Sumber  : 1. Marvel (Peserta didik 1) 
     2.  Aldan (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Percobaan Telepon Sederhana 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Telepon  Telepon sederhana CW4.1.Pd1 






benda itu ya?  
Ya di tarik sampai 
kencang talinya itu. 
Terus aku ngomong 





















tadi, apa yang 
kamu 
lakukan? 
Ya aku ngomong . 
iya aku dengerin 
juga. 
Aku juga buat 
telepon. Pake gelas 
sama tali, talinya 






Aku liat yang main. 










Ya bisa kaya gitu. 
Enggak jauh yo 
suaranya lewat ditali 
Anak mengetahui 
































Kode Data  : CW 5 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat  : Ruang aksara  
Waktu   : 10:35-11:00 
Sumber  : 1. Faras (Peserta didik 1) 
     2. Haka (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Percobaan listrik statis 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 









benda itu ya?  
Ya tadi itu digosok-
godok terus ditaruh 
atas kepala. 
Anak mengetahui 
langkah percobaan. CW5.2.Pd1 
Balonnya digosok 









apa yang kamu 
lakukan? 
Liat sulapnya tadi 
terus aku nyoba lah 




Gosokkin balon terus 
tak kasih di kepala 
Mamus  
Anak melakukan 
kegiatan percobaan. CW5.3.Pd2 
4 
Mengapa ya 
bisa seperti itu? 
Ya bisa kan digosok-
gosok dulu. Entahlah 
















Senang lah Anak senang dengan 
kegiatan percobaan. 
CW5.5.Pd1 
Ya senang  Anak senang dengan 





Kode Data  : CW 6 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 2 April 2016 
Tempat  : teras KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 10:20-10:50 
Sumber  : 1.  Haka  (Peserta didik 1) 
     2.  Mita (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Percobaan mainan kapal  
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang kita 
mainkan tadi? 
Kapal dari korek Mainan kapal  CW6.1.Pd1 




benda itu ya?  
Tadi bu Indar ngasih 
sabun terus ditaruh 
di piring terus gerak 
sendiri 
Anak melihat guru 





piring yang ada 
airnya gerak sendiri 
yang ada sabunnya 
Anak mengetahui cara 





apa yang kamu 
lakukan? 





Liat bu Indar naruh 
korek di piring,. 
Kapalnya bergerak 
yang pake sabun. 






Mengapa ya bisa 
seperti itu? 
Bisa gerak yang ada 
sabunnya 
Anak mengetahui yang 
terjadi tetapi tidak 
mengetahui fakta. 
CW6.4.Pd1 
Ya bisa . tapi yang 
gerak yang ada 
sabunnya 
Anak mengetahui yang 








Senang Anak sennag dengan 
kegiatan percobaan 
CW6.5.Pd1 







Kode Data  : CW 7 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat  : Ruang aksara 
Waktu   : 10:40-11:15 
Sumber  : 1. Mamus  (Peserta didik 1) 
     2. Farrel (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Percobaan  roket  
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Roket meluncur Percobaan roket CW7.1.Pd1 






benda itu ya?  
Dimasukkin air 
terus dikasih putih-
putih sama bu guru 




dan bahan. CW7.2.Pd1 

















Liat aja aku gak 







bisa seperti itu? 
Bisa ada yang 























Kode Data  : CW 8 
Hari/Tanggal  : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : Halaman Al-Husna 
Waktu   : 10:35-11:10 
Sumber  : 1.  Keysan (Peserta didik 1) 
     2. Narrayan  (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan Percobaan tornado 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang kita 
mainkan tadi? 
Pusaran tornado  Tornado  CW8.1.Pd1 




benda itu ya?  
Gelasnya diaduk 
pake sendok 















apa yang kamu 
lakukan? 







Aku liat aja.Enggak 







Mengapa ya bisa 
seperti itu? 

























Kode Data  : CW 9 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 10:25-11:10 
Sumber  : 1.  Salma (Peserta didik 1) 
     2.  Rafid (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan percobaan gunung meletus 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Gunung meletus Gunung meletus CW9.1.Pd1 






benda itu ya?  
Dimasukkan dari atas 
putih-putihnya itu sama 
warna merahnya itu 
juga dimasukkan. 
Dikasih air juga. Terus 
nanti keluar nanti 
merah-merah seperti 
gunung meletus. Itu 






Kaya tadi aku masukin 
air dicampur warna 
merah trus dikasih 
putih-putihnya tadi. 









tadi, apa yang 
kamu 
lakukan? 
Liat bu guru masukkan 
itu sama liat gunungnya 









Aku tadi nyoba buat 
gunungnya meletus. 











Bisa kan gunung 
meletus. Jadinya kelur 
merah kaya gitu tadi. 
Anak 
mengetahui 
fakta kejadian.  
CW9.4.Pd1 












Senang kaya sulapan. 
Gunung itu ciptaan 













Kode Data  : CW 10 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 
Tempat  : Teras KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 10:30-11:10 
Sumber  : 1.  Cello (Peserta didik 1) 
     2.  Najwa (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan percobaan rambatan api 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Api  Rambatan api CW10.1.Pd1 






benda itu ya?  















apa yang kamu 
lakukan? 
Lihat bu guru Anak melihat 
percobaan. 
CW10.3.Pd1 







bisa seperti itu? 
Kan kata bu guru 





























Kode Data  : CW 11 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat  : Halaman deapan dekat panjatan tali  
Waktu   : 10:40-11:15 
Sumber  : 1. Jefrey (Peserta didik 1) 
     2.  Fadhil (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan percobaan pemadam kebakaran 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Matiin lilin pake air Pemadam 
kebakaran 
CW11.1.Pd1 








benda itu ya?  
Dimasukkan putih-
putihnya itu trus air 
e banyak trus mati 


















liat lilin e mati 
Anak melakukan 
percobaan. CW11.3.Pd1 





bisa seperti itu? 
Airnya naik banyak 
gelembung e jadi 


























Kode Data  : CW 12 
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 April 2016 
Tempat  : ruang aksara 
Waktu   : 10:40-11:15 
Sumber  : 1.  Pramitha (Peserta didik 1) 
     2.  Dzatin (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan percobaan banjir 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 







benda itu ya?  
Dituangin air semua 
yang ada pohonnya 














apa yang kamu 
lakukan? 
















bisa seperti itu? 




























Kode Data  : CW 13 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat  : teras KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 10:12-10:35 
Sumber  : 1. Kartika (Peserta didik 1) 
     2.  Meyra (Peserta didik 2) 
Pokok Pertanyaan : Kegiatan percobaan ombak 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi  Kode 
1 
Apa ya yang 
kita mainkan 
tadi? 
Buat kapal sama mainan 
kapal kena ombak 
Ombak 
CW13.1.Pd1 








benda itu ya?  
Kapalnya ditaruh di 
ember trus digoyang-
goyang kapalnya 
bergerak. Ya airnya juga 
gerak. Ya gak boleh 
diminu. 
Anak mengetahui 
penggunaan alat dan 
bahan. 
CW13.2.Pd1 
Kapalnya dimasukkan ke 
ember terus digerakin. 
Enggak boleh yo. 
Anak mengetahui 






apa yang kamu 
lakukan? 
Aku buat kapal sama 




Buat kapal aku juga 






bisa seperti itu? 
Kan digoyang-goyang 
jadi bergerak. Kapalnya 
kena ombak . 
Anak mengetahui 
fakta yang terjadi 
dalam percobaan. 
CW13.4.Pd1 
Ya digoyang terus gerak 
kan airnya juga gerak. 
Anak mengetahui 








Senang Anak senang dengan 
kegiatan percobaan 
CW13.5.Pd1 
























Kode Data : CD 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
Tempat : Kantor KB-RA IT Al-Husna 












Didapatkan dari dokumen 




















sederhana di KB-RA IT 
Al-Husna tidak dilakukan 
penilaian karena sifatnya 








Tidak ada lembar 
assesmen untuk kegiatan 







KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 2 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna  
Waktu   : 07:35-08:38 
Topik Percobaan : Pesan rahasia  
    
Gambar a. Anak menggambar pesan  Gambar b. Anak mewarnai pesan 
rahasia      rahasia 
 
 






KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 3 
Hari/Tanggal  : Sabtu,  26 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-10:00 
Topik Percobaan : Telepon Sederhana 
   
Gambar a. Guru memberi contoh Gambar b. Anak melakukan 
Percobaan telepon sederhana percobaan telepon sederhana  
  
 
Gambar c. Anak membuat telepon  




KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 4 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:40 
Topik Percobaan :  Listrik statis 
    
Gambar a. Guru memberi contoh  Gambar b. Anak menggososkkan 
Percobaan listrik statis   balon dilengan temannya 
   
Gambar c. Anak meletakkan  balon  Gambar d. Guru demonstrasi  





KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 5 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 2 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:30 
Topik Percobaan : mainan kapal  
    
Gambar a. Guru meletakkan kapal  Gambar b. Kapal korek bergerak  
korek diatas piring berisi air   yang diberi sabun dan diam yang  




KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 6 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:35 
Topik Percobaan :  mainan roket 
    
Gambar a. Anak memasukkan soda kue Gambar b. Guru menggoyangkan  
dan memasukkan asam sitrat ke dalam botol film dan memegang botol film 





KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 7 
Hari/Tanggal  : Rabu, 13 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:35 
Topik Percobaan :  tornado  
    
Gambar a. Anak memasukkan air  Gambar b. Anak menuang minyak 
gelas       ke dalam gelas berisi air 
 
   
Gambar c. Guru membantu anak   Gambar d. Pusaran tornado dalam 






KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 8 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:24-08:43 
Topik Percobaan : Gunung Meletus 
   
   
Gambar a. Anak memasukkan asam  Gambar b. Anak memasukkan soda  
Sitrat, air dan pewarna merah   kue sedikit demi sedikit 
   
Gambar c. Hasil percobaan gunung   Gambar d. Anak-anak melakukan  
meletus percobaan gunung meletus secara 
mandiri 




KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 9 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:25 
Topik Percobaan :  rambatan api 
   
Gambar a. Guru mengenalkan alat   Gambar b. Guru menyalakan api  
dan bahan untuk percobaan rambatan 
api 
    
Gambar c. Anak melihat percobaan  Gambar d. Hasil percobaan rambatan 





KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 10 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:45 
Topik Percobaan :  pemadam kebakaran 
    
Gambar a. Anak memasukkan soda   Gambar b. Anak memasukkan asam 
Kue ke dalam gelas berisi air dan lilin sitrat ke dalam gelas    
   






KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 11 
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-08:30 
Topik Percobaan :  banjir 
    
Gambar a. Anak menuang air di pot Gambar b. Anak menuang air di 
berisi tanaman  nampan berisi tanah tanpa tanaman 
 
Gambar c. Banjir terjadi pada nampan 





KEGIATAN PERCOBAAN SAINS SEDERHANA 
Kode Data  : CD 12 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 April 2016 
Tempat  : Halaman KB-RA IT Al-Husna 
Waktu   : 07:30-09:45 
Topik Percobaan : ombak  
    
Gambar a. Anak menggoyang ember  Gambar b. Anak membuat ombak 
berisi air dan kapal dari kertas  dengan membuat pusaran dari jari 
untuk membuat ombak   tangan 
 
  
Gambar c. Anak membuat angin 
dengan meniup airuntuk membuat  
gelombang diair 
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